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Taufiq Subhanul Qodr. K8414050. “PEMBENTUKAN HABITUS SELERA 
PADA PENGGEMAR MUSIK METAL DI KOTA SOLO”. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Desember 2018 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perkembangan Metalheads dan 
pembentukan habitus selera pada musik Metal di Kota Solo. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan diskriptif 
analitis. Sumber data yang digunakan adalah (1) sumber data primer dan (2) 
sumber data sekunder. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara mendalam. Teknik uji validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. Teknik pengambilan informan yang digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang memiliki tiga tahapan 
yaitu (1) reduksi data, (2) sajian data dan (3) kesimpulan data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan penggemar musik 
Metal (Metalheads) berdasarkan konser yang digelar pada tahun 90-an hingga 
2010 mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2016 mengalami penurunan. 
Hal tersebut dikarenakan tingginya pajak pembuatan acara serta sulitnya 
mencari tempat untuk menggelar konser. Selain itu, konser musik Metal juga 
mendapatkan larangan dan stigma negatif dari masyarakat. Namun, penggemar 
musik Metal di Kota Solo hingga saat ini masih tetap ada. Selera penggemar 
musik Metal (Metalheads) dibentuk oleh habitus selera Pierre Boerdieu. 
Penggemar musik Metal (Metalheads) dipengaruhi oleh produk sejarahnya 
yaitu keluarga yang menyukai dan membiasakan mendengarkan musik keras 
atau Rock klasik. Sehingga, membentuk struktur berfikir Metalheads dan 
dibenturkan dengan arena yang dimiliki yaitu lingkungan dan teman yang juga 
mempengaruhi kesukaan pada musik Metal. Selain itu, pertarungan beberapa 
modal dalam ranah juga memiliki peran dalam membentuk selera Metalheads. 
Modal tersebut yaitu (1) modal ekonomi; memiliki penghasilan dari musik 
Metal, (2) modal sosial; memiliki banyak relasi dan jaringan antara sponsor, 
promotor dan komunitas Metal, (3) modal budaya; pengetahuan dan referensi 
musik yang banyak berhubungan dengan musik Metal dan (4) modal simbolik; 
menjadi salah satu pencetus dalam komunitas Metal. Sehingga modal-modal 
tersebut bertarung dalam arena sehingga membentuk habitus selera penggemar 
musik Metal (Metalheads). 






Taufiq Subhanul Qodr. K8414050. "ESTABLISHMENT OF HABITUS TASTE 
ON METAL MUSIC FANS IN SOLO CITY". Thesis, Surakarta: Teacher 
Training and Education Faculty Sebelas Maret University Surakarta, December 
2018 
 This study aims to explain the development of Metalheads and taste 
habitus formation in Metal music in the city of Solo. 
 This study uses qualitative methods with analytical descriptive approach. 
The data sources used are (1) primary data sources and (2) secondary data 
sources. The researcher used data collection techniques in the form of in-depth 
interviews. The data validity test technique used is source triangulation. The 
informant retrieval technique used was purposive sampling. The data analysis 
technique in this study uses an interactive analysis model from Miles and 
Huberman which has three stages, namely (1) data reduction, (2) data 
presentation and (3) data conclusions. 
 The results of this study indicate that the development of Metal music fans 
(Metalheads) based on concerts held in the 90s to 2010 has increased. But in 
2016 there was a decline. This is due to the high tax on making the event and the 
difficulty of finding a place to hold a concert. In addition, Metal music concerts 
also get a ban and negative stigma from the community. However, Metal music 
fans in the city of Solo still exist today. Taste of Metal music fans (Metalheads) 
are formed by taste habitus Pierre Boerdieu. Metal music fans (Metalheads) are 
influenced by their historical products, namely families who like and accustom to 
listening to loud music or classical rock. So that, forming the structure of thinking 
Metalheads and collided with the arena that is owned by the environment and 
friends that also affect the preference for Metal music. In addition, the battle of 
some capital in the realm also has a role in shaping the tastes of Metalheads. The 
capital is (1) economic capital; have income from Metal music, (2) social capital; 
has many relationships and networks between sponsors, promoters and the Metal 
community, (3) cultural capital; music knowledge and references that are mostly 
related to Metal music and (4) symbolic capital; became one of the originators in 
the Metal community. So that the capital fights in the arena so as to form the 
habitus of the tastes of Metal music fans (Metalheads). 


































Alhamdulillah segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah 
memudahkan saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Dengan dihadirkannya 




















Karya ini kupersembahkan untuk: 
1. Ibu Siti Handayani dan Bapak Sugeng Prayitno 
selaku orang tua saya. Kakak saya Fajar dan seluruh 
keluarga besar. 





Puji Syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas 
rahmat, hidayah dan karunia-Nya berupa ilmu, inspirasi, kesehatan dan 
keselamatan. Atas ridho-Nya peneliti dapat menyelesiakan skripsi dengan judul. 
“PEMBENTUKAN HABITUS SELERA PADA PENGGEMAR MUSIK 
METAL DI KOTA SOLO” 
Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapatkan 
gelar Sarjana pada Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Peneliti 
menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, 
bimbingan dan pengarahan dari berbagai pihak. Untuk itu, peneliti menyampaikan 
terima kasih kepada: 
1. Prof.Dr. Joko Nurkamto, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Dr.rer.nat. Nurhadi, M.Hum selaku Kepala Program Studi Pendidikan 
Sosiologi Antropologi, Universitas Sebelas Maret Surakarta sekaligus 
Pembimbing I yang selalu memberikan motivasi dan bimbingan dalam 
penyusunan skripsi ini. 
3. Siany Indria L, S.Ant., M.Hum selaku Pembimbing Akademik dan 
pembimbing II yang selalu memberikan dukungan, arahan dan bimbingan 
dalam menjalani perkuliahan. 
4. Para informan dan Muara Market yang telah mengayomi saya dalam 
melakukan penelitian. 
5. Teman-teman seperjuangan Pendidikan Sosiologi Antropologi yang senantiasa 
memberikan dukungan, masukan dan semangat dalam penyusunan skripsi ini. 









HALAMAN JUDUL ............................................................................................... i 
HALAMAN PERNYATAAN ................................................................................ ii 
HALAMAN PENGAJUAN ................................................................................... iii 
HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................... iv 
HALAMAN PENGESAHAN ............................... Error! Bookmark not defined. 
HALAMAN ABSTRAK ....................................................................................... vi 
HALAMAN MOTTO .......................................................................................... viii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ ix 
KATA PENGANTAR ............................................................................................. x 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... xii 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiv 
DAFTAR TABEL .................................................................................................. xv 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xvi 
BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 5 
C. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 5 
D. Manfaat Penelitian ........................................................................................ 5 
BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR .............................. 6 
A. Kajian Pustaka .............................................................................................. 6 
1. Konsep Harbitus Boerdieu ...................................................................... 7 
2. Perkembangan Musik Metal di Indonesia ............................................... 9 
B. Kerangka Berpikir ...................................................................................... 13 
BAB III METODE PENELITIAN ........................................................................ 16 
A. Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................... 16 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian ............................................................. 17 
C. Data dan Sumber Data ................................................................................ 18 
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian ...................................................... 19 
E. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 19 
F. Teknik Uji Validitas Data ........................................................................... 20 




H. Prosedur Penelitian ..................................................................................... 22 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....................................... 24 
A. Hasil Penelitian .......................................................................................... 24 
1. Lokasi Penelitian ................................................................................... 24 
2. Habituasi Selera pada Penggemar Musik Metal di Kota Solo .............. 35 
B. Pembahasan ................................................................................................ 38 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN ............................................... 45 
A. Simpulan .................................................................................................... 45 
B. Implikasi ..................................................................................................... 45 
C. Saran ........................................................................................................... 46 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 47 





Gambar                 Halaman 
1.1 Grafik banyaknya jenis musik di dengarkan melalui aplikasi spotify. .............. 2 
2.1. Skema Kerangka Berpikir ............................................................................... 15 
4.1 Rock in Solo menjadi Event Kota Solo ............................................................ 26 
4.2 Festival Metal Terbesar di Kota Solo. ............................................................. 28 
4.3 Kegiatan Komunitas Metal Kota Solo. ............................................................ 29 





Tabel    Halaman 
3.1 Jadwal Penelitian ............................................................................................. 17 
4.1 Sejarah Singkat Dinamika Perkembangan Musik Metal di Solo ..................... 34 




DAFTAR LAMPIRAN  
Lampiran           Halaman 
1: Interview Guide ................................................................................................. 51 
2: Transkip Wawancara ......................................................................................... 53 
3: Surat Permohonan Izin Menyusun Skripsi ........................................................ 92 
4: Surat Permohonan Izin Penelitian Rektor .......................................................... 93 
5: Surat Permohonan Ijin Penelitian Dekan ........................................................... 94 
6: Surat Keputusan Dekan FKIP tentang Izin Penyusunan Skripsi ....................... 95 
7: Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian .......................................................... 96 
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tahun 50-an benua Eropa mengalami krisis berupa banyaknya 
pengangguran. Hal ini dikarenakan banyak sektor industri yang menggantikan 
para buruh pekerja dengan mesin, secara besar-besaran. Banyaknya pengangguran 
mengakibatkan bertambahnya masalah sosial. Para pengangguran yang terkena 
PHK masal, mengorganisir menjadi suatu kelompok tertentu. Kelompok 
pengangguran tersebut sering menggelar pentas-pentas musik di gedung-gedung 
kosong serta di bawah tanah bekas stasiun kereta. Para mantan buruh ini 
menggelar pentas musik dengan dandanan yang khas dan lirik-lirik yang berisi 
tentang masalah sosial yang sedang terjadi mengenai ketidakadilan atas penguasa 
serta tentang pertemanan di antara para buruh. Para buruh ini bergabung dengan 
imigran dari Jamaika dan Afrika. Seiring berjalannya waktu, musisi yang 
mengatasnamakan pembangkang atas ketidakadilan itu mulai dikenal dan lahirlah 
aliran musik heavy yang di awali dengan band Black Sabbath dan musik Metal 
yang di pelopori Judas Priest (Antika & Asriwandari, 2014: 6). 
Musik Metal selalu identik dengan aspek pemberontakan yang ditandai 
dengan distorsi yang keras dan suara vokal yang cenderung berteriak. Para musisi 
Metal biasanya mengekspresikan diri tergantung pada kegelisahan yang di 
hadapinya dan dikaitkan dengan lingkungannya, apa yang sedang hangat terjadi di 
sekitarnya akan menjadi tema musik itu. Biasanya musik Metal ber temakan 
kebencian, isu sensitif hingga tentang pemujaan setan. Seperti band Gorgoroth 
yang melakukan ritual pemujaan setan di atas panggung, melakukan pentas 
dengan menyebarkan aliran Satanisme. Ada juga Band dari Jerman yang 
mengusung tema pemberontakan terhadap pemerintah yaitu Thronar, dengan gaya 
khasnya yang sedikit agresif (Abdillah, 2014: 401). 
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Musik Metal yang terlihat menyeramkan dan identik dengan kekerasan 
ternyata memiliki penggemar yang tidak sedikit. Banyaknya penggemar konser 
Metal juga bisa dilihat dari banyaknya pengunjung konser Metal itu sendiri 
bahkan hingga puluhan ribu Metalheads julukan penggemar Metal, memadati 
konser-konser Metal. Sebagai mana dengan berita yang disebutkan Metrotvnews 
edisi 1 Mei 2015, yang menunjukkan bahwa musik Metal menjadi genre musik 
yang paling di minati dibandingkan aliran Pop, Jazz, EDM dan musik lainnya. 
Bisa dilihat pada gambar grafik yang di peroleh dari data spotify di bawah ini 
(Adi Waluyo, Metrotvnews edisi 01 Mei 2015). 
(Sumber: diolah dari Metrotvnews edisi 01 Mei 2015) 
Gambar 1.1 Grafik banyaknya jenis musik di dengarkan melalui aplikasi spotify. 
 
Selain itu, banyaknya Metalheads dibuktikan dengan berita yang disebutkan 
oleh Kompas.com pada bulan Mei 2016 bahwa konser Metal lokal tahunan seperti 
Hammersonic dan Hellprint dihadiri lebih dari 30 ribu orang. Tidak hanya konser 
tahunan yang menjadi pesta bagi para penggemar musik Metal, beberapa konser 
yang menghadirkan legenda Metal juga diadakan. Seperti halnya konser Band 
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raksasa Metal Iron Maiden yang digelar di Jakarta dan Bali, pada tahun 2011 
dihadiri lebih dari 40 ribu Metalheads (Roderick Adrian Mozes, Kompas.com 
edisi 7 Mei 2016). Konser-konser band Metal terkenal dari Eropa seperti 
Sepultura dan Metallica sudah pernah di gelar pada tahun 90-an. Hal tersebut 
menjadi inspirasi bagi para Metalheads untuk berkarya dan berbagai band itu 
menjadi referensi dalam bermusik. Hal itu menyebabkan munculnya berbagai 
komunitas penggemar musik Metal dan konser-konser Metal yang berkelas 
nasional hingga internasional tersebar di berbagai daerah Indonesia (Waluyo, 
VOA Indonesia. Com, 26 Agustus 2013). 
Meskipun penggemar musik Metal di Indonesia tidak sedikit jumlahnya, 
tetapi stigma bahwa musik Metal berkaitan dengan minuman keras, kerusuhan, 
narkoba, dan bahkan Satanisme masih melekat. Hal itu dibuktikan dengan berita 
dari Kompas.com mengenai pembubaran beberapa konser Metal yang diadakan di 
Bandung. Kurang lebih 50 konser kreatif dari berbagai komunitas dipersulit 
bahkan di hentikan, tidak jarang dalam perizinan ditentukan jenis lagu yang harus 
dibawakan (Kompas.com, 17 Juni 2011). 
Kota Solo sendiri memiliki Band Metal yang terinspirasi dari band Metal 
dunia dan menjadi tersohor di Indonesia seperti Down For life, Inarifox, Spirit of 
life, Salahudin AlAyubi, Paranoid Despire dan masih banyak lagi. Band itu juga 
memiliki banyak penggemar seperti Downforlife misalnya memiliki 23,6 ribu 
follower pada Instagram. Bahkan telah menggelar konsernya sendiri bernama 
Pesta Partai Bar Bar dan juga termasuk dalam penyelenggaraan Rock in Solo, dua 
konser paling akbar di Kota Bengawan. Metalheads Kota Solo cukup banyak, 
apalagi dalam menghadiri dua konser Metal tadi. Walaupun Metalheads di Kota 
Solo sangat antusias dalam menghadiri Konser tersebut, tetapi dalam proses 
penyelenggaraan sedikit terhambat oleh pemerintah, beberapa kali konser Metal 
tersebut dipersulit dalam perizinan dan lainnya (Himawan Ardhi, Solopos.com, 6 
November 2013). 
Band Hellowen, band Metal asal Jerman yang beberapa waktu lalu akan 
menggelar konser di Solo juga telah di pindahkan ke Kota lain  karena perizinan 
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tempat yang sulit. Hendro sebagai penanggung jawab pagelaran konser tersebut 
mengaku bahwa sulit mencari tempat di Solo. Dia juga mengatakan wali Kota 
Solo melarang stadion dipakai untuk konser (Asfar, Solopos.com, 14 September 
2013). 
Walaupun konser musik Metal beberapa kali di persulit, tetapi masih banyak 
penggemar musik Metal yang ada di Solo. Penggemar tersebut mengelompok 
menjadi komunitas Metal. Persamaan Selera menjadi penyatu membentuk 
keakraban antar anggota yang berasal dari berbagai kalangan seperti pelajar, 
pekerja, musisi dan masih banyak lagi. Pengakuan sebagai penggemar musik 
Metal menjadi kebanggan bagi para Metalheads dalam komunitasnya, dan 
menyukai Metal sudah menjadi gaya hidup tersendiri. Mengonsumsi musik Metal 
menjadikan para Metalheads menjalani gaya hidup sebagai seorang Metalheads. 
Dalam hal ini, Metalheads mengonsumsi musik Metal karena bagi meraka, musik 
ini mewakili perasaan yang ada pada dirinya. Mengonsumsi musik dengan datang 
ke konser Metal merupakan sebagian aktifitas dari kelompok penikmat Metal 
(Antika & Asriwandari, 2014: 11).  
Berdasarkan pada pemaparan data di atas terlihat bahwa pagelaran konser 
Metal di Kota Solo masih di persulit, yang menunjukan bahwa Metal masih 
dianggap negatif, sedangkan Metalheads Kota Solo cukup banyak dan 
membutuhkan pagelaran Metal sebagai konsumsi bersama yang bisa ditunjukan 
pada warga Solo . Adanya pagelaran konser musik Metal merupakan tanda bahwa 
Metalheads selalu berkembang, karena mereka terus berkarya dan 
menyuarakannya melalui konser. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengetahui alasan kenapa orang-orang berbeda dalam menanggapi jenis musik, 
terutama Metal. Bagaimana perkembangan Metalheads Kota Solo yang di lihat 
dari pagelaran konsernya, sedangkan perizinan konser Metal tidak mudah. Selain 
itu, peneliti ingin memfokuskan bagaimana proses seorang Metalheads Kota Solo 
bisa menggemari musik yang pernah dilarang di Indonesia dan tidak biasa di 
dengarkan oleh masyarakat secara umum. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perkembangan Metalheads di Kota Solo? 
2. Bagaimana pembentukan Habitus Selera pada Metalheads di Kota Solo? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengkaji perkembangan Metalheads di Kota Solo. 
2. Untuk mengkaji pembentukan Habitus Selera pada Metalheads di Kota Solo. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan mengenai proses  
pembentukan habitus selera pada penggemar musik Metal di Kota Solo 
melalui teori Habitus Pierre Boerdieu. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pembentukan identitas 
dari hubungan antar individu dalam pembentukan identitas dari hubungan 
antar individu dalam pembentukan kelompok yang berkaitan dengan materi 
kelas X SMA pada  Kompetensi Dasar  mengenali dan mengidentifikasi 
realitas individu, kelompok dan hubungan sosial di masyarakat. Sebagaimana 
dalam penelitian ini yang meneliti tentang pembentukan habitus selera pada 
penggemar musik Metal di Kota Solo bahwa siswa lebih memahami mengenai 
pembentukan identitas dari hubungan antar individu yang memiliki selera 





KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Pustaka 
Norman  2014 dalam artikel “Persepsi Remaja Terhadap Musik Heavy Metal 
di Kota Pekanbaru”. Artikel ini menjelaskan bahwa penggemar musik Metal 
tersebut dapat berekspresi sesuka hati dan mereka dapat meluapkan kekesalan 
melalui pesan-pesan yang di sampaikan dalam musik Heavy Metal. Penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa penggemar musik Heavy Metal memiliki perasaan 
yang sesuai dengan lagu-lagu tersebut. Komunitas Metal Pekanbaru terbentuk 
karena adanya persamaan hobi dan kesukaan, serta rasa persaudaraan sesama 
Metalheads. Mereka mengadakan konser musik Metal yang tidak terlalu besar 
dengan tujuan menyuarakan kritik atas ketidakadilan sosial yang ada di sekitar 
mereka. Hampir setiap minggu mereka menggelar konser Metal, hal itu 
menunjukan bahwa ada ikatan antara anggota yang membuat mereka tetap aktif 
hingga sekarang (Norman, 2014). 
Pada penelitian lain dengan judul “Penerimaan Remaja Kelas Menengah di 
Cimahi Terhadap Musik Black Metal”. Artikel tersebut menjelaskan bahwa 
pemahaman tentang Black Metal perlu dipelajari lebih dalam. Terkait dengan 
pemikiran negatif tentang musik Metal. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
kebanyakan masyarakat Cimahi tidak mengetahui sejarah serta makna dari musik 
Metal. Hal itu menjadi kesalahpahaman pada remaja yang hanya sekedar ikut-
ikutan menggemari musik Metal. Mereka tidak benar-benar memaknai musik 
Metal itu, melainkan hanya ingin terlihat keren dengan hanya meniru. Maka dari 
itu perlu pemahaman yang mendalam tentang musik Metal (Januari, 2016) 
Kedua penelitian di atas menjelaskan tentang musik yang mampu mewakili 
perasaan penggemarnya. Selain itu, masyarakat masih menganggap musik Metal 
merupakan musik yang membawa pengaruh buruk bagi penggemarnya. Oleh 
karena itu, peneliti ingin membahas fokus yang berbeda yaitu mengenai proses 
terbentuknya habitus selera pada penggemar musik Metal. Menggunakan teori 
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habitus Pierre Boerdieu, peniliti ingin mengetahui proses terbentuknya selera dan 
faktor apa yang mempengaruhi kegemaran menyukai musik Metal. 
1. Konsep Habitus Boerdieu 
a. Habitus 
Habitus adalah sistem disposisi yang berlangsung lama dan berubah-
ubah (durable, transposible, disposition) yang berfungsi sebagai basis 
generatif bagi praktik-praktik yang terstruktur dan terpadu secara objektif 
(Boerdieu, 1979: 7). 
Habitus mengacu pada sekumpulan disposisi yang tercipta dan 
terformulasi melalui kombinasi struktur objektif dan sejarah 
personal.Disposisi diperoleh dalam berbagai posisi sosial yang berada di 
dalam suatu ranah, dan mengimplikasikan suatu penyesuaian subjektif 
terhadap posisi itu.Umpamanya, dalam tingkah laku seseorang, 
penyesuaian diri semcama ini seringkali terimplikasi melalui sense 
seseorang pada keberjarakan sosial, atau bahkan terimplikasikan dalam 
sikap-sikap tubuh mereka. Oleh sebab itu, tempat dan habitus seseorang 
membentuk basis persahabatan, cinta dan hubungan pribadi lainnya, dan 
juga menghubungkan kelas-kelas-kelas teoritis menjadi kelompok-
kelompok real (Mahar, Harker &Wilkes, 2005: 13). 
Habitus adalah kebiasaan masyarakat yang melekat pada diri 
seseorang dalam bentuk disposisi abadi atau kapasitas terlatih dan 
kecenderungan terstruktur untuk berpikir, merasa dan bertindak dengan 
cara determinan, yang kemudian membimbing mereka. Singkatnya, 
merupakan produk sejarah yang menghasilkan praktik individual dan 
kolektif, artinya menghasilkan sejarah sesuai dengan skema yang 
dihasilkan sejarah (Boerdieu, 1995; Harker, 2010: 13). 
b. Modal 
Modal merupakan akar kekuatan yang dimiliki oleh 
individu/kelompok untuk perjuangan dalam ranah tertentu. Bagi Bourdieu, 
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definisi modal ini sangat luas dan mencakup hal-hal material dan berbagai 
atribut yang tak tersentuh, namun memiliki signifikansi secara kultural, 
misalnya prestise, status dan otoritas, serta modal budaya (Bourdieu, 
1986a). Modal budaya dapat mencakup rentangan luas property, seperti 
seni, pendidikan dan bentuk-bentuk bahasa. Bagi Bourdieu, modal 
berperan sebagai sebuah relasi sosial yang terdapat di dalam suatu sistem 
pertukaran, dan istilah ini diperluas pada segala bentuk barang baik materil 
maupun simbol, tanpa perbedaan yang merepresentasikan dirinya sebagai 
sesuatu yang jarang dan layak untuk dicari dalam sebuah formasi sosial 
tertentu (Mahar, Harker & Wilkes, 2005: 16). 
Modal mesti ada di dalam sebuah ranah, agar ranah tersebut dapat 
memiliki arti. Namun, hal itu dapat dijelaskan pada tingkat yang lain 
dengan menggunakan rumusan generatif. Penjelasan seperti ini sedikit 
bersifat artifisial namun bermanfaat. Keterkaitan anatara ranah, habitus 
dan modal bersifat langsung. Nilai yang diberikan modal (-modal) 
dihubungkan dengan berbagai karakteristik sosial dan kultural habitus 
(Boerdieu, 1984). Ranah di kitari oleh relasi kekuasaan objektif yang 
memiliki basis material. Jenis-jenis modal yang dikenali dalam ranah-
ranah tertentu dan yang di gabungkan kedalam habitus sebagian juga 
dihasilkan oleh basis material tersebut. Lazimnya, jumlah (volume) modal, 
sebagaimana struktur modal tambahan, juga merupakan suatu dimensi 
penting di dalam ranah (Mahar, Harker & Wilkes, 2005: 16). 
Bisa dikatakan bahwa kelas sosial dalam masyarakat dapat dibagi 
berdasarkan kepemilikan modal. Keseluruhan Modal yang berlangsung 
dalam ruang sosial juga mempunyai efek terhadap gaya hidup. 
c. Ranah 
Ranah merupakan tempat bermainnya habitus dan modal atau 
pertarungan berbagai modal. Konsepsi ranah yang digunakan Bourdieu, 
hendaknya tidak dipandang sebagai ranah yang berpagar di sekelilingnya 
atau dalam pengertian domain Amerika, melainkan lebih sebagai ranah 
9 
 
kekuatan.Hal ini karena adanya tuntutan untuk melihat ranah tersebut 
sebagai dinamis, suatu ranah dimana beragam potensi eksis. Ranah selalu 
didefinisikan oleh sistem relasi objektif kekuasaan yang terdapat diantara 
posisi sosial yang berkorespondensi dengan sistem relasi objektif yang 
terdapat di antara titik-titik simbolik: karya seni, manifesto artistik, 
deklarasi politik, dan sebagainya. Struktur ranah didefinisikan pada suatu 
momen tertentu oleh keseimbangan antara titik-titik dan antara modal 
yang terbagi-bagi (Mahar, Harker & Wilkes, 2005: 9-10). 
Ranah merupakan ranah kekuatan yang secara parsial bersifat otonom 
dan juga merupakan suatu ranah yang di dalamnya berlangsung 
perjuangan posisi-posisi. Perjuangan ini dipandang mentranformasi atau 
mempertahankan ranah kekuatan (posisi-posisi ditentukan oleh 
pembagaian modal khusus untuk para aktor yang berlokasi didalam ranah 
tersebut. Ketika posisi-posisi dicapai, mereka dapat berinteraksi dengan 
habitus, untuk menghasilkan postur-postur (sikap-badan, prises de 
position.) berbeda yang memiliki suatu efek tersendiri pada ekonomi 
“pengambilan posisi” di dalam ranah tersebut (Mahar, Harker & Wilkes, 
2005: 10). 
2. Perkembangan Musik Metal di Indonesia 
Melodi yang terdengar melengking, alunan drum yang bersemangat, serta 
suara vocal yang berteriak ataupun growl, menjadi ciri khas musik Metal. 
Musik Metal tergolong dalam musik Underground yang tentunya sangat 
jarang diperdengarkan ataupun ditontonkan di media-media besar. Musik 
Metal juga memiliki berbagai macam jenis seperti Black Metal, Grincore, 
Death Metal, Progresive Metal, Trash Metal, Deadcore (Antika & 
Asriawandari, 2014: 7). 
Tahun 90-an band luar negri seperti Metallica dan Sepultura menggelar 
konsernya di Jakarta dan menginspirasi penikmat musik di tanah air. Awal 
perkembangan penggemar musik Metal berasal dari Kota Jakarta dan 
merambah ke Bandung, banyak di sana lahir berbagai komunitas 
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Underground. Komunitas Metal di Indonesia sebenarnya sangat banyak, 
seperti Bandung Underground, Jakarta Undergound, Solo City Hardcore dan 
masih banyak lagi. Komunitas hadir secara berkelompok dengan biaya 
operasional sendiri dan menggelar konser musik Metal untuk di nikmati 
khalayak umum (Antika & Asriawandari, 2014: 7). 
Di Indonesia sendiri, musik Metal memiliki konsumen dengan latar 
belakang ekonomi yang berbeda dengan di Inggris dan Amerika. Mayoritas 
penggemar musik Metal di Indonesia berasal dari kalangan remaja dan 
masyarakat menengah. Berbicara mengenai tema, musik Metal atau sering 
disebut dengan musik Underground itu sendiri, lebih dekat dengan isu-isu 
seputar dunia politik yang ada di Indonesia. Reformasi yang terjadi pada 1998 
telah memberikan pengaruh yang cukup besar bagi perkembangan musik 
Metal yang masuk ke Indonesia pada dekade 90’an (Dunn, 2007). Namun 
selain menjadi “musik pengiring” pergerakan reformasi pada level nasional di 
Jakarta, aroma politik juga tampak dari musik dan komunitas Metal di Bali 
yang menanggapi isu politik lokal daerah (Baulch, 2003: 195-215). 
Sama seperti yang terjadi di barat, reaksi penolakan terhadap musik Metal 
juga terjadi di Indonesia yang pada era 90’an masih dikuasai oleh rezim Orde 
Baru. Musik Metal diklaim sebagai sebuah ancaman yang dapat memberikan 
pengaruh buruk terhadap kaum muda di Indonesia, dan salah satu alasan yang 
mendasari klaim tersebut adalah konser Metallica di Jakarta yang berakhir 
dengan kericuhan, dan semenjak itu Indonesia menutup pintu gerbang bagi 
band-band Metal mancanegara yang akan mengadakan konser di Indonesia 
(Dunn, 2007). 
Sedangkan komodifikasi yang terjadi pada musik Metal, tampak dari 
penampilan beberapa band Metal dalam festival musik indie yang diadakan 
oleh pihak pemilik modal sebagai band bintang tamu. Fenomena ini menjadi 
indikasi bahwa pihak industri musik mainstream Indonesia mulai menaruh 
perhatiannya pada musik Metal, dan musik ini dinilai dapat dijadikan sebagai 
sebuah komoditas baru dalam zona musik industri di Indonesia. Jika hal ini 
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terus berlangsung, maka tidak menutup kemungkinan bahwa musik Metal 
pada akhirnya nanti akan menjadi sebuah produk industri yang baru. Seperti 
yang dinyatakan oleh Daryana dalam artikel berjudul “Dari Tradisi Menuju 
Industri” menunjukan bahwa musik Metal perlahan menjadi industri tersendiri 
bagi penikmatnya (Daryana, 2015: 66) 
Walaupun demikian, anggapan masyarakat Indonesia tentang musik 
Metal tetap saja mengarah pada hal negatif. Dalam suatu pemberitaan yang 
pernah ada di suatu koran harian Pos Kota, muncul sebuah artikel berjudul 
“Gubernur Jawa Barat Larang Musik Underground”. Di sebutkan bahwa 
musik Underground adalah musik keras yang identik dengan kerusuhan, 
minuman keras, narkoba, bahkan maut. Artikel tersebut mengatakan bahwa 
pemerintah Jawa Barat melarang pengelola gedung menampilkan panggung 
musik Underground. Larangan tersebut didasarkan tragedi konser band Beside 
yang menelan 11 korban jiwa (Radio Clinic, 2008, 26 Februari, Musik 
Underground dilarang). 
Metal di Indonesia dijadikan sebagai alat kritik atas ketidakadilan sistem 
dan fenomena sosial tentang kemiskinan, korupsi, dan lain-lain yang mereka 
sampaikan melalui lagu Metal. Musik Underground khususnya Metal sendiri 
mulai muncul dan berkembang di Samarinda pada tahun 1996-1998 dengan 
basis komunitasnya di kampung Jawa. Metal sendiri kurang mendapat tempat 
di masyarakat karena anggapan identik dengan kekerasan dan rawan tindak 
kriminal, ditambah lagi dengan diskriminasi studio atau rental yang menolak 
musik Underground. Jadi pergerakan musik yang masuk dalam golongan 
Underground pada masa itu belum dapat berkembang, sampai pada tahun 
1999 – 2001 musik Underground khususnya Metal mengalami kemajuan 
dengan banyaknya band band Metal yang bermunculan dan konser khusus 
musik Underground, pada tahun 2006 sampai sekarang musik Underground 
meningkat begitu pesat, band-band Metal generasi baru banyak bermunculan, 
event khusus musik Underground pun semakin sering digelar, studio rental 
sudah tidak didiskriminasi lagi dan studio recording atau studio rekaman 
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sudah banyak berdiri di Samarinda karena semakin meningkatnya pecinta 
jenis musik ini sebagai wadah mengekspresikan diri serta menumpahkan 
kecintaan mereka terhadap lagu-lagu Metal (Abdillah, 2014: 401). 
Musik Metal dapat dikategorikan sebagai bentuk subkultur remaja yang 
juga merupakan salah satu gerakan dari kultur Underground. Musik Metal 
juga memiliki nilai-nilai, kepercayaan, sikap, dan gaya hidup dalam kelompok 
minoritas yakni kelompok penggemar musik Metal yang disebut juga sebagai 
Metalheads. Pada periode tahun 2000-an, para penikmat musik Metal sudah 
mulai menyebar, buktinya adalah dengan banyaknya konser yang sering 
diadakan pada periode tersebut. Banyak juga yang menjadikannya sebagai 
peluang lapangan pekerjaan seperti usaha menjual atribut yang mendukung 
sebagai identitas Metal seperti baju dan aksesoris lainnya, pembuatan stiker 
untuk media promosi band. Sehingga memudahkan para Metalheads dalam 
mengekspresikan identitasnya tersebut. (Soleh, 2014: 4). Perlahan-lahan 
Metalheads di Indonesia semakin banyak dan mulai mengekspresikan diri 
mereka dalam komunitas-komunitas dan event musik Metal.  
Kota Solo sendiri memiliki acara Metal yang bernama Rock in Solo, 
merupakan acara tahunan yang selalu dipertontonkan untuk pecinta musik 
keras. Bukan hanya itu, Solo memiliki acara pagelaran musik Metal lain yaitu 
Pesta Partai Bar Bar, konser musik milik Band Metal kondang Kota Solo, 
Down for life menjadi acara yang ditunggu Metalheads Solo. Sebagai Kota 
yang tak terlalu besar seperti Bandung dan Jakarta, pagelaran musik Metal di 
Kota Solo cukup dikenal dan dibanggakan. 
Pagelaran Musik Metal di Kota Solo sendiri juga selalu menjadi perhatian 
tersendiri di kansah nasional. Seperti yang di publikasikan oleh 
TribuneSolo.com, bahwa antusiasme Band-band di seluruh Indonesia yang 
ingin mendaftar di acara Pesta Partai Bar-bar cukup banyak, hingga berita ini 
di muat sudah ratusan Band yang mendaftar dan akan di seleksi oleh 
penyelenggara (Pamungkas, Sabtu 20 Mei 2017, 16:52 WIB). Rock in Solo 
dan konser Metal lain menunjukan bahwa Metalheads Kota Solo selalu 
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berkembang dalam pembuatan karya yang bertujuan memajukan konten 
kreatif musik Kota Solo. 
B. Kerangka Berpikir 
Masyarakat umum masih menganggap musik Metal dan Metalheads 
berhubungan dengan sesuatu yang negatif. Hal itu bisa terlihat dari berbagai acara 
musik Metal yang di persulit dan di bubarkan. Dari segi musiknya memang akan 
terdengar menyeramkan karena memiliki alunan yang keras serta cepat dan 
tentunya terlihat gahar. Nuansa gelap yang selalu dikenakan para musisi Metal 
dan Metalheads juga membuat musik ini terlihat menyeramkan. Oleh karena itu 
musik ini hanya di perdengarkan di acara-acara tertentu dan pada orang-orang 
tertentu, seperti acara musik Metal dan diperdengarkan oleh Komunitas Metal. 
Sangat jarang Musik Metal digunakan pada acara pernikahan, karena memang 
musik ini tidak mudah diterima bagi masyarakat umum. Beberapa wilayah di 
Indonesia mengalami kesulitan dalam menggelar konser Metal. Ada konser yang 
dibatalkan, dipersulit bahkan dibubarkan dengan alasan menimbulkan keresahan 
masyarakat (Kompas.com, 17 Juni 2011, 02:28 WIB). 
Meskipun musik Metal dipandang demikian tetapi nyatanya di Indonesia 
Metalheads masih tetap ada. Konser-konser Metal di tanah air juga cukup meriah, 
seperti Hammersonic yang didatangi puluhan ribu Metalheads, Rock in Solo acara 
Metal Kota Solo, Bandung Berisik dan masih banyak lagi. Band-band Metal juga 
sudah mulai tampil di layar kaca Indonesia, seperti Deathsquad, Down for life, 
Noxa dan sebagainya. Mereka perlahan mulai muncul di kehidupan masayarakat, 
dan pada dasarnya musik yang dianggap identik dengan kriminalitas dan berbau 
negatif, memiliki penggeamar yang cukup banyak. 
Hal itu terbentuk karena selera masyarakat yang berbeda-beda. Selera 
masyarakat yang berbeda membuat pemilihan gaya hidup serta konsumsi seni 
juga berbeda. Ada sebagian masyarakat yang menganggap musik Metal negatif, 
ada juga yang menggemarinya.  
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Pembentukan Selera musik Metal ini sangat berkaitan dengan konsep 
Boerdieu yaitu Habitus. Habitus merupakan hasil dari ketrampilan yang menjadi 
tindakan-tindakan praktis yang tidak harus disadari, yang kemudian menjadi 
sumber penggerak dalam lingkungan sosial tertentu. Habitus terbentuk oleh proses 
internalisasi dan pendidikan. Habitus menjadi sumber penggerak tindakan, 
pemikiran dan representasi. Keseragaman Habitus dalam suatu kelompok 
merupakan dasar perbedaan gaya hidup di masayarakat. Gaya hidup disini adalah 
keseluruhan selera dan praktek yang menjadi ciri suatu kelas sosial. Moral, selera 
makanan, selera estetis, pakaian dan budaya termasuk gaya hidup. Selain itu juga 
terdapat disposisi seseorang atau suatu kelas sosial, yang menentukan arah 
orientasi sosial, cita-cita, selera, cara berpikir dan sebagainya. Disposisi 
merupakan sikap, kecenderungan dalam berpersepsi, merasakan, melakukan dan 
berpikir, yang di internalisasi oleh individu sebagai hasil kondisi objektif 
seseorang. Sosialisasi menjadi bentuk dari pengintegrasian habitus kelas 
(Boerdieu, 1990: 53). 
Selera juga dipengaruhi oleh modal. Seberapa besar modal ekonomi, sosial, 
budaya dan simbolik yang dimiliki serta komposisi dari keempat modal tersebut 
akan mempengaruhi selera seseorang. Komposisi modal yang tidak lengkap akan 
berbeda kecenderungan berpikir dengan orang yang memiliki komposisi modal 
yang lengkap (Krisdinanto, 2016: 203). 
Selain itu, selera juga dipengaruhi arena sosial. Arena sosial merupakan 
tempat dimana poisisi sosial berada. Arena sosial terbentuk dari interaksi antara 
habitus dan modal yang dimiliki individu. Setiap individu akan saling bertarung 
menggunakan modal yang dimiliki dan menentukan posisi pada kelas sosial 
tertentu (Krisdinanto, 2016: 198). 
Berdasarkan konsep tersebut maka selera merupakan produk hubungan antara 
habitus, ranah dan modal. Selera terbentuk melalui proses internalisasi dan 
pendidikan, yang tergantung dengan lingkungannya. Selera menentukan pilihan 
seseorang untuk mengnsumsi benda atau budaya. Oleh karena itu, lingkungan 
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seperti apa dan cara asuh yang bagaimana sehingga membuat seseorang 
menggemari musik Metal. 
 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dengan judul “Pembentukan Habitus Selera Pada Penggemar 
Musik Metal di Kota Solo”  dilaksanakan di Muara Market yang berlokasi di 
Jalan Lumban Tobing Setabelan, Banjarsari, Solo. Pemilihan lokasi ini dengan 
mempertimbangkan beberapa alas an yakni : 
a. Kota Solo memiliki band Metal dengan jumlah yang banyak, sehingga 
menjadi salah satu Kota penyumbang Metalheads (pendukung Metal) yang 
cukup fanatik di Indonesia.  Salah satu tempat yang menjadi pusat 
berkumpulnya band Metal di Kota Solo yaitu Muara Market. Salah 
satunya yaitu Downforlife. Band Metal Downforlife hingga kini sudah 
memiliki fansbase sebanyak dua puluh ribu orang. Sehingga Downforlife 
juga sering mengadakan beberapa konser akbar seperti Rock in Solo dan 
Pesta Partai Bar Bar. Berdasarkan hal tersebut maka memudahkan peneliti 
mendapatkan data atau informasi berkaitan dengan penelitian sesuai 
dengan yang diharapkan. 
b. Kota Solo memiliki letak geografis yang strategis sehingga mudah diakses 
peneliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pada tempat 
(lokasi) yang digunakan untuk penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
penysunan rencana penelitian yakni proposal, melakukan penelitian lalu 
pengumpulan data dan menyusun laporan hasil penelitian. Waktu penelitian 
yang telah dilaksanakan yakni dari bulan November 2017 sampai bulan 






Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
No Jenis Kegiatan 







































1. Pengajuan Judul Penelitian               
2. Penyusunan Proposal Penelitian               
3. Seminar Proposal               
4. Pengumpulan Data               
5. Analisis Data               
6. Penulisan Laporan Penelitian               
B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif 
dipilih dalam penelitian ini karena peneliti berupaya menjelaskan perkembangan 
dan pembentukan habitus selera pada Metalheads di Kota Solo. Penelitian 
kualitatif bermaksud menggali makna perilaku yang berbeda dibalik tindakan 
manusia. Interpretasi makna terhadap perilaku ini tidak dapat digali melalui 
verifikasi teori sebagai generalisasi empirik, seperti yang dilakukan pada 
penelitian kuantitatif. Dengan kata lain, penelitian kualitatif bermaksud 
memahami obyeknya, tetapi tidak untuk membuat generalisasi, melainkan 
ekstrapolasi (penjelasan mendalam) atas makna di balik objek tersebut (Gunawan, 
2014: 86). Berkaitan penelitian ini, maka peneliti mencoba menafsirkan cara 
individu memperoleh suatu pembelajaran dari lingkungan sekitar mengenai musik 
Metal yang kemudian mempengaruhi dan membentuk selera penggemar musik 
Metal (Metalheads).  
Pendekatan peneltian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 
analitis. Pendekatan tersebut dipilih oleh peneliti karena pendekatan deskriptif 
analitis menggambarkan keadaan objektif atau suatu peristiwa tertentu 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana mestinya. Peneliti 
mendeskripsikan objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
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umum (Sugiyono, 2009: 9). Berkaitan dengan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran secara rinci dan menyeluruh mengenai pembentukan 
habitus selera pada penggemar musik Metal (Metalheads) di Kota Solo. Pada 
penelitian ini, peneliti mencari informasi yang didapatkan dari wawancara secara 
mendalam. Wawancara dilakukan kepada pemain band Metal Downforlife, 
kolektor marchendise band Metal, Metalheads yang memiliki usaha penjualan 
atribut band Metal dan event organizer dalam acara konser band Metal. Kemudian 
peneliti mencari cara untuk melengkapi informasi melalui arahan informan. Data 
yang diperoleh ini kemudin diolah dan dianalisis oleh peneliti dengan 
menggunakan teori Habitus Pierre Bourdieu yang kemudian diambil 
kesimpulannya. 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan sekunder 
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian: 
a. Data Primer 
Data ini berupa teks hasil wawancara melalui wawancara mendalam (in-
dept interview) dengan informan yang dijadikan subjek dalam penelitian, 
data dapat berupa hasil rekaman ataupun catatan oleh peneliti.  
b. Data Sekunder 
Data ini berasal dari data-data penelitian yang sudah ada dan sudah diolah 
oleh peneliti sebelumnya. Data ini berupa jurnal, artikel media cetak dan 
elektronik, buku referensi, paper, iklan media cetak, instagram dan berupa 
foto. Data sekunder berguna untuk mendukung keabsahan dan 
meningkatkan probabilitas dari data primer yang ada. Kedua sumber data 
yang ada diolah secara bersamaan karena satu sama lain memiliki 




2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari narasumber (informan). 
Sutopo (2002: 50) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif posisi 
sumber data manusia (narasumber) sangat penting perannya sebagai individu 
yang memiliki informasinya. Informan yang diambil dalam penelitian ini yaitu 
warga Solo yang menjadi penggemar music Metal dan paham mengenai musik 
Metal. Informan dalam penelitian ini yaitu pemain band Metal Downforlife, 
kolektor marchendise band Metal, Metalheads yang memiliki usaha penjualan 
atribut band Metal dan event organizer dalam acara konser band Metal. 
D. Teknik Pengambilan Informan 
. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan 
sampel penelitian. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. (Sugiyono, 2008: 218). Peneliti mengambil 
sampel yang dianggap penting dalam masalah penelitian, sehingga peneliti tidak 
bisa acak maupun asal dalam menentukan informan. Purposive sampling 
memungkinkan peneliti mendapatkan data yang lebih relevan karena sudah 
menentukan sampel terlebih dahulu sesuai dengan tujuan. Oleh karena itu, 
informan yang diambil yaitu informan yang memiliki pengetahuan dan 
memahami persoalan selera penggemar musik Metal. Peneliti mengambil 
informan dari penggemar Musik Metal, para penjual Merchendise Metal serta 
personil band Metal. Tentunya para informan yang benar-benar fanatik dengan 
musik Metal dalam hal ini dilihat dari konsistennya mengikuti konser. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara 
mendalam (in depth interview). Wawancara mendalam ialah proses memperoleh 
data berupa keterangan yang ingin didapatkan oleh pewawancara dari informan 
melalui serangkaian Tanya jawab sambil bertatap muka dengan pedoman 
wawancara. Prosesnya pewawancara (peneliti) membuat suasana perasaan 
informan tetap nyaman dan santai dengan tujuan informan terbuka, tidak 
mengada-ada dan tidak memutar balikkan fakta dalam memberikan keterangan 
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informasi. Proses wawancara dimulai dari tanggal 24 Juli 2018 sampai dengan 
tanggal 18 Agustus 2018. Daftar pertanyaan yang peneliti ajukan lebih bersifat 
terstruktur dengan mengacu pada interview guide yang sebelumnya sudah peneliti 
susun terlebih dahulu dan berlaku sama bagi seluruh informan. Namun walaupun 
bersifat terstruktur dalam prosesnya lebih bersifat non formal, santai, akrab dan 
sesekali diselingi canda. Lamanya wawancara saat itu tidak dibatasi oleh waktu 
dan tidak terhalang oleh situasi apapun, namun rata-rata wawancara yang 
berlangsung kepada empat informan berdurasi 50 menit. Demi mempermudah 
dalam mendokumentasikan data yang diperoleh, peneliti menggunakan alat 
perekam data suara yang sudah tersedia dalam handphone. 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Penelitian kualitatif sangat rentan terhadap subjektifitas dari diri peneliti 
sendiri, sehingga diperlukan proses pemeriksaan data untuk mengecek keabsahan 
hasil penelitian. Proses pemeriksaan data dalam penelitian juga diperlukan untuk 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Metode 
pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian berdasarkan pada yang 
diungkapkan oleh Creswell (2009: 191) yaitu metode triangulasi. Triangulasi 
dilakukan dalam penelitian untuk pengecekan keabsahan data dengan 
memanfaatkan berbagai sumber sebagai bahan perbandingan.  
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 
dilakukan untuk menguji kredibilitas data yakni dengan melakukan data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2014: 274). Penelitian ini 
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 
data melalui hasil wawancara dari 4 sumber yakni pemain band Metal 
Downforlife, kolektor merchandise band Metal, Metalheads yang memiliki usaha 
penjualan atribut band Metal dan event organizer dalam acara konser band Metal. 
Bila didapati belum adanya kesesuaian informasi maka dilakukan konfirmasi 
ulang untuk memperoleh hasil jawaban yang sesuai. 
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G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Saat wawancara, peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari orang yang diwawancarai. Bila 
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 
peneliti akan melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang 
kredibel. Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh (Sugiyono, 2009: 337-338). Adapun langkah-langkah teknik analisis 
data menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009: 16-21) yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) sebagai suatu proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan, sehingga data itu memberi gambaran 
yang lebih jelas tentang hasil wawancara secara mendalam.  
2. Penyajian data (Data Display) yaitu simpulan informasi tersusun memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penelitian kualitatif ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, table dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan sehingga semakin mdah dipahami. 
3. Simpulan atau Verikasi (Conclusion Drawing or Verification), peneliti 
membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi 
dan display data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 




Sumber: (Miles dan Huberman, 2007: 20) 
H. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan 
a. Studi pustaka untuk penyusunan proposal penelitian.  
b. Penyusunan proposal penelitian. 
c. Konsultasi. 
d. Seminar Proposal. 
e. Pengurusan Perizinan.  
f. Menentukan lokasi penelitian.  
2. Pengumpulan Data 
a. Melakukan pengumpulan data penelitian dengan wawancara mendalam. 
b. Membuat catatan lapangan atau field note. 
c. Memilih data sesuai dengan kebutuhan. 
3. Analisis Data 
a. Analisis data dilakukan sejak diperoleh data primer. 
b. Mengembangkan bentuk sajian data.  
c. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data.  
4. Penyusunan Laporan Penelitian 
a. Penyusunan laporan awal.  
b. Review laporan berupa mendiskusikan dengan dosen pembimbing mengenai 
laporan yang telah disusun.  
c. Perbaikan laporan disesuaikan dengan kebutuhan.  









a. Persiapan  : 3 bulan 
b. Pengumpulan data : 3 bulan 
c. Analisi   : 1 bulan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan judul “Pembentukan Habituas Selera Pada Penggemar 
Musik Metal di Kota Solo” dilakukan di Kota Solo. Pemilihan lokasi 
penelitian itu dilihat dari acara musik Kota Solo yang merupakan salah satu 
acara Metal terbesar di Indonesia yaitu Rock in Solo, serta merupakan lahirnya 
band Metal yang sudah menjamah ke kancah internasional yaitu Downforlife. 
Sebagai band Metal dari Solo mereka mampu mengukir prestasi dengan 
menjadi pemenang dari salah satu kontes Metal terbesar di dunia yaitu 
Wacken Open Air yang digelar di Jerman. Mereka menjadi salah satu band 
yang mewakili Asia untuk tampil di acara tersebut. Kota Solo juga memiliki 
konser Metal yang bertaraf nasional yang sudah ada sejak 2004 yaitu Rock in 
Solo. Metalheads sebagai julukan penggemar Musik Metal, selalu antusias 
dalam menghadiri konser tersebut. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan orang-orang yang menggemari musik Metal di Kota Solo. 
Peneliti memilih informan yang terkait dengan perkembangan musik 
Metal di Kota Solo. Latar belakang informan yang berkaitan erat dengan 
musik Metal dan orang yang berpengaruh pada berkembangnya musik Metal 
di Kota Solo. Peneliti mengambil empat orang sebagai informan, seorang 
Event Organizer, penjual Merchandise, dua orang kolektor kaset Metal yang 
tergabung dalam komunitas Metal. Mereka semua juga terlibat dalam 
penyelenggaran acara Metal di Kota Solo, walaupun tidak semua seorang 
pembuat acara tetapi sebagai penggemar Metal mereka selalu berusaha 
membawa Metal agar bisa dinikmati banyak orang. 
Mas Bowlie sebelum dia menjadi seorang Event Organizer,dia 
merupakan orang yang menggemari musik. Ayahnya memang selalu 
mendengarkan musik-musik Rock di rumah. Hal itu membuat Mas Bowli 
menjadi ikut mendengarkan bahkan menggemari. Kesukaannya  pada  musik 
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Rock klasik membawanya pada teman-temannya. Dia menjadi ingin 
memainkan musik yang dia gemari, serta berbagi informasi musik dengan 
teman yang sama dengan dia. Setelah banyak referensi musik dia mulai 
memilih musik mana yang sekiranya cocok, walaupun dia menyukai Metal 
tetapi dia tidak hanya menyukai satu genre musik. Dia menyukai segala musik 
yang sesuai dengan karakternya salah satunya Metal. 
Mas Bowlie sebagai Event Organizer di Kota Solo, yang sekarang 
bekerja di Muara Market, dulunya pernah tergabung dalam EO yang bisa 
dikatakan pembuat acara Metal terbesar di Kota Solo, yaitu The Think, yang 
meyelenggarakan Rock in Solo dan Pesta Partai Bar Bar. Tidak hanya musik 
Metal yang diselenggarakan tetapi juga event konser musik indie juga ikut 
dikerjakan dalam skala besar. Tetapi tetap line up atau musik Metal yang 
paling utama, karena di The Think Metalheads yang mendominasi. Mas 
Bowlie juga tergabung dalam band Metal yaitu Matius 3 ayat 2 yang beraliran 
Metal hip hop. Sebagai seorang penyuka musik, beliau menikmati musik 
dengan membuat acara dan bermain di band. 
“Ya Rock in Solo jadi event Kota, jadi beberapa kali kita datang ke Dinas 
Pariwisata ngobrol soal itu” (Bowlie/24/07/18)” 
Dari pemaparan di atas terlihat bahwa Kota Solo memiliki acara Metal 
yang menjadi simbol Metalheads Kota Solo. Event Metal yang muncul 
ditahun 2004 itu cukup menjadi perhatian masyarakat pecinta Metal di 
Indonesia, bahkan itu ada sebelum acara Metal terbesar di Asia Tenggara 
digelar yaitu Hammersonic. Walaupun Solo bukan Kota besar tetapi sebagai 
Kota penyumbang Metalheads, acara Metal di Kota Solo cukup menginspirasi 
dan mendorong acara Metal di daerah lain bermunculan. Hal itu membuat 


















Gambar 4.1 Rock in Solo menjadi Event Kota Solo. 
(Sumber : kompasiana.com) 
 
Kota Solo juga menjadi tempat dimana Metalheads mampu menikmati 
karya musik Metal dengan lebih mudah. Adanya outlet merchandise Metal 
seperti kaos, CD, kaset pita, atribut serta rilisan fisik dari band lokal hingga 
band Metal Internasional pun tersedia dan mudah untuk didapatkan. Belukar 
Merch dan Alpha Omega Merch merupakan outlet Merchandise Metal yang 
masih ada hingga sekarang. Dua outlet tersebut merupakan usaha yang khusus 
menjual atribut Metal. 
Mas Dondit sebagai pemilik Alpha Omega Merch, dulunya juga 
merupakan remaja yang menggemari musik Rock klasik. Hal itu berwal dari 
ayahnya yang memang menyukai musik Rock. Ayahnya yang seorang jaksa 
tak pernah orang mengira bahwasanya dia menggemari Black Sabbath. Mas 
Dondit menjadi terpengaruh dan terbawa dari kecil hingga kuliah, dia bertemu 
dengan teman-teman yang satu kegemaran. Kebiasaan ayahnya yang 
mendengarkan musik Rock itu membuat mas Dondit juga terbiasa dengan 
musik seperti itu. 
Mas Dondit sebelum mendirikan Alpha Omega Merch, pernah ikut 
mengurusi berkembangnya Belukar Merch. Beliau paham bagaimana 
dinamika pasar penjualan rilisan fisik dari band-band Metal di Kota Solo. 
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Menurut Mas Dondit antusias Metalheads cukup besar sebagai penggemar 
musik Underground. Bahkan penjualan kaos Rock in Solo pada tahun 2010 
mencapai tiga puluh juta rupiah hanya dalam satu malam (17/9/2010). Hal itu 
tentunya menunjukkan bahwa Metalheads Kota Solo sangat antusias dengan 
hadirnya festival Metal di Kota Solo, serta orang-orang diluar Solo pun pasti 
mengapresiasi acara tersebut (Dondit/26/7/18). 
“Tercatat ki merchendise e Rock’n Solo pada Dying fetus wi, kalo nggak 
salah ki sekitar telung puluh juta duit mlebu (Dondit/26/7/18).” 
 
Terlihat dari pemaparan Mas Dondit terkait dengan hasil penjualan 
Merchandise Metal, bahwa antusias serta banyaknya Metalheads yang ada di 
Kota Solo cukup besar. Hal itu juga sejalan dengan pernyataan Mas Bowli 
bahwasnnya Metalheads Kota Solo, khususnya Kota Surakarta memang 
sangat antusias bahkan pengunjung Rock in Solo 2013 mencapai dua puluh 
lima ribu orang. Mas Bowli memaparkan bahwa pagelaran Rock in Solo rata-
rata dihadiri lima ribu hingga sepuluh ribu orang, tentu itu merupakan angka 
yang besar bagi pengunjung konser musik (Bowli/24/7/18) 
Tentu dari banyaknya Metalheads yang datang dan memeriahkan acara 
festival Metal mampu membuka pemikiran bahwasannya Kota Solo punya 
acara Metal yang patut dibanggakan, bukan hanya Rock in Solo. Acara 
komunitas Metal Solo seperti Surakarta Death Fest, Youth Fest dan Pesta 
Partai Bar Bar juga menjadi bukti bahwa Metalheads ada dan menunjukan 










Gambar 4.2 Festival Metal Terbesar di Kota Solo. 
(Sumber : Garreth hillz Blog) 
  
Komunitas Metalheads di Kota Solo juga cukup meriah dalam menggelar 
festival Metal. Sebagai musik Underground yang tergolong minoritas, 
ternyata komunitas musik keras cukup banyak peminatnya. SKDM, Surakarta 
Death Metal merupakan salah satu dari komunitas Metal yang ada di Kota 
Solo. Komunitas yang didominasi pelajar tersebut cukup aktif dalam 
menyelenggarakan acara Metal. Mas Danang dan Mas Satya dua orang 
mahasiswa yang masih belum lulus tersebut sangat erat dengan dunia musik 
Kota Solo terutama Metal. Mas Danang memaparkan bahwa biasanya 
komunitas membuat acara per tahun, dan mengajak komunitas lain untuk 
bergabung, yang nantinya bersama mengundang headliner untuk menjadi 
puncak acara (Danang/25/7/18). 
Di dalam komunitas kegiatan para anggota selain sharing tentang 
pengetahuan musik Metal, mereka biasa menggelar festival Metal dan 
bekerjasama dengan genre musik lain yang masih satu benang merah dengan 
Metal seperti Hardcore, Punk, dan musik keras lainnya. Mereka membuat 
acara Metal untuk dinikmati mereka sendiri, bahkan diantaranya memang 
membuat band dengan satu komunitas, karena memang cara Metalheads 
dalam menikmati Metal berbeda-beda, ada yang bermain musik atau hanya 
sekedar mendengarkan. Dari empat orang informan rata-rata mereka semua 
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menikmati Metal dengan membuat acara Metal. Mereka ingin musik Metal 
terus hidup, terutama di Kota Solo mereka ingin mendapat dukungan penuh 











Gambar 4.3 Kegiatan Komunitas Metal Kota Solo. 
(Sumber : Instagram Winsome Studio) 
 
Berbicara mengenai perkembangan Metalheads di Kota Solo, tentunya 
berkaitan erat dengan hadirnya festival-festival musik keras atau Underground 
di Solo. Sebelum Metal menjadi daya tarik tersendiri, musik Punk, Hardcore, 
ska, regge merupakan musik yang diadakan oleh beberapa komunitas anak 
muda di Kota Solo. Tahun 90-an musik yang dinikmati oleh kalangan 
komunitas sendiri, perlahan-lahan menjadi besar dan dikenal. Kebiasaan 
komunitas pecinta musik selalu membuat acara dimana anggota komunitas-lah 
yang mengisi acara. Downforlife yang merupakan band Metal kebanggaan 
Kota Solo awalnya beraliran Hardcore dan perlahan menemukan jati diri 
genre musik mereka. Mereka juga bermain di acara-acara komunitas musik 
Underground. Para penggemar musik Punk Kota Solo menamai diri mereka 
dengan nama Sriwedari Bad Boys, yang nongkrong atau basecampnya ada di 
Sriwedari. Mereka juga sering bergaul dengan penggemar musik lain seperti 
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Hardcore, Ska dan Metal. Tak jarang mereka membuat acara bersama di TBS 
(Taman Budaya Surakarta) ataupun studio show. 
Musik Punk dan Ska menjadi awal mula musik-musik minoritas 
Underground berkembang. Antusias Metalheads selain dari konser 
Underground, juga dipengaruhi oleh adanya media massa seperti majalah dan 
radio. Di karenakan pada masa 90-an susah untuk menyebarkan informasi 
dalam skala yang luas apalagi untuk musik keras, yang dilakukan para 
anggota komunitas umumnya membuat brosur yang ditempel-tempel. 
Walaupun Metal booming tahun 2000-an, sebelumnya musik keras lain lah 
yang mendominasi. 
Tahun 2000-an setelah Punk dan Ska menjadi sorotan anak muda. 
Hardcore mulai menjadi daya tarik tersendiri, mereka para penggemar musik 
Hardcore membuat acara di gor AUB bersama penggemar musik lain, serta 
membuat beberapa acara studio show di studio musik seperti MD, Biru, dan 
lainnya (Dondit26/7/2018). Musik Hardcore ternyata juga membawa dampak 
bagi para penggemar musik keras untuk melihat musik lain, seperti Metal. 
Walaupun Metal sudah ada di tahun 90-an tetapi masih pada genre Black 
Metal. Walaupun hanya Black Metal yang terlihat tetapi Metalheads sudah 
cukup banyak pada waktu itu. Menurut mas Dondit majalah Momo pada saat 
itu membantu para penggemar musik keras menjadi menambah wawasan, saat 
itu ada acara di TBS (Taman Budaya Surakarta) dan di publikasikan oleh 
Momo. 
Metalheads mulai berkembang pada era itu dan banyak nya referensi 
musik lain yang menjadi pendorong penyuka Metal untuk lebih explore 
pengetahuan musik. Tahun 2000-an musik Metal sudah mulai populer 
dikalangan anak muda Solo. Acara musik seperti studio show yang digelar 
beberapa kali membuktikan Metalheads selalu imgin tampil dan membuat 
Metal menjadi trendy. 
Peran Distro sebagai outlet merchandise juga sangat berpengaruh dalam 
menunjang berkembangnya Metalheads di Solo. Acara-acara musik keras 
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disponsori oleh planet surf, billabong, area 27 serta lainnya. Hal itu tentu 
menjadi kiblat fashion para penggemar musik keras dan menjadi identitas 
tersendiri dari Metalheads. Pada jaman itu celana gombreng, memakai gesper, 
memakai kaos merah atau hitam memakai topi merah seperti freedas, ada juga 
yang gondrong, merupakan  gambaran  umum  dari  Metalheads. Penggemar 
musik keras lain pun rata-rata seperti itu, dikarenakan dulu Punk, Hardcore, 
ska satu venue dan sering satu acara musik. Black Metal juga memiliki 
identitas tersendiri seperti ceorengan di muka, memakai dupa dan memakan 
hewan hidup sebelum memulai pertunjukan (Dondit/25/7/18). 
Masuknya internet di masyarakat membuat referensi musik juga semakin 
luas. Metalheads menjadi lebih paham wawasan, mereka menjadi lebih 
mengkhususkan dirinya kedalam genre Metal yang lebih dalam seperti, Metal 
core, Grincore, Death Metal. Melalui internet Metalheads menjadi mendapat 
banyak referensi seperti acara, fashion dan lagu tentunya. Banyak acara-acara 
komunitas Metal seperti Surakarta Death Fest, Surakarta Metal Fest, 
youthfest dan Rock in Solo pertama di tahun 2004 dengan headliner Seringai. 
Metalheads memang sangat erat dari dulu dengan rambut gondrong dan 
kaos hitam. Sejak tahun 90-an hingga sekarang hal itu sulit untuk dilepaskan. 
Bisa dikatakan tidak ada perubahan secara besar menenganai penampilan. 
Mungkin dalam usia sangat memengaruhi penampilan, seperti informan Mas 
Dondit sebagai pemilik Distro Metal penampilannya seperti bapak-bapak 
yang memakai kemeja saat menonton konser Metal, semua informan 
mengatakan hal yang sama bahwa gondrong dan kaos hitam meruapakan hal 
yang sulit untuk dilepaskan dengan Metalheads. 
Bukan hanya outlet merchandise seperti Belukar Merch saja yang 
dijadikan tempat berkumpul para Metalheads, studio seperti Biru, MD, 
Winsome dan lainnya menjadi tempat latihan serta berbagi ilmu antar 
Metalheads. Tak jarang mereka membuat acara kecil seperti studio show. 
Sejak digelarnya acara Metal di Kota Solo seperti acara komunitas dan 
festival Metal besar, Metal menjadi lebih dikenal dan mulai disebarluaskan 
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melalui media massa. Saat musik Underground mulai diangkat ke permukaan 
secara global tentu Metalheads sangat menyukai itu. Bahkan karena pengaruh 
internet, radio yang bisa dikatakan mewakili kepopuleran anak muda Kota 
Solo yaitu Solo Radio membuat salah satu acara musik Radio yang khusus 
memutar lagu Metal, yang diurus salah satunya Mas Dondit sebagai penyuplai 
lagu. Solo Radio yang pendengarnya banyak membuat musik Metal menjadi 
semakin pupuler. 
Antusias Metalheads Kota Solo di tahun 2004-2011 sangat luar biasa. 
Acara Metal Kota Solo Rock in Solo dihadiri rata-rata lima ribu sampai 
sepuluh ribu orang. Dengan harga tiket seratus ribu ke atas, hal itu 
menunjukkan semangat dan antusias penggemar musik cadas itu sangat tinggi. 
Walaupun beberapa kali acara dianggap negatif oleh pihak polisi ataupun 
pemerintah lambat laut mereka paham bahwa itu adalah seni. Metalheads 
umumnya membuat acara di tempat-tempat lapang yang berkapasitas besar 
seperti stadion Sriwedari, lapangan alun-alun Solo, benteng Vansternburg dan 
sebagainya (Bowli/24/7/18). 
Cara menikmati musik Metal saat menonton konser memang seperti 
brutal. Mereka melakukan aksi itu karena pengekspresian semangat mereka 
saat menonton. Metalhedas hingga sekarang masih melakukan itu saat sedang 
menikmati musik secara live. Tetapi setelah beberapa konser yang digelar dan 
adanya pendekatan, polisi pun paham bahwa itu merupakan hal lumrah terjadi 
dalam pertunjukan musik. 
Kota Solo pun mendapatkan banyak perhatian dari Metalheads di seluruh 
Indonesia. Dengan adanya Rock in Solo menunjukkan Kota Solo mempunyai 
spirit Metal yang bisa dikatakan sukses memotivasi Kota lain dalam membuat 
Metal menjadi lebih dikenal. Sebagai Kota yang tak sebesar Bandung ataupun 
Jakarta, Metalheads Solo bisa membawa Metal ke kelas nasional. 
(Bowli/24/7/18). 
Metalheads juga tidak pernah memandang biaya tiket ataupun 
merchandise yang akan mereka beli, selama mereka suka berapa pun 
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harganya mereka bayar. Walaupun kebanyakan Metalheads merupakan 
pelajar ataupun mahasiswa hal itu bukan jadi halangan untuk menabung 
(Bowli/24/7/18). Hingga tahun 2010-2011 penjualan merchandise kaos dan 
rilisan fisik Metal tembus hingga puluhan juta. Tetapi setelah itu penjualan 
kaos sudah menurun dan banyak acara Metal yang di persulit. Dalam hal ini 
sangat disayangkan saat konser Metal yang dianggap menjadi event Kota Solo 
tetapi tidak dibantu oleh pemerintah Solo. Venue dan pajak tiket yang tinggi 
menjadi pertimbangan banyak Metalheads untuk menggelar konser Metal 
dalam skala besar. 
Banyaknya konser Indie Pop yang lebih mayoritas juga menjadikan 
peminat Metal meredup tanpa adanya generasi yang menggantikan maka 
Metalheads sulit untuk berkembang. Banyak musik EDM membuat musik 
Metal juga menjadi lebih modern. Musisi Metal sudah mengarah pada 
teknologi EDM pada lagu Metal yang mereka punya. 
Beberapa Metalheads sekarang menikmati musik Metal di Muara Market 
yang acara musiknya lebih universal bukan hanya Metal tetapi musik Indie 
sering digelar di sana. Seperti studio show sekarang juga mulai aktif lagi 
menggelar musik Underground terutama Metal. Mas Bowli sebagai pengatur 
acara di Muara mengatakan bahwa image Muara itu beda yang di sana 
memang berbagai genre musik ada, tentunya yang mengarah pada anak muda. 
Studio musik yang sering menggelar acara Metal juga ada di Muara yaitu 












Gambar 4.4 Studio Show di Muara Market Solo. 
(Sumber : Instagram Baladugal band) 
Muara Market menjadi wadah musik anak muda Solo sekarang. Beberapa 
acara Underground seperti Hardcore dan Metal digelar di sana. walaupun 
tidak sering, di sana semua genre musik memang ada. Metalheads sendiri 
masih ingin Metal diangkat lagi, tetapi karena sulitnya venue dan perizinan 
menjadikan kurangnya minat tersebut. Penjelasan tentang perkembangan 
Metalheads di atas bisa di lihat secara ringkas di bagan berikut: 
Tabel 4.1 Sejarah Singkat Dinamika Perkembangan Musik Metal di Solo 
 Tahun  Keterangan 
    
 1998-2000  Musik  Underground  seperti  Punk,  Black 
   Metal,  Ska  mulai  menggelar  acara  studio 
   show ataupun di GOR Bonansa Solo, DLL. 
      Musik hardcore dan Metal mulai menggelar 
 2000-2004  acara sendiri tanpa genre lain, dan mulainya 
   The thing menyusun Rock in Solo 
      Munculnya Rock in Solo, Pesta Partai Bar- 
   Bar dan acara Metal fest lainnya yang bertaraf 
 2004-2014  nasional,  yang  membuat  Solo  mempunyai 
   event tahunan Metal 
   Metal  mulai  meredup  dan  tergeser  dengan 
   acara indie pop, dikarenakan pajak tiket yang 
 2014-2018  tinggi, acara Metal perlahan tergantikan. 
   Metalheads  menggelar  acara  studio  show 
   ataupun acara indie pop di Muara Market. 
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2. Habituasi Selera pada Penggemar Musik Metal di Kota Solo 
Musik Metal di Kota Solo cukup populer sebagai musik yang sudah menjadi 
agenda rutin di Solo. Walaupun masih banyak anggapan dari orang-orang awam 
bahwa Metalheads itu berhubungan dengan alkohol, narkoba, kriminalitas, tetapi 
mereka selalu berusaha untuk menunjukan bahwa mereka tidak seperti itu. 
Seperti pada jaman Mas Dondit saat muda banyak orang tua yang melarang 
anaknya untuk menggemari atau memainkan musik keras, karena di takutkan 
mereka mendekati alkohol, narkoba dan bergaul dengan anak rusak 
(Dondit/26/7/18). 
Melihat kesan orang tua terhadap Metalheads yang selalu berbau dengan 
hal yang negatif tetapi Metalheads tetap dijalan Metal karena seorang 
penggemar Metal hanya menyukai seni musiknya, narkoba dan kriminalitas 
bukan identik dengan Metal. Semua orang bisa menjadi seperti itu. 
Semua informan dalam penelitian ini menggungkapkan hal yang sama 
bahwa meraka menyukai musik Metal berasal dari keluarga dan teman sekitar. 
Mereka Metalheads umumnya menyukai musik yang tak sekeras Metal 
terlebih dahulu. Mereka biasanya mendegarkan musik Rock klasik ataupun 
musik Punk yang mainstream. Ayah atau kakak dari seorang Metalheads yang 
kesehariannya memutarkan musik-musik Rock barat membuat seorang 
Metalheads menjadi terbiasa dengan musik itu dan menyukai musik tersebut. 
Mas Satya dan Mas Danang merupakan dua informan yang masih 
mahasiswa. Mereka juga merupakan pendiri dari komunitas Surakarta Death 
Metal, komunitas Metal yang ada di Solo. Mereka berdua juga memiliki latar 
belakang keluarga yang sama yaitu keluarga yang menggemari musik. Mas 
Satya sudah mengoleksi kaset pita dan rilisan fisik band-band yang ada di 
dunia dari Rock klasik hingga Metal. Ayahnya merupakan kolektor kaset, 
yang membuat Mas Satya juga terpengaruh untuk mengkoleksi kaset-kaset itu. 
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Mas Danang juga sama dengan Mas Satya yang menyukai musik keras 
dari ayahnya. Kakak Mas Danang yang memperkenalkan musik punk dan 
mengarah pada Metal. Dari situ Mas Danang mulai memperkaya referensi 
musik dan teman yang satu kegemaran. Saat mereka mulai suka dengan musik 
Rock mereka akan cenderung menyampaikannya kepada teman bermain 
ataupun sekolah. Karena teman itu sangat berpengaruh dalam kepribadian 
seoarang anak, tentunya kesukaan musik Rock juga tertular pada teman 
lainnya. Mereka menjadi ingin mempelajari musik itu dan terus merembet 
hingga ke musik yang lebih keras, dan akhirnya mereka akan menemukan 
musik kesukaan mereka. Mas Satya dan informan lain, mengungkapkan 
bahwa kesukaan musik dari pengaruh keluarga membawa mereka ke teman 
mereka dan teman mereka memberikan referensi lain, dari situlah tukar 
pikiran soal musik keras menjadi kesukaan dan jadi kegemaran 
(Satya/30/7/18). 
Empat orang informan semuanya memiliki pendidikan sarjana, walaupun 
dua orang di antaranya masih mahasiswa, mereka memiliki kehidupan seperti 
orang biasa di luar dandanan Metalnya. Sebagai seorang Metalheads mereka 
mengkoleksi berbagai macam kaset pita musik selain Metal. Musik Punk yang 
liriknya sangat erat dengan kritik sosial membuat Metalheads cocok dengan 
hal itu. Mas Satya mengganggap musik Metal itu gak seperti musik pop atau 
genre lain yang selalu tentang cinta, tetapi dia suka Metal karena liriknya yang 
membuat semangat dan erat dengan kehidupan manusia. Hal itu juga di 
lengkapi dengan pernyataan Mas Danang kalau musik Metal itu berskill 
tinggi, jadi asyik untuk dinikmati. Tidak jarang mereka menggunakan musik 
Metal untuk pengiring tidur (Satya/30/7/18). 
Para informan tidak membenci ataupun membedakan musik lain. Mereka 
beranggapan bahwa musik akan terlihat mewah atau ndeso tergantung 
bagaimana mengemasnya dan siapa yang membawakan. Musik merupakan 
passion dan sebagai Metalheads mereka mempunyai passion mereka sendiri. 
Beberapa Metalheads seperti Mas Danang beranggapan musik Metal mampu 
mengekpresikan perasaan penikmatnya, walaupun terdengar garang dan 
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menyeramkan tetapi bila di cermati lebih dalam maka makna dalam musik 
Metal mampu tersampaikan (Danang, 25/7/18). 
Mereka memiliki cara yang berbeda-beda dalam menikmati musik Metal. 
Kumpulan Metalheads di komunitas SKDM (Surakarta Death Metal) sering 
sharing tentang musik keras itu. Mereka juga sering bermain musik bersama, 
tak jarang juga membuat konser Metal. Hal itu berbeda dengan Mas Dondit 
sebagai pemilik outlet Merchandise Metal khususnya CD dan rilisan fisik. Dia 
lebih suka mengkoleksi kaset Metal dan mendengarkannya, ataupun memutar 
vidio konser Metal dirumah, dia juga pergi untuk menonton konser Metal. 
Sebagai teman dari Mas Bowli, ternyata memang beberapa Metalheads seperti 
musisi ataupun EO, lebih suka menikmati musik Metal dengan membuat acara 
Metal. The Thing merupakan event orginizer yang didalamnya di dominasi 
Metalheads dan juga personil dari Downforlife. Hal itu menunjukkan 
Metalheads punya caranya sendiri menikmati Metal. 
Dari segi pembelian tiket ataupun Merchindise, ternyata Musik ini 
tergolong mahal. Untuk tiket saja bisa lebih dari seratus ribu, kaos ataupun 
CD bisa mencapai 400 ribu, tetapi hal itu tidak menjadi halangan para 
Metalheads untuk mendapatkan kepuasan mereka. Menurut Mas Dondit rata-
rata para Metalheads ini merupakan pelajar atau mahasiswa. Walaupun mahal 
mereka bisa nabung untuk membeli apa yang mereka mau (Dondit/267/18). 
Sebagai Metalheads mereka juga mengekpresikan kegemarannya melalui 
penampilan, seperti rambut gondrong, kaos hitam yang bertuliskan nama 
Band. Karena mereka melihat musisi Metal yang mereka sukai, mereka ingin 
menjadi terlihat “aku anak Metal”. Saat orang-orang melihat apa yang 
dikenakan oleh Metalheads maka akan tertebak “wah kamu anak Metal ya”. 
Metalheads memang ingin terlihat bahwa mereka Metalheads, membeli kaos 
asli dari musisi idola akan menjadi kebanggan tersendiri bagi Metalheads. 
Para Metalheads ingin membedakan dirinya dari penyuka musik lain. Mas 
Dondit menjelaskan bahwa Meatlheads ingin menunjukan identitasnya 





Habituasi Selera Pada Metalheads di Kota Solo 
Habitus merupakan struktur mental atau kognitif yang digunakan aktor 
untuk menhadapi kehidupan sosial. Setiap aktor tersebut memiliki pola 
tersendiri yang di internalisasikan lalu di gunakan untuk memahami dunia 
sosial. Pemikiran dari aktor itu berlangsung dalam jangka lama (Hidayat, 2010 
: 46-47). 
Pembentukan selera musik Metal sangat berhubungan dengan habitus. 
Habitus hasil dari ketrampilan merupakan tindakan yang tidak disadari lalu 
menjadi sumber penggerak bagi aktor. Habitus terbentuk melalui proses 
internalisasi dan menjadi sumber tindakan dan pemikiran seseorang. 
Keseragaman habitus dalam suatu kelompok merupakan dasar gaya hidup 
dalam masyarakat. Gaya hidup tersebut merupakan keseluruhan selera, 
kepercayaan, dan praktik tertentu yang menjadi ciri suatu kelas tertentu. 
Disposisi juga menjadi hasil dari habitus yang menentukan persepsi, cara 
berpikir dan lainnya. Sosialisasi menjadi bentuk habitus itu sendiri (Boerdieu, 
1990 : 53). 
Dari hal tersebut maka selera merupakan bentuk dari habitus. Selera 
terbentuk melalui internalisasi, proses yang panjang dari suatu lingkungan atau 
kelas sosial tertentu. Selera tersebut menentukan konsumsi budaya yang akan 
dipilih. Metalheads memilih musik Metal karena bentuk dari proses 
internalisasi dari lingkungan sosialnya. Informan mengenal musik Metal 
melalui keluarga dan teman sekolah atau teman bermain. Habitus itulah yang 
membuat mereka menjadi Metalheads di Kota Solo. 
Seperti Mas Danang yang menyukai musik Metal berawal dari ayah dan 
kakaknya yang menggemari musik keras di rumah. Dari hal itu Mas Danang 
juga ikut terbawa dan menjadi referensi musik yang dia suka sekarang yaitu 
Death Metal. Proses cara asuh yang ada pada keluarga membuat Metalheads 
menjadi menyukai genre yang sama dengan Metal, walaupun awal mula bukan 
Metal tetapi informan mengalami hal yang sama yaitu mereka akan mencari 
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referensi musik lain dari teman sebaya atau teman sekolah dan yang mereka 
gemari adalah musik Metal. 
Menurut Boerdieu selera dibentuk di luar kontrol individu, bergerak tanpa 
sadar melalui hubungan antara habitus, kapital dan modal. Habitus adalah 
seperangkat persepsi pikiran dan tindakan yang merupakan cara terbentuknya 
kebiasaan yang disebut disposisi (Boerdieu, 1977:214). Disposisi membuat 
seseorang menjadi cenderung, tendensi pada suatu hal tertentu. Habitus 
dibentuk oleh cara asuh dan pendidikan, ia juga dipengaruhi latar belakang 
keluarga serta kelas tertentu. Habitus merupakan struktur pembentuk tindakan 
yang menentukan selera. Di sisi lain, habitus juga merupakan struktur yang 
dibentuk oleh pilihan selera seseorang. Dengan kata lain perbedaan habitus 
membedakan selera dan menguatkan selera. 
Selain habitus, selera juga dipengaruhi oleh modal. Berbeda dengan Karl 
Marx, Boerdieu tidak hanya merujuk pada modal ekonomi saja tetapi juga pada 
modal budaya (pendidikan, kecerdasan, cara berbicara, gaya berpakaian), 
modal sosial (relasi, teman, komunitas), modal simbolik (penghargaan, gelar, 
prestasi). Selera dipengaruhi oleh seberapa besar modal ekonomi, sosial, 
simbolik dan budaya yang dimiliki sesorang serta komposisinya. Sesorang 
yang hanya memiliki sedikit komposisi modal akan berbeda selera dengan 
orang yang memiliki komposisi modal yang lengkap. 
Ketika berbicara modal Boerdieu punya konsep tersendiri menganai hal 
itu.menurut dia sumber daya yang di pertaruhkan dalam ranah bukan hanya 
soal materi melainkan ada hal lain. Menurut Boerdieu ada empat modal yaitu 
modal ekonomi, modal simbolik, modal budaya dan modal sosial (Krisdinanto, 
2014: 202). 
Kelas sosial menurut Boerdieu dibagi berdasarkan kepemilikan modal 
ekonomi, sosial, dan budaya. Menurutnya kelas dibagi menjadi kelas dominan 
yang terbagi menjadi dua yaitu borjuasi lama antara lain bos-bos perusahaan 
besar seperti industri, yang kedua borjuasi baru yaitu dosen dan kaum 
intelekual. Lalu ada kelas borjuasi kecil yaitu pedagang, guru, karyawan; lalu 
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ada lagi borjuasi kecil baru ada seniman, animator. Kelas populer adalah kelas 
yang tidak memiliki modal yaitu buruh pabrik, dan pekerja dengan upah kecil 
(Boerdieu, 1990: 127). 
Modal sosial termanifeskan melalui hubungan-hubungan dan jaringan hal 
ini berfungsi sebagai kedudukan sosial di suatu tempat. Hal tersebut 
berhubungan dengan bagaimana Metalheads membangun jaringan dengan 
anggotanya. Lalu ada modal simbolik yang berhubungan dengan kekuasaan 
yang memungkinkan untuk mendapatkan setara dengan apa yang diperoleh dari 
kekuasaan fisik dan ekonomi. Hal ini erat dengan kekuasaan simbolik. Modal 
simbolik pada Metalheads melalui penampilannya, apa yang dia kenakan 
merupakan simbol sebagai anak Metal. Modal budaya merupakan kualifikasi 
intelektual yang bisa di produksi melalui proses belajar maupun warisan 
keluarga. Hal tersebut berkaitan dengan pemahaman musik Metal pada seorang 
Metalheads. Modal ekonomi tentunya berkaitan dengan materi dan sumber 
daya. Bagaimana Metalheads mampu membeli rilisan fisik dan atribut band 
lainnya melalui dana yang dimilikinya (Krisdinanto, 2014: 203). 
Seperti halnya Mas Dondit yang menggemari musik keras dan juga 
merupakan pemain band. Dengan menggemari musik keras terutama Metal dia 
mulai mengumpulkan kaset ataupun rilisan fisik dari band-band Metal lalu dia 
menjadi dikenal oleh orang-orang yang menggemari musik Metal dan tentunya 
banyak komunitas musik yang kenal dia karena koleksi serta pengetahuan 
musiknya. Setelah dia dikenal banyak orang, banyak yang minta referensi 
musik dari Mas Dondit, lalu dia pun menjual koleksinya dan menjadi pedagang 
rilisan fisik. Banyak band terkenal yang menjadi kenalan dekatnya karena Mas 
Dondit memiliki banyak relasi dan selalu mempercayakan karyanya untuk di 
jual Mas Dondit. Dari hal itu terlihat bahwa Modal selalu mempengaruhi 
Modal lainnya. Dengan Modal Budaya mas Dondit menjadi disegani banyak 
orang, lalu hal itu mempengaruhi Modal Sosial yang menjadi kuat dan secara 
Modal Ekonomi mas Dondit menjadi pedagang rilisan fisik bernama Alpha 
Omega Merch. Secara modal simbolik mas Dondit menjadi Metalheads militan 
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yang memiliki outlet sendiri dan dimata masyarakat mas Dondit merupakan 
sosok Metalheads yang di hormati. 
Diranah penggemar Musik Metal tentu mas Dondit memiliki kelas 
dominan yang membuatnya di segani karena dalam hal itu modal budaya dan 
simbolik yang bertarung, karena mas Dondit memiliki pengetahuan serta 
prestasi yang memang dalam dunia musik cukup membanggakan. Begitu pun 
dengan mas Bowli sebagai event orginizerdia sama dengan mas Dondit yang 
berawal dari penggemar musik cadas dan menjadi seorang pembuat acara yang 
menjadi pekerjaannya. Pekerjaanya yang membuat dalam ranah Metalheads di 
Solo dia menjadi orang yang di hormati, bukan karena kekayaannya tapi karena 
pengetahuannya tentang pasar Metal. 
Hal lain terjadi pada Satya dan Danang sebagai anggota komunitas. 
Mereka hanya seorang mahasiswa, bukan seorang yang kaya raya ataupun 
kekuasaan tetapi mereka memiliki relasi. Sebagai seoarang Metalheads mereka 
memiliki pengetahuan Metal dan relasi band Metal yang cukup banyak. Dari 
hal itu mereka membuat komunitas Surakarta Death Metal. Mereka memiliki 
Modal Budaya dan Sosial dan mereka mendapatkan Modal Simbolik. Mereka 
menjadi pioner pembuat komunitas Death Metal dan menjadi dikenal oleh 
banyak penggemar musik Metal, mereka mendapatkan pengakuan dari banyak 
orang. 
Modal-modal tersebut tidak langsung memiliki kekuatan di dalam suatu 
ranah. Setiap ranah memiliki modal tertentu yang berbeda dengan ranah 
lainnya. Dari hal tersebut boleh jadi Metalheads miskin secara Modal Ekonomi 
dan kaya akan Modal Budaya. Oleh karena itu penentuan kelas bagi 
Metalheads di Solo tergantung ranahnya untuk bertarung, jika dari segi Modal 
Budaya maka mereka bisa di kategorikan kelas Dominan dan secara Ekonomi 
bisa di kategorikan Borjuasi kecil. 
Oleh karena itu selera merupakan penanda status sosial. Selera 






Tabel 4.2 Matrix kaitan antara data informan dengan teori : 
 
Nama Habitus Modal Ekonomi Modal Sosial Modal Budaya Modal Simbolik 
Informan      
      
Bowli Menyukai Metal Memiliki pekerjaan EO Memiliki banyak Pengetahuan tentang Menjadi orang yang 
(EO) dari teman dan Musisi relasi Band, sponsor, Metal sangat banyak bertanggungjawab di 
   promotor.  acara Muara Market 
      
Dondit Menyukai Metal Mempunyai Membangun jaringan Referensi musik yang Memiliki outlet 
 dari keluarga penghasilan dari dengan musisi dan sangat banyak tertutama Metal nya sendiri 
 dan Teman penjualan kaset dan pembeli Metal  
  Merch band Metal    
      
Danang Menyukai Metal  Memiliki banyak Koleksi Merch dan Mempunyai 
 karena Keluarga  relasi band Metal di kaset yang cukup komunitas Metalnya 
 dan teman  Indonesia, relasi Banyak sendiri dan menjadi 
   dengan Metalheads  ketua 
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Satya Menyukai Metal  Memiliki banyak Mengoleksi kaset dari Menjadi salah satu 
 karena keluarga  teman Metalheads berbagai band Metal pionir SKDM 
 dan teman   dan Rock  




SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang habituasi selera pada 
penggemar musik Metal di Kota Solo, maka dapat di simpulkan beberapa hal 
sebagai berikut : 
1. Perkembangan penggemar musik Metal di Kota Solo dari tahun 90-an hingga 
2010 mengalami peningkatan, terlihat dari segi konser musik yang berskala 
kecil hingga berkelas nasional yang melibatkan ribuan orang. Namun, pada 
tahun 2016 mengalami penurunan. Hal tersebut dikarenakan tingginya pajak 
pembuatan acara dan sulitnya tempat untuk menggelar konser musik Metal. 
2. Habitus selera pada penggemar musik Metal (Metalheads) di Solo dibentuk 
oleh faktor keluarga. Keluarga yang menyukai keras ataupun Rock Klasik 
yang membiasakan untuk mendengarkan musik tersebut secara tidak langsung 
juga mempengaruhi terbentuknya habitus selera pada Metalheads. Selain 
keluarga, teman juga menjadi tempat berbagi dan menambah pengetahuan 
mengenai musik Metal. Seorang Metalheads yang di segani karena 
pengetahuan atau karyanya membuat jaringannya semakin meluas, memiliki 
banyak relasi merupakan hal penting dalam menambah referensi musik. 
Pengetahuan, relasi, pengakuan membuat seorang Metalheads mampu 
membuat usaha yang menunjang kehidupan melalui menggemari musik 
Metal. Beberapa dari mereka memiliki penghasilan dari menjadi Metalheads. 
Orang-orang yang menggemari musik Metal tersebut memiliki kelas-kelas 
tersendiri di kalangan Metalheads di Solo. 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Implikasi teoritis dari penelitian ini memperkuat pada teori Habitus yang 
dikemukakan oleh Pierre Bordieu. Menurut pandangan Pierre Bordieu bahwa 
habitus terbentuk melalui proses internalisasi yang berada pada lingkungan 
mereka. Bila dikaitkan dengan teori ini bahwa selera merupakan produk 
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habitus yang menjadi penentu gaya hidup di lingkungan mereka. Keseragaman 
habitus menjadi perbedaan gaya hidup di suatu masyarakat. Sebagaimana pada 
kalangan Metalheads yang memiliki keseragaman habitus dan bertarung 
dengan modal yang mereka miliki untuk menentukan kelas sosial.  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian tentang pembentukan habitus selera pada penggemar musik 
Metal di Kota Solo dapat menjadi literatur penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan penelitian sejenis. Secara praktis penelitian ini juga 
memberikan informasi kepada masyarakat bahwa musik Metal menunjukkan 
dampak yang positif. Kehadiran Metalheads di Kota Solo mampu 
menunjukkan bahwa musik Metal membawa dampak secara sosial dan 
ekonomi bagi Kota Solo. Adanya wisata pagelaran musik berupa konser Metal 
di Kota Solo juga menambah kedatangan wisatawan dari dalam maupun luar 
negeri ke Kota Solo. 
C. Saran 
Pada bahasan penutup dalam penelitian ini, saran yang diberikan oleh peneliti 
yaitu sebagai berikut: 
1. Kepada Masyarakat  
Sebaiknya masyarakat dapat menghapus stigma negatif pada penggemar 
musik Metal dan masyarakat bisa lebih mengapresiasi karya seni musik Metal 
khususnya di Kota Solo, agar acara musik anak muda bisa menunjukkan 
kreatifitasnya dan menjadi daya tarik bagi Kota Solo.  
2. Kepada Metalheads 
Sebaiknya Metalheads lebih giat dalam menggelar konser dan menggelar 
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Lampiran 1: Interview Guide 
INTERVIEW GUIDE 
1. Perkembangan Metalheads di Kota solo. 
a. Musisi 
1) Siapa Band yang menjadi referensi bisa bermain musik seperti ini? 
2) Sejak kapan anda bermain musik? 
3) Bagaimana sejarah musik Metal di Solo? 
4) Bagiamana dinamika Musik Metal? Seperti halnya dalam perubahan 
venue, event maupun aransemen lagu? 
b. Toko Merchendise Musik Metal. 
1) Sejak kapan berdirinya toko ini? 
2) Bagaimana dinamika pasar Musik Metal di Kota Solo dari dulu sampai 
sekarang? 
3) Bagaimana cara anda membangun jaringan dengan musisi Metal? 
4) Apakah anda terlibat dalam penyelenggaran konser Metal di Kota 
Solo? 
c. Penyelenggara Musik (EO) 
1) Event apa saja yang sudah anda buat? 
2) Sejak kapan anda membuat EO (event orginizer) ini? 
3) Kapan event Metal pertama yang diselenggarakan di Kota Solo? 
4) Apakah ada hambatan dalam menyelenggarakan event Metal? 
5) Apakah event Metal diselenggarakan dalam periode tertentu? 
6) Bagaimana antusiasme Metalheads dalam menanggapi konser Metal? 
Apakah ada perkembangan atau perubahan? 
7) Berapa rata-rata jumlah penonton dalam event Metal yang bertaraf 
besar dan kecil? 
2. Habituasi Selera 
a. Pekerjaan anda sehari-hari apa selain bermain musik? (Habitus) 
b. Kenapa suka dengan Musik Metal? (Habitus) 
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c. Genre Metal yang seperti apa yang anda ketahui? (Modal budaya) 
d. Genre Metal apa yang paling anda gemari? (Habitus) 
e. Sejak kapan anda menyukai Metal? (Habitus) 
f. Apakah anda menyukai genre musik lain selain musik Metal? (Ranah) 
g. Apa yang membedakan Musik Metal dengan Musik lainnya? (Ranah) 
h. Apakah ada sesuatu yang coba anda serap pada musik ini? Seperti 
semacam ideologi atau paham-paham tertentu? (Modal budaya) 
i. Apakah lingkungan keluarga juga menyukai Musik ? (Habitus) 
j. Apakah ada salah satu dari keluarga yang menyukai Metal? (Habitus) 
k. Apakah orang disekitar anda menilai anda sebagi seorang Metalheads? 
(Modal simbolik) 
l. Seberapa sering anda menonton konser Metal? (Modal ekonomi) 
m. Apakah anda mengoleksi atribut kaos, jaket, gelang dan sebagainya yang 
berkaitan dengan Metal? (Modal ekonomi). 
n. Apakah anda membeli CD dari band-band Metal yang anda sukai? (Modal 
ekonomi). 
o. Apakah anda memaknai lirik dari lagu-lagu Metal? (Modal sosial) 
p. Apakah anda tergabung dalam komunitas Metal? (Modal sosial) 
q. Apakah anda sering berkumpul dengan para Metalheads di komunitas 
anda? Aktifitas seperti apa yang anda lakukan? (Modal sosial) 
r. Bagaimana anda cara anda menikmati Musik Metal? Apakah anda harus 









AT : Adek Taufiq ( Mahasiswa Ganteng ) 
MB : Mas Bowlie ( Event Orginizer) 
MD : Mas Danang (Metalheads, komunitas Metal) 
Mdon : Mas Dondit ( Outlet Merchendise Metal ) 
 
Transkrip Mas Bowli 
AT : Ya selamat malam, dengan Mas Bowli hahaha. 
MB : Interview radio ki hahaha. 
AT : Lah iyo hahaha. 
MB : Selamat malam. 
AT : Nama aslinya siapa, Mas? 
MB : Firman Prasetyo. 
AT : Oh, Firman Prasetyo. Pekerjaannya? 
MB : Ya. Saya di Muara, ee. Kalo di sini manajemen lah paling gampangnya, 
manajemen. 
AT : Oh, manajemen. Berarti bidang? Maksude entertain opo wirasusaha? 
MB : Kalo di sini kan manajemen, jadi memang yang all-nya, yang pegang 
secara fisiknya, muara. 
AT : Tapi.. ee.. Emang dalam bidang menyelenggarakan musik? 
MB : Dulu basicnya emang dari EO, terus kalo di sini juga hampir sama 
sebenernya, cuma lebih lebar, maskudnya sampe ke kreatifnya, sampe 
segala macem. Nggak pure EO kalo di Muara ini, gitu. 
AT : Nggak pure EO. Tapi kalo Mas Bowli sendiri, emang suka musik atau 
emang tertarik musik tertentu atau gimana, Mas? 
MB : Musik suka. Enggak juga. Maksdunya nggak membatasi ya. Kalo aku sih 
nggak membatasi cuma suka ini, ini, ini gitu. Cuma ada juga beberapa 
yang, yang nggak suka. Kalo cuma suka ini, gitu, nggak sih. Pasti banyak 
yang didengerin lah. 
AT : Tapi, berapa acara yang dibuat Mas Bowli, terutama yang di Muara 
sendiri emang basicnya musik Underground, musik indie gitu, atau apa 
semua jenis? 
MB : Sek, undergroound yang seperti apa nih? Ngko pemikiran kita beda. 
AT : Ohiya, Underground dalam arti.. Mungkin musik indie lah, jangan 
underground lah ya. Kayak Metal, grunge, indie. 
MB : Kalo di Muara? 
AT : He’eh. 
MB : Kalo di Muara,ee.. Campuran sih, enggak, enggak yang itu aja. Karena 
kalo ngomongin indie juga, kalo indie pengertian ku ya, kalo indie, enggak 
yang sepenuhnya indie. Kalo yang seperti Metal atau rock itu pernah 
membuat juga, cuma kalo di Muara, karena secara, apa ya, karena secara 
Muara imagenya beda, jadi nggak terlalu banyak ke situ.  
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AT : Tapi kalo di luar Muara? 
MB : Kalo di luar Muara sih sebenernya aku, ee.. Kalo secara EO nggak, sudah 
nggak terlalu aktif ya, maksudnya sudah nggak yang jadi bisnis utama, 
gitu. Kalo dulu memang aku dari 2009, ya 2009 sampe 2014 itu di Rock’n 
Solo. 
AT : Rock’n Solo? 
MB : He’eh. 
AT : Event pertama yang dibuat. Sejak tahun berapa, gitu? Apa kok bisa terjun 
ke dunia EO itu gimana? 
MB : Karena.. Dulu ya karena pertemanan aja sih, salah satunya sama Mas Aji 
kan. Dulu kan aku satu kantor sama dia di Solo Radio. Cuma akhirnya dia 
yang, yang buat sih dia, bikin eventnya Mas Aji emang, cuma waktu itu 
emang karena apa ya.. Waktu itu belum banyak, ee.. Apa ya, orang-orang 
yang, yang terjun ke situ, jadi memang Mas Aji ngambilnya, SDM nya 
jadi emang dari lingkaran-lingkaran terdekatnya dia, gitu. Itu nggak, 
nggak. Kalo event yang pertama dibuat nggak pure aku sih ya, cuma itu 
emang dari dulu, EO-nya Mas Aji, The Thing Organizer ituevent pertama 
dulu itu tahun 2000.. Aku lupa, kalo nggak 2007, 2008, itu Rumah Kaca. 
AT : Efek Rumah Kaca. Malah bukan musik yang keras gitu, Mas? 
MB : Bukan, kalo itu sebelum, ee.. Sesudah itu ada, itu bukan Rock’n Solo sih 
itungannya, itu Kaliban waktu itu, di Velodroom Manahan. Jadi memang 
kalo basicnya sebenernya juga dari The Thing itu nggak yang khusus 
Metal ya, ee.. Yang, yang membuat dari apa.. Yang menggabungkan 
orang-orang itu di The Thing sebenernya karena salah satunya suka Metal, 
cuma nggak yang, nggak yang pure, oh kita semua Metalhead, gitu, 
enggak. Kita juga bikin acara lain, dengerin musik-musik lain juga, salah 
satunya tadi itu, Efek Rumah Kaca, gitu-gitu. 
AT : Efek Rumah Kaca. Tapi pada dasarnya emang orang-orang yang suka 
musik gitu ya? 
MB : Kalo, iya, kalo garis besarnya suka musik emang. Dibilang musik Metal, 
mayoritas  lah, enggak yang mengkhusukan diri di musik Metal, gitu. 
AT : Tapi The Thing bisa dikatakan event paling besarnya Rock’n Solo? 
MB : Rock’n Solo. 
AT : Terus awal mula Rock’n Solo gimana? Terbentuknya Rock’n Solo? 
MB : Rock’n Solo apa aku yang gabung di Rock’n Solo? 
AT : Mas Bowlienya, Mas Bowlie.. 
MB : Kalo tergabung sebenernya, Rock’n Solo pertama kan 2004, itu aku 
belum gabung, aku nonton waktu itu. 2007 itu, Rock’n Solo kedua, aku di 
Solo Radio itu, ee.. Gabung sih, tapi cuma, bukan bagian inti, cuma kayak 
di, waktu itu kan sekalian Live Report, ada dari radio gitu. Jadi memang 
lebih ke apa ya.. Ke media sih sebenernya di situ. Baru mulai yang bener-
bener ikut gabung itu, 2009 itu tim inti, tapi bukan yang, apa ya.. Nggak 
ngikutin dari awal, jadi udah tengah jalan, tinggal event, gabung. 2010 sih 
bener-bener yang aku tau prosesnya. 




MB : Rock’n Solo? 
AT : Iya, Rock’n Solo. 
MB : Hambatan secara penyelenggaraan atau gimana? 
AT : Penyelenggaraan, Mas. 
MB : Kalo hambatan penyelenggaraan paling gampang masalah klasik sih, 
dana. Hmm.. Metal kan identik sama musik yang keras ya. Maksdunya 
kalo orang yang nggak ngerti kan ngeliatnya, wah ini musik yang.. 
AT : Negatif? 
MB : Iya, kesannya negatif. Ngeliat orang yang slum dance segala macem kan, 
wah nih kekerasan nih, gitu. Cuman kan, bukan, bukan itu sebenarnya. 
Kalo dulu memang masalahnya selain dana juga dari kepolisian kali ya. 
Memang kan di tahun-tahun itu, ya mulai-mulai, dari 2000-an ke sini lah, 
Polisi belum terlalu akrab, belum terlalu akrab dengan pagelaran musik 
yang seperti itu. Jadi kadang emang ijin juga kadang suka susah, ya masih 
negatif. Ketika ada orang slam dance gitu, dikiranya orang berantem, gitu-
gitu. Jadi memang agak, apa ya, permasalahannya dana klasik sih, cuma 
bukan yang menghambat, yang bener-bener nggak bisa bikin jalan, gitu. 
AT : Masalah perizinan tempat, pernah kayaknya dipindahkan? 
MB : Perizinan tempat itu sebenernya, itu tahun 2000.. Kalo nggak 2011, 2012, 
aku lupa. Itu karena waktu itu, 2012 kalo nggak salah, itu beberapa bulan, 
sebulan atau beberapa minggu sebelum Rock’n Solo itu ada insiden 
memang, waktu itu di Sriwedari konsernya Superman Is Dead kalo nggak 
salah, itu ada yang ditusuk di situ. Jadi memang concernnya sih lebih 
keamanan ya, bukan ke acaranya ya. Akhirnya Polisi kan mulai, mulai 
sadar nih,oh ternyata acara Metal nggak yang, nggak se-negatif itum gitu.  
AT : Tapi pernah berpikir Metal, jangan, jangan bikin konser-konser kayak 
gini lagi, kayak di Bandung kan, pernah kan dilarang di Bandung. 
Maksudnya di Solo sendiri pernah nggak kejadian emang bener-bener 
debat gitu maksdunya. 
MB : Dengan? 
AT : Dengan pihak pemerintah atau kepolisian yang mengawasi. 
MB : Debat gitu enggak sih ya. Maksudnya enggak yang, ee.. Gini, kalo dulu, 
dari Rock’n Solo itu sebenernya, itu kan tidak, tidak, tidak dibuat menjadi 
besar, akhirnya dari progressnya kan cukup, apa ya, organik, dari skala 
sekian, sekian, membesar, membesar, membesar, jadi gede, sampe 
akhirnya mungkin ada anggapan kalo Rock’n Solo ini mewakili Kota. Jadi 
ada anak-anak muda Solo yang akhirnya merasa terwakili bahwa, oh Solo 
nih punya Rock’n Solo nih, punya kebanggaan, gitu ya, itu akhirnya jadi 
meluas kan, spektrumnya. Jadi, orang jadi ngeliatnya dari sisi politik, dari 
sisi ekonomi Kota, segi budaya, segala macem, itu jadi.. ee.. Nggak, 
nggak, yang benturan langsung, cuman kan pasti ada. Benturan lebih ke 
orang-orang tradisional, misalkan, ngomongin pagelaran musik ya, yang 
tradisional, yang temporer, maksudnya yang budaya Indonesia dalam 
tanda kutip. Mereka menganggapnya Metal bukan Budaya Indonesia, lebih 
ke situ sih. 
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AT : Oh. Tapi, maksudnya di sini orang-orang tradisional, Budayawan Solo, 
Mas maksudnya? 
MB : Ee.. Nggak juga, bukan budayawan. Ini bukan yang negatif dalam artian 
yang beneran ya. Mereka belum terbiasa melihat pertunjukan yang seperti 
ini. Jadi mereka nganggepnya, wah ini nggak Indonesia banget, nggak 
Solo banget, gitu. Kalo Budayawan, enggak juga. Karena itungannya ada 
yang, ee.. Sudah cukup modern, seharusnya pola pikirnya kita 
menganggap waktu itu sudah cukup modern, tapi ternyata masih kontra 
juga, gitu. 
AT : Tapi kalo Mas Bowlie kan berarti pernah juga terjun langsung ngurusi 
Rock’n Solo kan? Berarti tau kan ya dinamika penonton. Maksudnya 
kayak, emang Solo nih Metalheadnya emang antusias dalam menanggapi 
musik dalam tanda kutip Underground, maksudnya musik Metal, yang 
keras-keras gitu, atau gimana? Atau ada perkembangan atau ada 
perubahan penonton, gitu? Perkembangan dari segi Metalheadnya. 
MB : Dari segi apa? Menikmati pertunjukkan atau gimana? 
AT : He’eh, menikmati konser itu sendiri. 
MB : Menikmati konser sebenernya Rock’n Solo itu kan baru mulai gede itu 
kan di.. Dulu kan tahun 90-an kan di Solo kalo ngomongin komunitas 
ekstrim Rock Metal gitu sebenernya cukup gede kan waktu itu. Cuman 
waktu masih yang underground banget, maskudnya belum ada informasi 
segala macem, dan sampe, apa ya.. Kayaknya sih mulai awal mau, mau 
transisi ke tahun 2000-an itu mereka mulai ilang, gitu. Antusiasnya 
sebenernya gede, cuman dari yang transisi, dari orang-orang lama itu ke 
orang-orang baru. Untuk ngomongin basicnya penonton di Solo, nggak 
yang, kalo kita bandingan sama Jakarta atau Bandung, beda, kalo 
ngomongin itu. Antusiasnya sih lebih-lebih ke.. Kalo selama ini yang tak 
perhatiin itu justru mungkin kalo Solo bukan di Kota ya, tapi lebih ke 
Karesidenan, Sukoharjo, Wonogiri, Klaten, Karanganyar, mereka 
fanbasenya lebih kesitu sih, kalo ngomongin yang militan, yang antusias 
gitu. Kalo yang Kota cuma sekian persen aja sih. 
AT : Tapi dalam perkembangan kayak, mungkin dulu musik Metal harus 
gondrong, harus tatoan, harus, kalo nggak gitu bukan Metal. Kalo 
sekarang ada perubahan nggak? Mungkin kayak, contoh Pasopati gitu ya, 
Pasopati harus pake merah-merah, sekarang ada B6. Dalam Metal sendiri 
ada kayak perubahan secara simbolik nggak? 
MB : Kalo ngomongin koridor Rock’n Solo, penonton Rock’n Solo, Sholat. 
Jadi, dulu sempet, awalnya sih di 2010 kalo nggak salah. Waktu itu kita 
belum bikin Musholla, 2010. Ternyata pas break banyak yang nanya, mas 
ada Musholla nggak di sini? Di situ kita mulai kepikiran, 2011, akhirnya, 
oke kita sediain Musholla, dan ternyata pas break itu mulai, Ashar sih, 
Ashar, Maghrib, Isya itu cukup banyak. Kalo ngomongin stereotype itu 
enggak yang harus ya, tergantung. Tapi tergantung Metal yang dia 
dengerin juga sih. Mungkin kalo dia yang puritan, yang merasa harus 
Metal itu gondrong gitu, ya memang itu yang dia percaya, gitu. Tapi kalo 
ngomomgin secara globalnya, maksudny kayak ngomongin musik dan 
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agama garis keras, itu kan udah melebur di situ kan, udah ada pergerakan-
pergerakan kayak gitu kan. Jadi memang kalo ngomongin streotype sih 
sudah, sudah enggak ya. Cuma akhirnya yang keluar memang identitas 
sih. Ketika ngomongin Metal salah satunya yang paling gampang kan 
rambut gondrong, tatoan, itu yang paling keliatan kan, terutama untuk 
orang-orang yang mungkin mereka baru mulai mengenal. Ketika udah 
yang tua-tuanya sih, akhirnya udah, temen gue juga ada beberapa yang 
udah kerja kantoran tapi masih dengerin Metal, tapi gayanya udah enggak 
kayak dulu, gitu. Ya model-model gitu. 
AT : Berarti Metal nggak harus selalu tatoan, rambut gondrong, maksudnya 
gitu kan, ya? 
MB : Kalo aku pribadi sih ngomong, enggak. Tapi itu ya balik ke orangnya sih, 
maksudnya apa yang dia percayai. Maksudnya kalo dia ngerasa gundul itu 
nggak Metal ya. Cuma aku ngerasanya nggak yang kayak gitu, bebas sih. 
AT : Tapi untuk pengunjung dari Rock’n Solo sendiri, maksudnya anu nggak, 
peningkatan, atau pernah turun atau gimana? 
MB : Secara jumlah penonton? 
AT : Jumlah penonton. 
MB : Jumlah penonton fluktuatif sih. Kalo sejauh ini paling rame itu di 2013 di 
Kota Barat, itu dua hari waktu itu, jumlah penontonnya total hampir 
25.000, 24.000 sekian itu, itu dua hari ya. Rata-ratanya sih memang kalo 
yang satu hari gitu Rock’n Solo mungkin 5.000 sampe 10.000 lah 
kisarannya. 
AT : Kalo event selain Rock’n Solo, maksudnya dalam arti Metal selain 
Rock’n Solo, Mas Bowlie pernah nggak, kayak Bar-bar gitu, Mas Bowlie 
pernah? Ya mungkin aku nggak tau ya selain Rock’n Solo. 
MB : Ya paling kayak Pesta Partai Bar-bar. 
AT : Selain itu? 
MB : Kalo yang itu mungkin dulu beberapa kali pernah ada Video Show tapi di 
Biru, Biru-Tipes. Itu udah lama juga ya, tahun berapa ya, 2000, lali aku. 
Kalo nggak 2006, 2007 itu. 
AT : Maksudnya antusiasnya juga sama atau gimana? 
MB : Apa? Kalo disamakan dengan Rock’n Solo? 
AT : Maksudnya kayak, walaupun nggak dalam arti jumlah penonton, dalam 
arti antusias gitu lho maksudnya. 
MB : Antusias sih masih, masih sama ya, bahkan sampe sekarang pun kalo kita 
ngomogin di Kota jarang atau bahkan nggak ada ya acara-acara Metal, ya. 
Mungkin kalo kayak Hardcore atau apa masih ada. Cuma kalo kayak 
temen-temen kemaren, Sragen, terus mana lagi sih yang bikin, Sukoharjo, 
antusiasnya masih, masih ada sih, masih bagus, gitu lho. Ya, udah ganti 
generasi, tapi masih ada lah kalo peminatnya. 
AT : Aku dadi lali meh ngomong opo. 
MB : Apa, yang mbok butuhin apa datanya? 
AT : Sing tak butuhke? Aku malah dadi tertarik cerita-cerita hahaha 
MB : Cerita-cerita rambok ndek suwe lho. 
AT : Hahaha iyo mas. 
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MB : Aku manut anu mu aja, pointer mu aja. Butuh mu datanya apa? 
AT : Sebenere poin-poinnya udah sih, Mas. Tapi kayak hambatan udah, 
antusiasme. 
MB : Kalo hambatan, tadi opo statementnya Aji? Dari pemerintah? 
AT : He’eh. Udah pernah perizinan katanya. 
MB : Peirizinan itu salah satu ini juga, maksudnya dengan ngomongin acara 
aires skalanya Rock’n Solo itu perizinan sudah pasti, bukan dipersulit juga, 
tapi memang agak, agak susah lah bahasanya ngono. Karena memang kita, 
satu dari segi penonton yang jumlahnya sekian, katakanlah 5.000 
misalkan, itu udah jadi perhatian khusus sama Polisi, yang kedua mungkin 
juga ada headliner asing dari apa namanya, WNA, mereka masuk ke sini 
itu juga kaitannya sama Polisi, sama imigrasi, segala macem. Jadi memang 
kalo dipersulit, memang pernah ada periode dipersulit, cuma nggak yang 
sampe harus, dulu sih lebih ke venue ya, venue kan Solo bahkan sampe 
sekarang tidak terlalu banyak venue yang bisa menampung orang, 
katakanlah 5.000 orang, itu agak susah. Dari dulu itu agak susah nyari 
venuenya, sama mungkin kalo hambatan dari Pemerintah itu malah dari 
pajak. Karena pajak hiburan di Solo itu tergolong tinggi, jadi satu tiket itu 
pajaknya, kan ada, kalo kita bikin acara kan ada porporasi ya. Bikin tiket, 
tiketnya dibawa ke BalaiKota di Porporasi, itu pajaknya 25% pajak 
hiburan. Jadi kalo tiketnya Rp 100.000 per tiket itu mereka dapet Rp 
25.000, dan itu sangat, opo ya.. Yo konyol dan mengganggu lah. Itu yang 
beberapa kali. Itu menariknya ketika mulai, kayaknya mulai 2012. Rock’n 
Solo itu, aku lupa gimana awalnya, tapi tiba-tiba jadi event Kota, masuk 
kalender event Solo, segala macem ngono kuwi. Cuman mereka nggak 
pernah, waktu itu dinasnya apa ya, pariwisata kalo nggak salah. Mereka 
nggak pernah yang ngobrol. 
AT : Dengan pihak Rock’n Solo? 
MB : Ho’oh, ngerti-ngerti hanya obrolan, ya oke tahun depan tanggal berapa 
nih, bulannya apa. Akhirnya mereka masuk kalender Kota, dan kita 
beberapa kali datang juga ke Dinas Pariwisata ke BalaiKota, akhirnya 
nyoba ngobrol kan. Ini yang dimaksud dengan event Kota nih apa, lalu 
kita dapet apa, akhirnya memang nggak ada sih kalo off record, nggak 
semua event Kota itu, sebenernya ada, kalo ngomongin bantuan secara 
uang gitu, ada. Cuman Rock’n Solo salah satu yang nggak dibantu lah, 
katakan lah seperti itu. 
AT : Tapi embel-embelnya ini adalah event Kota? 
MB : Event Kota, cuma kahirnya kita, ah yowi lah, terserah lah mereka mau 
ngapain. Akhirnya mulai dapet banyak ini dari temen-temen sih, kalo 
ngomongin secara event Kota, sumbangan Rock’n Solo ke Kota itu kan 
lumayan besar. Maksudnya kalo ngomongin satu hari, satu hari itu kan 
mayoritas pengunjung Rock’n Solo itu justru dari Jawa Timur, katakan lah 
dari 5.000 itu bisa sampe setengahnya sendiri itu dari daerah Jawa Timur. 
Mereka ke sini, mereka spent uang di sini, makan di sini, jajan di sini, itu 
kan menambah ini. 
AT : Pendapatan daerah ya? 
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MB : Nginep segala macem, terus ada beberapa temen-temen yang pengennya 
sih, mbok itu juga diitung, gitu, maksudnya itu juga ngasih sumbangan ke 
Kota, gitu. Cuma ya memang, politik Kotasih ya. 
AT : Terus kalo, aku liat kan Rock’n Solo juga kan ada periode-periode 
tertentu. Musik lain mungkin ada periode tertentu, sama aku mau tanya 
sekalian, kok Rock’n Solo sekarang udah nggak ada? Apakah itu 
menandakan Metalhead, maksdunya apakah itu ditunggu-tunggu 
Metalhead atau Metalhead emang udah nggak ada, gimana Mas? 
MB : Kalo ditunggu-tunggu masih ya, maksudnya beberapa kali, dan juga 
temen-temen yang di Rock’n Solo ketemu, ndilalah ketemu sama orang 
yang ngerti kalo kita di Rock’n Solo, gitu. Kayak ada temen ku itu juga, 
dia makan di burjo belakang kampus itu, dia tau kalo temen ku orang 
Rock’n Solo, “Mas udah nggak ada lagi nih sekarang?” Jadi antusiasnya 
sebenernya masih, masih bagus. Kalo udah nggak ada juga, nah itu 
sebenernya dari dulu kan pengennya temen-temen yang di Rock’n Solo itu 
kan, apa ya, founder, angkatan-angkatan awalnya kan pengennya sih ada 
regenerasi, ketika katakan lah ketika Rock’n Solo udah nggak ada, aku 
nggak bisa ngomong ada atau enggak ada ya karena memang sekarang 
posisinya, opo ya, yo ngambang lah, katakan lah ngambang, antara 
harusnya ada cuma ternyata ada hambatan opo, batal lagi, gitu. Memang 
pengennya sih, harusnya ada regenerasi mungkin ya. Ketika temen-temen 
Solo yang ngerasa “kok udah nggak ada nih?”, yowis lah, gitu, bikin, bikin 
aja sendiri. Maksudnya nggak harus Rock’n Solo sih, pengennya gitu. Tapi 
itu proses juga sih. Maksudnya ngomongin sampe ke level itu, ngopo ya, 
itu aja butuh 10 tahun Rock’n Solo ngomongin kayak gitu. Sekarang juga 
kan udah banyak temen-temen luar juga yang sudah mulai, mulai pengen 
bikin festival Metal sendiri nih. Cuma memang ya masih proses, nggak 
bisa langsung segede Rock’n Solo gitu juga.  
AT : Tapi ada beberapa selain Rock’n Solo yang ada periode tertentu kayak 
Pesta Parta Bar-bar itu lainnya mungkin kecil-kecilan, Underground-
Underground ada nggak? Contohnya kaya SCHC itu kan dia punya, 
SCHC ndue opo toh kae, ndue KM09, maksudnya event tahunan ngono 
lho. 
MB : Youth Fest? 
AT : Nah, maksudnya kayak Youth Fest, gitu, yang kecil-kecil gitu. 
Maskudnya apakah event Metal masih ada nggak? 
MB : Di Solo Kota? 
AT : Solo Kota. 
MB : Kalo itu jawabannya hampir sama kayak tadi sih. Aku ngeliatnya lebih 
banyak di daerah sekitarnya ya, Karesidenan ya. Maksudnya kalo Solo 
Kota, karena gini, maksudnya dulu yang bikin event-event, event Metal 
yang bukan Rock’n Solo juga ndilalah orang-orang Rock’n Solo. Katakan 
Mas Aji dan teman-temannya di The Thing itu. Jadi, secara nggak 
langsung itu berpengaruh sih. Ketika, sekarang Mas Aji nggak tinggal di 
Solo, mungkin ada yang, opo ya, nggak ada yang bisa nerusin atau gimana 
mungkin, jadi nggak. Karena memang untuk di luar lingkaran itu, kayak 
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temen-temen di SCHC atau apa itu sudah mulai mengarah ke sana ya, 
cuman, ya nggak tau ya, mungkin ada masalahnya sendiri, atau apa. Jadi 
sebenernya kalo itu ada juga, cuma memang, aku ngeliatnya sih mayoritas 
di daerah Karesidenannya ya, kalo di Kotanya belum terlalu banyak. 
AT : Tapi Mas Bowlie sendiri sebagai, mungkin salah satu yang buat event 
Metal, Mas Bowlie sendiri suka musik Metal nggak? Nggak terlalu fanatik 
ya? 
MB : Kalo sukanya, suka. Cuman, apa ya, aku nggak akan menyebut diri ku 
Metalhead, karena kalo ngomongin Metal kan nggak, aku nggak ngerasa 
seorang Metalhead yang, mungkin kalo orang liat, wah nih hanya 
mendengarkan musik Metal atau apa, gitu. Aku lebih ke yang, apa ya, 
mungkin kalo dibilang Metalhead juga bisa, cuma aku kalo secara pribadi 
sih nggak mau melabeli diri ku Metalhead, ya. 
AT : Tapi mungkin maskudnya Mas Bowlie mau ngomong, mau menikmati 
musik Metal dalam cara lain mungkin, enggak? 
MB : Gitu maksudnya? 
AT : Mas Bowlie tadi? 
MB : Cara lainne piye? 
AT : Kayak contoh ya, aku seorang dosen seumpama, terus aku suka musik 
Metal. Tapi aku nggak mau ikut headbang atau terlihat gitu. Aku maunya 
yang bikin acara, nggak seperti itu?  
MB : Oh mungkin bukan dengan ngeband atau gimana? 
AT : Ah iya. 
MB : Ya kurang lebih seperti itu. Nah itu balik lagi, kalo ngomongin Rock’n 
Solo juga spiritnya juga bukan Metal fest ya, karena lebih ke yang, lebih 
ke, akhirnya yang keluar justru jadi spirit Kota sih. Maksudnya dengan 
spirit perlawanan Kota. Maskudnya kayak, Kota kayak Solo bisa 
ngedatengin band-band yang selama ini cuma manggung di Jakarta atau 
Bandung atau Kota-Kota besar. Akhirnya jadi jatohnya ke situ. Metal fest 
juga spiritnya lebih ke situ. 
AT : Tapi Mas Bowlie sendiri main musik nggak? 
MB : Iya dan enggak sih, pernah aja. 
AT : Matius 3 ayat 2 hahaha. 
MB : Ya, salah satunya. 
AT : Hahaha. Lah itu main musik og, Mas. Berarti Mas Bowlie juga punya 
referensi, referensi musi, gitu. 
MB : Referensi musik opo ki? 
AT : Maksudnya kayak Matius 3, Mas Bowlie kan main apa, tergabung dalam 
Band Matius 3 ayat 2, kan punya khayalan, yo nggak khayalan ya, idola 
lah sebagai kiblat dari musiknya. Berarti Mas Bowlie punya itu? 
MB : Punya, ho’oh, jelas.  
AT : Berarti Mas Bowlie menyukai itu kan? Metal nggak itu yang disukain 
maskudnya? 
MB : Itu tadi, Metal ada, nggak Metal juga ada. Kalo aku ngomongin, apa, 
preferensi personal akhirnya, aku akan ngomong aku seneng Foo Figthers 
misalnya. FooFighters itu kalo buat ku orang yang Metal, masih masuk ke 
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dia, cuman yang nggak Metal pun masih masuk ke dia, karena ngomongin 
paling gampang kan dari sejarah bandnya, maksudnya mereka, Davegrow 
pernah bikin proyek Metal semua robot, mungkin kalo pernah denger. Jadi 
dia bikin musik sama Lemi, sama Exavalera, sama siapa lagi, jadi memang 
irisannya di situ sih, jadi nggak yang pure Metal gitu lah. Maksudnya 
nggak yang seperti itu. 
AT : Jadi Mas Bowlie selain EO juga pemain musik untuk mengespresikan 
kesukaan nggak fanatik. 
MB : Yaaaa.. Yang nggak fanatik sih. 
AT : Biasa aja gitu? 
MB : He’eh. Aku lebih seneng, kalo ngomongin itu aku lebih seneng ke.. 
Karena gini, kalo ngomongin sin, sin musik gitu kan, akhirnya nggak 
cuma butuh band gitu kan, butuh orang-orang di belakang, paling 
gampang ada, misalkan penulis, ada fotografer, ada videografer, ada apa 
yang, ketika band bagus itu nggak diberitain kan sama aja. Jadi memang 
harus ada ekosistemnya sih, aku lebih tertarik ke situ, ketimbang ke.. Ya 
EO juga salah satunya kan. Kayak Aji itu kan dia hampir sama kayak 
Headbrutt ya, Headbruttnya Jemmy Jasta, maksudnya dia ngomongin, “ 
aku band nggak ada yang mau ngundang aku, yowis aku bikin acara 
sendiri”. Itu kan dia awalnya dari situ. Dia punya Down for Life, waktu itu 
memang nggak banyak yang ngundang, yaudah bikin acara aja sendiri.  
AT : Mas ini mungkin pertanyaan yang harusnya di awal ya. Aku mau tanya, 
Mas Bowlie pendidikan terakhir apa, Mas? 
MB : Aku S1 komunikasi. Komunikasi Massa, sih. 
AT : Sama ini mas, tadi lupa, kelupaan. Untuk, gini ya Mas, aku kan baca-
baca sejarah Metal juga, salah satu jurnal lah ya. Beberapa jurnal yang 
menyatakan hal yang sama gitu, bahwa Metal ini berawal dari proses, dulu 
ada revolusi industri, terus pembangkangan, PHK besar-besaran, terus 
mereka melakukan pagelaran musik, mengkritik pemerintah di Railway, di 
bekas stasiun kereta di bawah tanah, makanya dinamakan musik 
Underground waktu itu, terus band Metal pertama aku lupa namanya tapi. 
Lah awal mulanya Metal kan bisa dikatakan dari situ, dari orang-orang 
kalangan bawah. Tapi kalo diliat kenyataannya, liat Rock’n Solo, Partai 
Bar-bar, itu lebih dari Rp 40.000 mungkin, Rp 50.000 bahkan 
Hammersonic berapa, Rp 200.000? 
MB : Rp 400.000 
AT : 400 kuwi lah. Maksudnya untuk stigma masyarakat umum bahwa 
melihat Metal musik buruh dan sebagainya orang-orang bawah, tapi pada 
kenyataannya musik Metal tiketnya mahal. Maksudnya dari pendapatmya 
Mas Bowli gimana sebagai EO? 
MB : Metal memang mahal sih, memang mahal. Maksudnya ngomongin 
militan ya, mereka jatohnya ke militan kan. Kayak ngomongin tiket, kita 
ngomongin Hammersonic ya, Hammersonic sekarang kalo nggak salah Rp 
400.000, presalenya Rp 300.000 kalo nggak salah, intinya 400 ya on the 
spotnya, gitu. Rock’n Solo dulu juga kita pertama kali naikin jadi Rp 
100.000 itu yang komplain banyak banget, gitu. Cuman kalo ngomongin 
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secara generalnya akhirnya orang-orang yang seneng Metal itu mereka 
lebih militan. Ketika mereka nggak punya uang, ya nabung. Merchandise 
Metal kan mahal, kaos band aja sekarang udah tembus Rp 300.000, kaos. 
Kalo mungkin pernah denger ceritanya Pak Bambang yang tukang parkir 
di Solo Baru itu, dia tukang parkir itu nonton Metallica, dia nonton 
Hammersonic, dia nonton Rock’n Solo, kaos bandnya asli semua. Jadi 
memang ya, kalo kayak gitu itu nggak bisa dinalar ya, akhirnya nggak 
yang, apa ya, “wah kok kamu ngeluarin uang segini buat beli ini”, gitu. 
Kalo ngomongin udah militan, udah suka, ya dikejar, gitu. Memang, nah 
itu menariknya Metal juga secara fanbase, secara komunitasnya mereka, 
katakanlah bandnya ngeluarin merchandise, gitu, harganya berapa pun 
kasarannya bisa dibeli. Itu yang sampe sekarang masih, ya kayak gitu lah, 
masih komunitas Metal masih kayak gitu. Ngomongin kaos-kaos band kan 
lumayan tuh, mereka yang, nah itu juga dulu ketika kita di Rock’ Solo, 
argumentasinya kan ketika di Rock’n Solo, Hammersonic, atau festival 
Metal ya, kenapa tiketnya mahal itu kan yang orang-orang nggak tau kan. 
Datengin band itu, satu, feenya udah mahal, terus ada sisi produksi yang 
harus ditutup, panggung, sound, segala macem itu kan bikin festivalnya itu 
nggak murah. Jadi ketika itu mahal, kita juga nggak pengen yang, kayak 
dulu Rock’n Solo bikin harga Rp 150.000 itu kita ngitung. Maksudnya 
nggak yang oh mentang-mentang artinya luar negeri kita jual Rp 500.000, 
nggak, nggak yang gitu juga. Masih dalam batas normal lah. Ya waktu itu 
kan ngomongin Rp 150.000, oke ini Rp 150.000 kita udah umumin dari H 
min tiga bulan misalkan. Akhirnya kan bisa diitung, kamu sehari, eh dalam 
sebulan misalkan ngeluarin duit baut rokok berapa, buat beli paket internet 
berapa, kalo memang bener-bener suka itu nggak susah kok dikejar, cuma 
ngurangin aja kok paling berapa, atau kamu nggak pengen ngurangin 
masih bisa nyari kerja lain, nyari duit lain, itu masih bisa dikejar kok, gitu. 
Tapi itu memang, Metal mahal sih. 
AT : Jadi Metal memang bukan musik rendah gitu ya? Bisa dikatakan Metal 
sama kayak Jazz dan sebagainya, bisa dikatakan setara gitu ya? Ga ada 
korelasi kelas maksudnya ya? 
MB : Kalo buat ku nggak ada. Cuma akhirnya itu kan showbis yang buat kayak 
gitu. itu Jazz kan dibuat jadi mahal, jadi ini kan ya mungkin salah satunya 
di Indonesia, di Amerika dimana itu kan musisi-musisi Jazz main di bar 
biasa. Bar kulturnya mereka mungkin kita di sini kayak wedangan, gitu. 
Nongkrong-nongkrong di tempat biasa, gitu. Jadi memang enggak mahal, 
gitu. Jadi itu jadi apa ya, apa ya bahasane ya, ya itu jadi koyo 
komodifikasine produk musik dibuat terlihat mahal. Dangdut juga orang 
yang kalangan atas bisa menikmati itu ya. 
AT : Oh ya. Jadi Mas Bowlie menikmatinya mungkin membuat acara, gitu 
maksude? 
MB : Salah satunya, iya. 
AT : Kan berarti Mas Bowlie tau ya ticketing dari Rock’n Solo atau event-
event. Pernah nggak atau maksudnya ada nggak datanya? KTP, 
maksudnya numpuk KTP terus, oh ini dicek nggak, mahasiswa atau PNS. 
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Maskudnya yang nonton Metal itu sebenernya kebanyakan profesinya apa 
atau pendidikannya apa gitu? 
MB : Kalo profesi nggak bisa di ini ya, nggak bisa, nggak terlalu diperhatiin 
juga. Kalo itu tadi jawabannya, mungkin kayak tadi aku ngomong kalo 
Rock’n Solo mayoritas dari Jawa Timur karena kita punya database dari 
2010. Setiap pembelian tiket kan kita pake fotokopi KTP atau kalo yang 
belum kartu pelajar, jadi kita punya demografinya, kita punya datanya, 
gitu kan. Katakanlah 60% Rock’n Solo itu dari Jawa Timur, itu nggak 
cuma omongan, tapi ada datanya. Itu sampe sekarang masih ada tuh 
tumpukan pertahun, KTP-KTP itu semua masih ada datanya sampe 2015 
kemarin masih ada semua. 
AT : Tapi nggak, dalam arti Mas Bowlie nggak tau ya soal profesi? 
MB : Kalo ngomongin kasat mata, bisa dibilang kan mayoritas  dari usia 
pelajar sampe mahasiswa, kalo ngomongin mayoritasnya, di umur segitu 
kan mereka lagi seneng-senengya. Ketika ada, katakanlah usia 30 atau 40 
ke atas itu kan kebanyakan orang-orang yang dablek, orang-orang yang di 
usia itu masih dengerin Metal, atau orang-orang yang nostalgia nih, atau 
yang dulu SMA-nya dengerin itu, tapi dia sekarang udah nggak banyak 
dengerin, terus bandnya itu main lagi, dia nonton lagi. Kayak Rock’n Solo 
itu yang dateng ya dari 2013 itu banyak yang satu keluarga, gitu, bapak, 
ibu, anak kecil, anaknya masih keci-kecil. Mayoritas sih iya sih, pelajar 
mahasiswa sih. 
AT : Yang numpuk kartu pelajar banyak berarti, Mas? 
MB : Kartu pelajar banyak, ada juga yang, “mas aku belum punya karti pelajar 
nih”, mungkin masih SMP atau apa, itu gimana. Maksud kita bikin kan 
setidaknya berusia 17 tahun. 17 tahun itu kan maksudnya bukan anak SMP 
nggak boleh nonton, cuman lebih ke faktor safety kan, ketika dateng ke 
sana sama temennya sama-sama SMP, mungkin kecopetan atau Hpnya 
ilang, atau ada musibah apa nggak tau. Mereka kan umur-umur yang 
belum bisa ngambil keputusan, makanya waktu itu ketika ada yang, “mas 
aku belum bisa, belum punya KTP nih”, gini aja, kamu minta temenmu, 
barengan mu, siapa yang lebih tua pake ininya aja. Jadi memang di 
beberapa kasus akhirnya dibolehin sih, satu KTP, harusnya kan satu KTP 
untuk satu tiket, cuma ada beberapa yang satu KTP mungkin dua atau tiga 
tiket. Yowis lah masih ada toleransi. 
AT : Ya udah gitu aja, Mas. Ya cukup sekian, terima kasih ya, Mas hahaha. 
Kok wagu ngono. 
MB : Sama-sama. 
Transkrip Mas Danang 
AT : Assalamualaikum, dengan Mas Danang. 
MD : Wallaikumsalam. Ya Mas Danang di sini hahaha. 
AT : Ojo terlalu fokus neng iki, santai wae. Mas Danang ini pekerjaannya apa, 
Mas? 
MD : Wiraswasta sementara ini. 
AT : Sementara wiraswasta. Dodol kaos, Mas? 
MD : Dodol kaos polos, terus sepatu. 
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AT : Stigma. 
MD : Stigma Indonesia. Sing santai, kowe ra santai og. 
AT : Hahaha sing ra santai malah aku, piye iki? Pendidikan terakhir apa, Mas? 
MD : Saya sarjana sains.  
AT : Oh sarjana sains. Lulusan UNS, ya? 
MD : Iya, UNS. 
AT : MIPA kalo nggak salah ya? 
MD : MIPA, Biologi saya. 
AT : MIPA, Biologi, luar biasa. Emang pada dasarnya suka musik? 
MD : Ya.. Bicara musik mesti semua orang suka musik ya, rata-rata. Pasti 
walaupun musik e banyak, mesti rata-rata suka musik, kan nggak melulu 
tentang satu jenis. 
AT : Tapi Mas Danang suka, penggemar musik? Pada dasarnya keluarga 
emang orang-orang musik atau? 
MD : Nek, yo, seneng musik sih. Dulu Bapak memang seneng ngoleksi kaset-
kaset tape. Jadi mungkin kebawa, dulu sring dengerin. Terus kakak saya 
juga, musik juga. Temen-temen e banyak yang musik, jadi kebawa juga 
disitu. 
AT : Tapi pada dasare Mas Danang seneng e musik tertentu opo all genre? 
MD : Kalo penerimaan pribadi sebenernya semua musik saya, saya, saya telen 
ya. Saya seneng yang sekiranya kuping saya terima, yo tak dengerin. 
Cuman kan pasti satu orang kan ada satu jenis sing memang didalami atau 
mungkin bahkan ada yang sampai dipelajari mungkin, sing fokus lah satu 
jenis yang memang idealisnya lah, idealisnya di musik ini, tapi terus nggak 
menolak musik selain itu. Misal pop, jazz, semua mesti ada lah yang 
masuk. 
AT : Tapi sing paling digemari? 
MD : Kalo paling digemari tetep Metal ya, walaupun itu proses dari kurang 
lebih 10 tahunan yang lalu. Awal pertama kali mengenal musik Metal, 
terus paham, memahami, sampe sekarang itu yang masih idealis 
khususnya di death Metal. Ya kan bergeraknya dulu mesti awal-awal, 
jarang lah orang Metal itu tertitik, terpaku di, aku langsung seneng Metal, 
gitu jarang banget ya yang tak temui ya. Pasti prosesnya rata-rata dari 
musik punk, rata-rata musik punk, terus dari musik emo yang istilah e 
waktu itu jaman-jaman SMP lah kurang lebih, itu kan jaman-jaman e kita 
ngagagas ati banget, jadi nek kenal ra mungkin langsung Metal, pasti neng 
emo sek, screamo, terus mungkin yang di punk. Kalo dulu saya dari punk, 
jadi kenal punk, mas ku itu cah punk. Jadi kenal e dari punk terus kenal 
temen-temen Metal itu, terus coba dengerin kok enggak kayak punk. Dari 
musik sekitar Metal. Soalnya Metal kan bukan musik pure gitu, bukan 
musik pure yang memang ada, jadi nggak mungkin, jarang banget orang-
orang tuh masuk terjun ke Metal. 
AT :  Sebelumnya pernah suka yang lain istilahnya ya. Emang pada dasarnya 
ada yang dicari dari musik Metal? Maksudnya kayak Mas Danang 
ngerungokke Metal lewih plong atiku, opo ono opo ngono maksude? 
Ngopo harus Metal gitu? 
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MD : Kenapa soal suka Metal mungkin anu ya, lebih ke selera. Jadi dulu waktu 
dengerin punk dengan lirik-lirik sing tentang kemanusiaan, tentang kritik-
kritik sosial, intine tentang kritik-kritik pemerintah gitu di Metal itu juga 
ada, di itu Metal juga ada dan nggak melulu tentang, segi lirik ya, nggak 
melulu tentang soal sosial, kehidupan. Rata-rata musik punk kan mesti 
kritik sosial, tentang negara, tentang pemerintahan. Tapi kalo musik Metal 
itu nggak melulu tentang itu, tapi lirik itu ada. Kalo segi lirik nggak 
melulu, ada yang menceritakan tentang, kalo paling ekstrim ya, tentang 
pembunuhan lah, kalo yang segi-segi pemerintah juga ada, cinta Indonesia 
juga ada, itu musik death Metal ya, kalo lirik itu. Terus dari temen-temen 
yang paling banyak mempengaruhi kenapa kok musik Metal ya. Soalnya 
emang bergeraknya temen-temen itu rata-rata dari underground, dari punk 
yang mereka juga mempelajarinya Metal, khususnya death Metal. Soalnya 
dari punk itu kalo saya pribadi langsung ke death Metal, enggak suka yang 
lain, Metalcore dulu, hardcore dulu, enggak. Jadi langsung ke death Metal 
itu. Awal-awal sekitar tahun 2009 kalo nggak salah, itu awal-awal mulai 
belajar badn death Metal i opo, terus cari tahu death Metal i opo. 
AT : Tapi sebelum 2009 udah punk tadi? 
MD : Ho’oh punk itu dari 2008. Terus rata-rata, kalo saya pas SMP itu seneng 
Punk, punk Rock, punk marjinal, ya SID gitu-gitu lah, sing terkenal-
terkenal. Mungkin yo waktu itu kalo cah nom kan senengnya sing 
disenengi opo terus melu.  
AT : Musiman lah iso dikatake. 
MD : Terus proses dari 2009 sampe sekarang itu banyak kan yang istilahnya 
musiman. Cuma kalo saya itu, piye ya, istilah e seneng e i sampe turu wae 
ngerungokke Metal iso turu. Padahal nek wong muni “tekke iki lagu opo, 
raiso dirungokke, penakke nang ndi”. Kalo wis terbiasa, wis seneng i 
sampe turu wae headsetan ngerungokke musik koyo ngono wae iso 
keturon. Jadi ya selera sih. Kadang kan orang kalo ditakoki, “kowe seneng 
jazz ngopo?” paling jawabannya yo, opo, alunanne enak, ya paling sekitar 
itu doang. Yo enakke per orangan beda-beda. Nek aku muni menurutku 
death Metal penak musikke dirungokke, yo itu kan selera ku. 
AT : Tapi ngopo kok kowe iso ngeroso yen death Metal enak dirungokke? 
MD : Lebih ke kuwi..ee.. Pasti per personil yang memainkan itu skillnya tinggi, 
satu itu. Dari gitar, drum, itu rata-rata mesti banyak teknik dan variasi 
musik yang masuk ke situ. Kalo deatg Metal pure yang lawas-lawas itu 
masih santai masih det det det, alunannya bisa ditebak. Tapi kalo yang 
modern nih sampe ada perpaduan sama jazz, itu ada jazz death Metal, 
terus death Metal yang tanpa, yang tanpa gitar juga ada. Jadi ada yang 
main death Metal tuh sampe satu orang, jadi dia bisa ngdrum, dia bisa 
gitar, jadi ya pasti per personillnya itu orang-orang pinter yang paham 
musik dan bisa mengembangkan musik yang, kalo kita dengerin pop atau 
apa, alunannya itu pasti sama lah rata-rata. Tapi kalo kita dengerin death 
Metal itu, konco-koncoku dewe sing mainin deatg Metal ki bener-bener 




AT : Tapi pernah ra kowe ngeroso koyo, pas sedih umpomone, sedih, terus 
kowe, aku pengenne ngerungokke Metal i. 
MD : Yo pernah. 
AT : Pernah ngono? 
MD : Pernah. Jadi misal kondisine down, kuwi, bahkan nganti saiki ijik sering 
lho, misal kondisi budrek opo ngelu opo piye gitu, ngerungokene musik 
Metal. Aku seneng ngulati kaset-kaset, seneng aku. Jadi kaset-kaset ku tak 
pilihi sing kiro-kiro pengen tak rungokke opo, dirungokke, yowis 
ngerungokke tok nganti rampung, iso atine langsung bedho, semangat. 
Mlakune banter. Rosone bedho. 
AT : Tapi ketok ya berarti sing beda ke Metal karo musik lain i masalah 
kecerdasan e? 
MD : Ho’oh, per personille karo yo paling lirik yanek ijik neng dunia 
underground rata-rata podho, kayao Metal ning hardcore, yo  Metal koyo 
punk-punk mau nyerempet-nyerempete podho lah. Soale memang musik 
underground kan dikembangkan. Tapi enek band death Metal ki memang 
dee 100% seko terbentuk tekan saiki lirikke tentang kedokteran. Memang 
dia tentang kedokteran, tentang operasi, tentang penyakit, tentang macem-
macem. Bahkan yo kedokteran siakiki ki kritik tentang dokter, sikiki wis 
ra ndue kemanusiaan, ngono-ngono kuwi lah, pokoke intine sekitar 
kedokteran. Band Indonesia tentang cinta Indonesia, nggae yo isine 
tentang Indonesia tok. Makane aku seneng deatg Metal secara luas, ora 
death Metal slum opo ora melulu tentang pemerintah. 
AT : Tapi Mas Danang ngeband? 
MD : Ora ngeband, cuma mbiyen sempet ngurusi band, ngurusi temen-temen 
band-bandan, dimintain tolong untuk ngelola lah, ngelola. 
Ibu-ibu : Kenapa nggak ngeband dewe maksudku? 
AT : Hahaha. Tapi Mas Danang suka ke konser-konser Metal? 
MD : Yo kalo dateng, yo dateng, bikin sering. Kalo nek sekarang lebih ke 
dateng tok sih, kalo bikin udah jarang. Dateng acara sing. Cuma nggak 
kaya dulu sih dateng e, soale Solo juga mulai menurun intensitas 
pendengar dan penikmat musik death Metal itu juga mulai menurun, jadi 
ya.. 
AT : Tapi Mas Danang kalo ke konser Metal cara menikmatine, maksudnya 
ikut moshing atau hanya sekedar nonton? 
MD : Nonton ya ikut ke crowd yang ramenya itu, pada joget-joget juga ikut, 
masih ikut sih. Nggak cuma diem nonton, nggak cuma nonton gitu tok. 
Tapi nggak semua band, jadi beberapa yang memang, apa ya, memang aku 
pengen nonton dan memang seneng alunan ne i cocok. 
AT : Mas Danang berarti ngoleksi beberapa merchandise? 
MD : Iya sayang koleksi, merchandise, kaset, CD. 
AT : Tapi maskudnya mengoleksi dalam arti support apa menggemari? 
MD : Kalo  band temen-temen ya memang support ya. si A dia produksi CD 
album, ya sesama, istilahnya penggiat musik, apalagi dia juga di death 
Metal pasti saya pribadi support dengan ya membeli CD ne, minimal CD, 
soale kalo kaos kurang begitu sering beli, paling lebih ke CD. Kalo temen-
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temen yang Solo atau luar Kota yang punya band terus dia rilis album gitu 
supportnya paling saya beli CD nya, paling itu. Kalo dari band-band yang 
luar Kota yang udah gede-gede kaya Jasad, Siksa Kubur, itu paling ya beli 
CD-nya tapi nggak koleksi, cuma beberapa band aja yang koleksi yang 
dari album pertama sampe trakhir itu ada. Paling seneng gitu kan paling 
satu band, memang koleksi CD nya dari album pertama sampe album 
terakhir itu ada. 
AT : Tapi emang mahal-mahal ya? 
MD : Kemarin yang paling mahal itu albumnya Siksa Kubur yang rilisan 
rotreford, rotreford itu records Metal gitu. Rotreford itu bangun recordsnya 
pertama kali ngerilis siksa kubur yang album I Cry itu, dulu mungkin kalo 
beli pali Rp 50.000 ya, cuma sekarang harganya nembus 400-an. 
AT : Kalo orang-orang sekitar pernah nggak ada kejadian, “Mas Danang orang 
Metal ki”? 
MD : Pasti lah. Pasti. Soale kalo, saya itu opo, keluar itu masih sering pake 
baju Metal, jadi mesti image itu ada. Cuma nggak terlalu dipandang 
negatif juga, soalnya orang-orang sekitar kan masih anak muda, jadi 
paham lah, walaupun mereka nggak begitu suka Metal cuman biasa aja 
nanggepi saya suka Metal, gitu. Paling yo, “wah cah Metal”, gitu-gitu tok, 
nggak terlalu sing, mungkin orang beda ya tapi pernah mengalami seperti 
itu. Kalo dari orang tua terlihat negatif.  
AT : Orang tua dipandang negatif gitu? 
MD : Ya gitu lah. 
AT : Tapi kalo anak muda paham? 
MD : Paham lah. Musiknya juga wajar kok. 
AT : Tapi Mas Danang nggak gondrong, nggak tatoan? Maksude apakah ada, 
kan beberapa orangitu nilainya anak Metal itu harus gondronh, harus 
tatoan. Apakah emang dulu gitu atau emang sebenernya nggak ada atau 
gimana? 
MD : Kalo gondrong itu kan memang iconic ya, iconic di Metal. Yo koyo punk 
ada satu skin namanya skin head itu emang mereka gundul. Punk-punkan 
dan gundul. Kalo di Metal itu mungkin karena, karena publik figur yang 
bergerak di Metal itu rata-rata gondrong. Metal apa pun ya, nggak cuma 
death Metal, dari rest Metal, heavy Metal, sampe death Metal itu rata-rata 
gondrong, soalnya memang kembali lagi ke arah yang mana minoritas, 
gitu lho. Mana minoritas mereka yang diambil jalan itu. Orang-orang 
gondrong kan rata-rata kalo cowok minoritas ya, rata-rata mesti rambutnya 
biasa. Nah mereka ambil itu supaya iconic, biar beda, memang iconicnya 
Metal ya gondrong itu tadi, biar ter-mind set. Bahkan sampe sekarang ya 
Metal berkembang dari tahun 60-an, 70-an, dari jaman Black Sabbath, 
Manoar itu mereka udah gondrong. Jadi sampe sekarang 2018 ini tampil 
musik modern, Metal modern, akhirnya temen-temen seumuran kita pun 
udah ber-mind set dan berpandangan yang kita seneng Metal ya 
gondorong. Nggak semua seperti itu, tergantung orang-orang, per orangan. 
AT : Tapi kalo di konser-konser emang sing nonton gondrong kabeh. 
MD : Iya, rata-rata gondrong. 
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AT : Kaos hitam. 
MD : Kaos hitam. 
AT : Berarti nggak ada, mungkin ada perubahan sedikit atau, seumpama kayak 
Pasopati. Pasopati kan merah ndemben. Saiki enek B6. 
MD : B6 ireng gitu ya. 
AT : B6 sak-sak e sing penting gaul. Metal sendiri gimana? 
MD : Metal kalo dari warna itu yo hitam yo, lambang dari opo yo. Lambang, 
mungkin lebih ke nggak ke kegelapan gitu, nggak sih. Lebih ke warna 
yang.. 
AT : Bebas mungkin.. 
MD : Ho’oh. Kalo dari fashion tuh kita nggak bisa melihat per sisi gitu lho. 
Apalagi dari warna. Soale banyak juga band-band Metal, kayak contoh 
band-band luar, mereka rilis bajunya itu ijo, kuning, tapi fun band mereka 
di situ, jadi nggak melulu hitam. Ya itu kembali lagi, iconic Metal itu item, 
gondrong, cuman kalo tatoan dan alkohol itu buka iconic ya, bukan salah 
satu gaya hidup Metal. Jadi nggak harus seperti itu, cuma kalo yang 
gondrong, yang baju hitam mungkin itu udah melekat banget, kaya ciri-ciri 
istilahnya. Udah melekat di Metal itu sendiri. 
AT : Tapi kan kemaren kan aku ketemu Mas Bowli, Mas Bowli bilang waktu 
di ke Singapura pake baju Metal luar negeri, nggak tau namanya, aku lupa. 
Terus ketemu sama orang Norwegia, we we, langsung akrab gitu, karena 
dia pake baju Metal. Emang, gimana ya, sesama penyuka Metal apakah 
kayak gitu? 
MD : Hmm, iya, kemaren saya juga ngalamin ya waktu di Hammersonic baru 
aja kemaren itu. Saya ketemu orang luar juga, waktu itu saya pake baju 
The Side. Waktu aku jalan-jalan, dia itu personel bandnya yang main di 
Hammersonic, jadi waktu papasan, karena aku tau dia personel tak sapa 
kan, tak ajak foto. Dia itu kayak nunjuk band yang tak pake itu, weh. 
Istilahnya dia The Side band sangar. Kalo di luar negeri tak lihat memang 
sangat menjunjung tinggi sesama Metalhead, walaupun dia nggak kenal, 
walaupun dia artis, istilahnya kan dia artis, kan dia personelnya George itu 
udah lumayan band gede lah, band America, itu ketemu orang biasa itu dia 
nggak merasa dia artis atau gimana, beda banget kalo kita liat, misal artis 
band pop pasti nggak mungkin dia ikut turun di lapangannya, ikut jalan-
jalan, ikut makan bareng temen-temen Metalhead yang nonton, itu jarang 
banget kita lihat. Tapi kalo orang-orang Metal itu yo dari dalam negeri, 
kemaren juga ketemu Mas Eben, itu dia juga biasa banget, dia ikut 
moshing, ikut di tengah keramaian, padahal istilahnya Eben udah artis lah 
kalo di Indonesia, di dunia Metal. Cuma dia nggak merasa seperti itu. 
AT : Berarti ikatan Metalheadnya kuat ya? 
MD : Ho’oh. Jadi nggak pernah merasa artis. Istilahnya kalo Metal itu, sebesar-
besarnya bandnya ya, tergantung per personelnya juga, kembali lagi itu. 
Cuman kalo memang dia bener-bener Metal underground pasti nggak 
mungkin merasa kalo dia artis. Kan ada juga band Metal yang merasa artis 
karena fansnya banyak, jadi istilahnya kemaki lah, itu juga ada. Cuman 
menurutku nggak ada Metal-Metalnya kalo kayak gitu. 
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AT : Berarti mas, kalo di Kota Solo sendiri Mas Danang ikut tergabung di 
komunitas? 
MD : Iya, ikut tergabung. Dulu terbentuknya 2010, itu ada Surakarta death 
Metal, itu memang kayak forum untuk wadah temen-temen yang 
menyukai death Metal itu bisa gabung, bisa sharing, mungkin ada yang 
bisa bentuk band baru, mungkin ada yang bisa ngedrum, ada yang bisa 
gitar tapi nggak tau harus nyalurin kemana ya, misal gabung Surakarta 
Death Metal kuwi pasti ketemu temen bisa ngedrum tapi, misal dia les 
pengen belajar Death Metal, gabung di situ nanti ada temen-temen yang 
udah paham, ilmune disalurkan di situ, forum-forum. 
AT : Tapi kayak tadi, maksud e orang luar ketemu padahal cuma pake kaos, di 
komunitas itu juga kayak gitu? Maksude aku ki Metal, identitas, iki konco 
ku cah Metal. Maksudnya kayak ada rasa kesolidaritasan, solid, gitu. 
MD : Kembali lagi itu, kemaren waktu di Hammersonic itu pas Sholat ya, pas 
Sholat itu kan pas airnya abis, sesama Metal itu ada yang nyampe nyariin 
air, terus bantuin waktu wudhu kan pake aqua pake air mineral di botol itu, 
dituangin. Cuman nggak, solidaritasnya itu nggak selalu berbentuk di 
dunia moshing, nggak selalu di dunia waktu nonton, nggak selalu di dunia 
waktu di depan panggung doang. Jadi di luar itu pun kita tahu, dia nonton 
acara ini pun dia Metal. Bahkan air ya, terus waktu, misal dari panggung 
itu dilemparin air satu botol gitu, misal aku yang dapet, itu nggak mungkin 
tak habisin sendiri, pasti tak kasih sebelahku walaupun bukan temenku ya, 
nggak kenal. Pasti tak kasih sebelah ku airnya, tak puterin, gitu. 
AT : Karena tau kalo sesama Metal. 
MD : Pasti dia ngerasain, istilahe pasti dia ngerasain ngelakke keroso pasti, 
makane nggak mungkin tak entekke dewe, gitu. lebih gitu. 
AT : Tapi kalo di komunitas, di komunitas sendiri, SKDM. Kegiatane opo? 
Terus emang sering-sering kumpul? 
MD : Kalo.. Aduh. Kalo acar memang dari 2010 tuh rata-rata bikin acara. Jadi 
Surakarta Death Fest itu. Jadi bikin acara isinya band death Metal semua 
nanti dari pihak panitia, dari pihak komunitas ngundang band arti 
headlinernya dari luar Kota. Paling kalo acar itu per tahun, istilahe kayak, 
ya dalam satu tahun kita ada kegiatan satu yang besar. Terus sempt itu ada, 
opo, ada bikin acara juga, join sama komunitas lain sama anak-anak. 
AT : Tapi tetep dalam lingkup Metal? 
MD : Ho’oh, waktu itu join sama musik hardcore, sama anak-anak SCAC itu 
pernah tahun 2012. 
AT : Terus juga ngusung lokal, maksude support lokal? 
MD : He’eh, jadi rata-rata band lokal Solo yang diutamain, terus nanti ada 
beberapa yang dari luar Kota, temen-temen Jogja, atau temen-temen 
Jakarta yang mungkin pengen main nanti kita undang. Nanti ada stau 
headliner siapa, Death Vomit atau siapa. Nanti tinggal pilihan temen-
temen. Sharing mungkin, sharing temen-temen. Kita mengedukasi, 
mengedukasi, orang yang misal gabung SKDM itu waktu itu memang, yo 
kowe jogo, kowe jogo munine Metal tapi kowe ra ngerti. 
AT : Metal. Metal i opo. 
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MD : Ho’oh, terus, ojo terus kowe neng jobo i marai jeneng Metal kuwi elek. 
Nek iso sing kowe i sing apik-apik. Kita mengedukasi seperti itu. 
AT : Tapi Metal kegiatannya emang cuma belajar Metal, bikin acara, atau ada 
kegiatan lain? 
MD : Paling anu, dulu pernah, ya kayak, kayak apa ya.. Kayak silaturahmi ke 
komunitas lain. Jadi nggak, biar temen-temen kita nggak satu itu doang. 
Kita perluasan pertemanan samoe anak-anak hardcore, anak-anak punk 
Rock, biar ada kenal juga. Kita nggak mungkin, setiap acara pasti kan 
ketemu sama banyak orang, nggak melulu musik death Metal. Kalo ada 
temen anak-anak hardcore, misal kita tanya-tanya sesuatu juga ada yang 
paham. 
AT : Tapi pernah ada kasus perizinan sulit atau ada oknum-oknum lain yang 
ingin menghentikan komunitas apa acara lah. 
MD : Kalo Solo permasalahannya di situ, makanya tingkat dari tahun ke tahun 
i semakin menurun ya, intensitas acara yang ada sampe tahun ini tak liat 
memang turun banyak banget. Rame-rame itu tahun 2009-2010, sampe 
akhir-akhri 2012 itu masih nyenengke banget, Metal, skema Metal di Solo 
itu bener-bener masih tinggi, masih terbangun, masih naik. 
AT : Naik daun ya? 
MD : He’eh. Itu tahun-tahun itu perizinan emang nggak dipersulit. Jadi 
perizinan biasa, terus venue, lokasi juga nggak bermasalah. Sekarang itu 
kan venue bahkan nggak ada ya. solo itu udah nggak punya venue yang 
istilahnya menampung 2.000 orang aja udah susah gitu lho. 
AT : Tapi itu memang karena Metal atau memang dalam acara? 
MD : Memang venue yang dari tahun ke tahun 2009 sampe 2012 itu venue-nya 
sudah tidak, nggak bisa buat acara musik, satu itu. Satu permasalahannya, 
venue yang biasanya dipake itu udah nggak bisa. Kedua kalo misalnya 
mau pake yang skalanya lebih gede itu terbentur ke harga sewa, padahal 
dari temen-temen kan rata-arat komunitas ya, pasti istilahnya, det 
patungan, det urunan buat mereka menyalurke buat bikin acara, buat 
seneng-seneng. Ndak ada tujuan profit, ndak ada tujuan golek bathi itu 
ndak ada. Jadi memang. 
AT : Tapi pernah ada kasus polisi sing, “lah Metal og, ra”. 
MD : Ya karena Metal pasti dipersulit. 
AT : Maksudnya karena Metalnya. 
MD : Iya karena Metalnya, identiknya mesti rusuh lah atau bengi-bengi. 
AT : Tambah duit biasanya kalo Polisi. 
MD : He’eh kalo Polisi wis wajar lah. Cuman kalo yang ngurus perizinan saya 
mesti tak, istilahnya tak waneni ya. Di perizinan itu kan sebenernya ndak 
ada uang yang dikeluarkan, jadi kalo saya pribadi bikin acara itu jarang 
mbayar yang tujuannya itu untuk bayar perizinan itu jarang. Paling 
bayarnya untuk bayar personelnya yang jaga. Paling cuma uang lelah gitu-
gitu tok, cuman yang cerita orang-orang bayar sampe jutaan itu tuh 
alhamdullilahnya saya nggak pernah ngalami. 
AT : Pernah dibubarkan oleh oknum-oknum warga atau? 
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MD : Kalo acara ku belum pernah sih. Pernah izinnya tuh hampir dicabut gara-
gara, bukan hampir sih, memang.. 
AT : Memang dicabut? 
MD : Memang ijinnya dicabut, terus karena ada pemilihan gubernur, ada masa 
tenang, gitu lho. Terus akhire yo acarane udah terlanjur H min berapa, H 
min sebentar, akhire saya punya inisiatif, kalo memang saya bikin surat 
pembubaran acara, resmi stempel dari venue, dari semuanya, tapi acara 
tetap tak lanjutkan. Jadi dengan, pikir ku dengan siasat itu yowis Polisi ra 
mungkin ngecek, memang yowis ra enek acara. Ternyata betul, sampe 
acara selesai nggak ada Polisi yang dateng, malah nggak mbayar apa-apa, 
mbayar Polisi enggak, mbayar perizinan enggak, sampe acara selesai, 
aman tanpa polisi.  
AT : Tapi pemberitaan palsu? 
MD : Pemberitaan palsu biar acara tetep lancar, tapi dinilainya udah nggak ada 
acara, gitu. Yowis. Tapi memang udah terlanjur bayar venue, udah 
terlanjur booking hotel buat temen-temen yang dari luar Kota. 
AT : Tapi kalo pengalaman temen-temen sendiri, pernah ada koyo mungkin di 
Sekolah, di kampung, maksude “iki opo cah Metal”, jadi ada gap 
tersendiri, jadi kayak, “aku cah jazz og”, ada kayak gitu? 
MD : Nggak pernah sih kalo sampe diskriminatif dari segi musik nggak pernah. 
Paling cuma ejek-ejekan, “Metal sopo?” paling gitu-gitu. 
AT : Oh eceng-ecengan? 
MD : Ho’oh, eceng-ecengen gitu tok. 
AT : Kalo di masyarakat juga enggak ya? 
MD : Paling dulu anu, ada yo, ibuk e seseorang memandangnya, mungkin 
karena pembawaannya terlalu fashionable Metal, jadi langsung diliate 
“wah iki wong dalan iki”.  
AT : Dikira Metal i mendem? 
MD : Ho’oh, terus akhire dengan pendekatan personal juga paham, ndak 
melulu ya itu, don’t judge by cover. 
AT : Jadi orang-orang ki haruse lebih tau Metal itu nggak selalu buruk. 
MD : Iya kan, kalo orang ngejudge kan mitos. Jadi nggak ada salahnya juga 
mereka yang ngejudge, cuman kalo memang mengejudge buat temen-
temen yang sering ngejudge, apa, dari fashionnya mungkin, pahami dulu 
aja. Banyak yang kita nggak tau dari fashion. Sebenernya rata-rata temen-
temen kan di itu, kita nggak liat gimana solidaritasnya mereka, kepahaman 
untuk menolong umum. Pasti jauh lebih tinggi rasa-rasa seperti itu. 
AT : Tapi Mas Danang nonton harus, pernah nggak nonton, maksude biasa 
wae klambine ora.. 
MD : Pernah, pernah. Istilahe nyalahi kodrate penonton acara Metal. Pernah. 
Jadi nonton itu kemejanan, ya pernah. Ya mungkin karena pemikirannya 
agak dewasa ya. Jadi dulu waktu awal-awal itu, wah pokoke kudu katoka 
dureng, katoka tentara, klambine ireng, nek ora, ora. Cuma lebih ke 
sekarang itu santai lah. Dateng, yowis dateng. 
AT : Wis penting aku seneng. 
MD : He’eh tujuanne nonton acara. 
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AT : Mungkin umur ya mas? 
MD : Iya mungkin itu. Udah tua. 
AT : Hampir sama kayak Mas Bowlie kemaren, dulu juga gitu. Maksude aku 
kudu Metalan, tampil total. Saiki wis ora, pengen nonton, ya nonton. 
MD : Nonton ya nonton. 
AT : Tapi ijik seneng? 
MD : Ijik seneng, iya. Metal itu bukan fashion sebenernya, tapi passion hahaha. 
AT : Wah passion, mashook mashook. 
MD : Mashok ya hahaha. 
AT : Penting kuwi, apik. 
MD : Passion mu wi jangan dialihkan ke fashionnya, tapi ke piye kowe 
nggowo. Soale dulu pernah, aku pingin banget naikin lagi, naikin lagi 
Metal di Solo itu. Soale sebagai, kan aku bukan pelaku musik ya, tapi 
lebih ke yowis penikmat, pendengar, pemerhati temen-temen. Jadi kasian 
temen-temen yang main band Metal-Metal itu udah nggak ada tempat lagi 
buat nyalurin. 
AT : Mengekspresikan. 
MD : He’eh, mengekspresikan. 
AT : Tapi latar belakang temen-temen emang pelajar atau ada yang? 
MD : Seumuran sih rata-rata yo, kalo temen-temen yang seumuran ku pasti 
udah pada kerja. Udah kerja. Paling poll lulus kuliah, baru kuliah. Kalo 
yang istilahe generasi di bawah, paling masih kuliah-kuliah, lulus SMA.  
AT : Tapi maksude kantiket Metal Hammersonic wae petangatus, mahal. Tapi 
pada dasarnya wong-wong sing menyukai Metal berlatar belakang, sorry 
ya, ekonomi rendah atau? 
MD : Kembali lagi, passion itu tadi. Walaupun dia berekonomi rendah tapi 
kalo dia pengen nonton mesti nabung. Kembali lagi, dee nuruti 
passionnya, contoh kemaren di Hammersonic ada yang bapak-bapak, 
istilahe tukang parkir ya. 
AT : Tukang parkir mbah-mah wi lho, sing Pak Bambang, terkenal bianget 
kuwi. 
MD : Pak Bambang. Kemaren di Hammersonic dateng dee. Coro-corone 
lho,tukang parkir, wis tuwo, mbah-mbah. Dia punya passion Metal. Meh 
dee istilahe tukang parkir, opo pekerjaan opo apa latar belakang e opo, tapi 
dee nggo nuruti passionne nonton Metal ki, walaupun tikete 
petangatusewu, nek dee pengen nonton mesti nabung lah. Mesti enek 
usahane nggo nonton piye, tuku tiket. Latar belakang apa pun, kuwi ra 
enek batasan dinggo batasan kowe iso nonton musik po ra. 
AT : Dan latarbelakang apa pun ora nentuke pilihan-pilihan musik. 
MD : Pilihan-pilihan musik mu. Saiki nek kowe ngerungokke, contoh ya, 
contoh misal wong dalan, koyo pengamen neng Jogja, eh neng ndi kae 
enek sing gawake Jazz. Sekarang nek diliat. 
AT : Konser Jazz larang. 
MD : Konser Jazz larang, tikete jutaan. Tapi wong-wong pengamen kuwi iso 
nggawake dan mereka seneng, berarti dudu sebuah latar belakang ekonomi 
sing menentukan kowe seneng Metal opo seneng musik lain opo ora. 
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Selera i sing membangun awak mu dewe meh seneng musik opo. Tidak 
menutup kemungkinan dinggo wong-wong, dinggo wong-wong, saiki 
istilahe wong-wong mobil, sugih-sugih i, nek mbiyen pas Sriwedari enek, 
pas enek konser dangdut parkiran mobil akeh bianget, rame bianget, 
bahkan neng jero i, mbiyen istilahe identike wong-wong iso wong-wong 
dalan, kowe mlebu i akeh banget wong-wong fashionne kemajanan nonton 
dangdutan, wong ayu. Dadi ora iso koyo mbiyen lah terdiskriminatifkan 
dari segi latar belakang sosial. 
AT : Oh iya Mas Danang, opo ngadake konser komunitas kuwi mau Mas 
Danang yo meh nyeselke koyo kesan wong-wong masyarakat sekitar? 
MD : Yo pesenne kuwi, nek karena dari tahun ke tahun semakin menurun i 
mestine visi-misi utama ku nggae musik, terutama konser death Metal aku 
mau menyuarakan, khususnya neng anu ya, sing wong-wong sing seneng 
Metal tapi merasa Metal wis ra eneng. Ben wong-wong ki ngerti nek 
metak ki ijik ono. Soale aku nonton seko konser-konser kuwi memang 
bener, militan-militan ki masih ada sebenernya, mereka i merasa nek 
Metal ra eneng, karena ra enek konser. Istilahe i kita ngerti sesuatu enek i 
nek diangkat ke permukaan. 
AT : Padahal rung tentu. 
MD : Padahal rung tentu, padahal karena ra keangkat ki ning ngisor ijik akeh 
banget. Salah satune, salah satu ne sing iso nggo ngangkat ki yo konser-
konser Metal, ngopo goro-goro ngono, karena wong-wong i menunjukkan 
nek dee Metal i ra iso gur neng dalan, “aku Metal, aku Metal”. 
Menunjukkan nek Metal ijik enek i kowe survey neng gon event Metal i 
ijik enek po ra wong, yo kuwi. Mereka sing bener-bener pengen nonton. 
AT : Tapi opo ono pengen ono pesen sing meh disampeke koyo, aku meh 
ngelawan iki, meh ngeritik pemerintah nganggo gerakan Metal? 
MD : Ora ngeritik sih, lewih neng iki lho rasah nganggo pemerintah, komunitas 
i iso nggae acara. Ra peduli sih meh didukung opo ora, soale rata-rata 
pemerintah i ra mungkin dukung. Padahal kan wong, misal Rock’n Solo 
kan langsung gede ning Solo, mereka mendatangkan devisa nggo Solo. 
Wong luar Kota i mesti akeh sing teko neng Solo. Wong luar negeri yo 
teko neng Solo. Tapi ngopo pemerintah ora neng sis kuwi, malah sisi-sisi 
sing istilahe ra jelas lah, sing terlalu, kuwi nyawangnya sing ra jelas lah, 
padahal misal rata-rata mendatangkan uang 15.000 orang sedino, event 
sedino, ngopo ora di support, minimal perizinan lah, opo venue lah. soale 
venue sing gede-gede kan nggone pemerintah rata-rata, koyo Lapangan 
Manahan, Lapangan Sriwedari lah, Lapangan Kota Barat, kan milik 
pemerintah kabeh. Ngopo ora supply, support venue. 
AT : Iki yo iso nggo pesen ki yoan ya. Pesen nggo pemerintah, kuwi ki kudune 
lewih diperhatike ya. Masalahe Om Bowlie yo ngomong. 
MD : Masalahe panggon sing tersisa gari muara, muara i ora gone pemerintah, 
saiki meh berharap opo. 
AT : Lah wong tiket wae diketok. 
MD : Ijin angel, tiket dipotong pajak. 
AT : Gede sisan pajak e. 
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MD : Gede sisan pajak e. 
AT : Drenyel. 
MD : Saiki meh 
AT : Dikei biaya tambahan ya, mashok ki. Wis wae neknu. Mumet. 

















AT : Assalamualaikum Wr. Wb.  
Mdon : Walaikumsalam, Wr. Wb. Koyo pengajian.  
AT : Tes tes sek, omongan sek. 
Mdon : Cek, cek, cek. 
AT : Dengan Mas Dondit nggih? 
Mdon : Nggih hahahaha. 
AT : Hahahaha. 
Mdon : Jeneng asli opo jeneng celukan? 
AT : Jeneng asli, jeneng asli. 
Mdon : Jeneng asli, Tamtama Widyantono. 
AT : Tamtama, gen ceto og. Pekerjaannya apa, Mas? 
Mdon : Pekerjaan saya.. Bahasa Indonesia opo Boso Jowo? 
AT : Boso.. Jowo, Jowo. 
Mdon : Jowo ya. Aku ki kerja ning perusahaan distributor. Mayora, jadi mangkat 
isuk mulih bengi. 
AT : Oh iya, siap! 
Mdon : Hahahaha 
AT : Wes. Hobi, Mas? 
Mdon : Hobine koleksi CD karo band-bandan. 
AT : Jadi pada dasarnya suka musik? 
Mdon : Iyo seneng musik. 
AT : Keluarga ono sing dolanan musik? 
Mdon : Hmm.. Mungkin Bapak mbiyen kan ngerungokke radio, lagu-lagu sing 
old school ya itunganne, koyo musik-musik nostalgia. Yo Elvis Prasley, 
terus sopo kuwi, Frank Sinatra, terus era-era 90-an. Musik macem Dewa, 
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terus si sopo, Dewa, Protonema, sing luar negeri, Metalica, Nirvana mulai 
masuk generasine Mas ku itunganne, 90-an. Pada saat itu aku masih SD, 
jadi ngertine musik Metal, Rock lah, yo itunganne kan seko Mas ku sek. 
Nah kuwi mulai SMP iso dolanan gitar ngerti sing jenenge Punk, 
Greenday, Rainshit, terus Oasis mulai masuk. Generasi 90 ke atas kan 
musik-musik simple dengan itunganne wis berkarakter koyo Bit Pop, 
Punk, Grunge, terus yo, mungkin pada saatnya hits pada saat ini kan 
Sheila On7, pop, indie lah, bahasane indie. Mungkin terus band-bandan, 
terus istilahe band-bandan sama cah kampung kene sik. Dari teman SD. 
SD saya jadi Remaja Masjid. 
AT : Sentot? 
Mdon : Dudu, Edi, Yanto, kuwi koncoku. 
AT : Itu band-bandan mu? 
Mdon : Iyo band-bandan. 
AT : Oh, lagi ngerti ya. 
Mdon : Iyo, ajar kok otodidak. Alah samping rumah i enek kamar, tiap malem 
minggu ajar gitar, ini. Mbuh kuwi disteam po ora, penting kunci ne podho. 
AT : Main? Tapi Punk mainne? 
Mdon : Yo ora. 
AT : Senenganne maksude? Greenday? 
Mdon : Hooh, Greenday, Nirvana, kuwi sing gampang sek. SMA mulai seneng 
musik sing beragam, mbiyen kan koleksi ku kaset. Setiap malem itu kita 
latihan, dan latihanne neng studio daerah Ngemplak kuwi jam 3 sore kuwi 
wis nyegat bus Surya Kencana jalur E opo F ya, aku lali. Tekan kono 
mlaku sekitar setengah kilo tekan Ngemplak kuwi. Saiki wis dadi Distro 
opo op ya, lali aku. Cedak Usman wi lho, Ganesha, mbiye studio Ganesha, 
alate wis lumayan mumpuni. Ben malem Minggu, mulih pun mlaku, 
perjuanganne malem Minggu ijik band-bandan, urunan hahaha. Gayeng 
lah pokoke. 
AT : Hahaha 
Mdon : Terus mulih i ijik mampir mangan mie ayam hahaha. Jadi sangune 
sebulan lima ngewu wis pol-polan. Rental e MD yen ra salah, larang dewe. 
Terus mulih, ben malem Minggu mesti latihan. Terus Minggu biasane 
neng Manahan, neng Manahan kuwi kan enek sing dodol kaset, second i 
lho. 
AT : Tapi kaset Metal po ora? Ora? 
Mdon : Aku senenge antara Remonds, Greenday, Sex Pistols. Kalo Metal Land 
Shit. Terus modal sangu duit piro wis dikumpulke, terus tuku. Terus akhire 
SMA, SMA mulai latihan karo konco-konco SMA, wis. Festivalan, pada 
saat itu kan festivalan ki keren, pokoke main musik, skillmu koyo ngopo. 
Pada saat itu sing lagi munggah i Jamrud, Dewa album Roman Picisan 
sing dadi sinetron wi lho. Pasti angger festival antara Jamrud, Dewa, Red 
Hot Chili Paper, karo Led Zapeline, biasane kuwi. Kan, anu, ndilalah pada 
saat itu, kelas piro ya, kelas siji opo kelas loro ketemu karo konco ku sing 
seneng musik-musik Hardcore lah. Kuwi mulai berkembangne musik-
musik hardcore kan tahun 2000 yang pamflet Fucklentine lah, kuwi 
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ndeloke neng daerah AUB, sakdurunge AUB ono gedung badminton. 
Kuwi neng kono wi sing main bangsane Automatic, band-band lawas, 
Down For Life, pada jaman kuwi ijik main Hrdcore. Terus.. 
AT : Oh Down For Life ndemben Hardcore toh? 
Mdon : Ho’oh, ijik hardcore DFL 
AT : Lucu ya, maksude ndelok jaman ndemben lucu. 
Mdon : Lucu. Nah akeh-akehe neng kono di organisir karo cah SF Punk. 
Mungkin neng kono ki wis, ndelok neng kono, yen meh melu fogo yo 
piye, yen ora yo dijaluki wo, urunan koletif nggo tuku ciu, cuma kan kene 
aku ra ngombe. Terus ada lagi anu kuwi booming SKA, SKA kuwi, terus 
Give Me Punk, Corn, SKA jaman mbiyen kan identik tipe-x kuwi, cuman 
Shagy Dog mulai munggah, Main Bullet, terus akeh lah. Yo sing bertahan 
kuwi kan Shagy Dog karo Backpack kuwi.  
AT : Saint TCF. 
Mdon : Saint TCF kuwi bar gelombang wingi og. Itunganne anyar, tahun 2005 ke 
atas, Limbisweed, terus ono Call Cumber, bangsane musik-musik death 
Metal kuwi mulai munggah. Ku jemput saja yang Indonesia, terus Pass 
Band mulai, musik-musik ngono. Akeh sih sing wis berpengaruh. Terus 
akhire pada jaman kuwi ono Planet Surf. Planet Surf i ndemben istilahe 
brand sing nyopot musik-musik sing koyo ngono kuwi, nggawe festival, 
ono band death Metal, yowis mung pokoke AUB opo apa ya, pada saat itu 
disponsori oleh Planet Surf. Jadi istilahe Distro jaman mbiyen ki bantakan 
neng Planet Surf sing koyo Billabong, brand image sing istilahe 
marchendise. Kita bahas tentang music is fashion kan, musik pada saat itu 
fashion yang koyo band Metal, katoke gombrong, klambine abang, terus 
gesper e ting klewer, lah kuwi wis, oh kuwi cah Metal, iki cah hardcore 
sing cembreng, pada saat kuwi. Terus opo yo, koyo opo yo, istilahe sing 
menunjukkan identitas bawha aku cah iki. 
AT : Tapi nyat Metal mesti ngono? 
Mdon : Yen Metal aku ming iso ndelok i Black Metal ya, Black Metal wi 
mungkin ono anggotane Mas Agus. Kuwi kan mbiyen kekancan karo cah-
cah Makam, dadi aku angger dolan rono mesti, ki kaset, kasete mesti 
bongsone Habituari, opo Sculptura, wis pokokeband-band sing foneng, 
nah kuwi lah. Ternyata kuwi yo mulai takon, iki musike opo toh, iki. Aku 
lagi ndelok neng facebookono sing nge-share Anna Bless, wah iki, 
grandphone, grandphone. Ternyata, aku kan seneng kuwi, buka i lirik sip.  
AT : Oh iyo, iyo. 
Mdon : Kuwi aku yo mung jarene, jarene, jarene wi, ono lirik sip neng kono. 
Band ne Slip Knot wi personel e neng kono kabeh,nah tak setel lagune yo, 
memang sorry, rodho porno memang. Nah di situ kan internet belum ada, 
kan kita belajarnya seko lirik sip kuwi. Thanks to siapa, siapa. Jadi mulai 
belajar, oh ternyata musik e iki koyo semacam, aku kan ngelink-e neng 
Punk ya, Punk ono FX, Gold Finger, nah kuwi mulai, ohternyata Punk i ra 
mung Greenday tok, Greenday i ternyata wis gede jenenge neng kono. 
Ono Rain Shit, Rain Shit sing mbiyen keknacan soko ngisor, akhire kan 
Greenday kan lewih neng mainstream ne toh itunganne, si Rain Shit kan 
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lewih neng jero, dee kan underground. Terus akeh MissedPX sing nom 
metu Punk kan enek Gold Finger, ya. Gold Finger kuwiberpengaruh neng 
skema ne Punk kono istilahe. Jebule saiki podho karo Blink neng album 
anyar. Jadi memang belajar e soko kuwi. Lah tahun 2000-2005 kuwi 
identitas, “aku cah iki, cah band Metal. Topi ku abang koyo freedas”. 
AT : Tapi nyat ono tenan, maksude memang pengen nunjuki kuwi? 
Mdon : Kabeh memang seperti itu, kayak kemarin yang apa ya, Black Metal, 
Black Metal, dee neng jero panggung yo Black Metal celorengan, mangan 
pitik opo kelinci, yo iyo Black Metal. Cuma aku pada saat itu nonton 
acarane neng anu, neng acara Hardcore Punk karo Punk, istilahe, dadi 
neng Metal kuwi aku mulai main neng anu, terlibatnya acara Shuolder to 
Sholder neng UNISRI. Dadi kebanyakan UNISRI wi akeh-akehe neng 
Metal, koyo bongsone Bandoso, band-band sing anu kuwi kan mulai kenal 
neng kono, dadi emang pada saat itu skema Punk karo Band Metal dadi 
siji, dadi satu, istilahe konco nongkrong, konco mbiyen band-bandan nang 
ndi ngono kuwi, akhire dadi, istilahe, oh anu nggawe cah yo nggo bareng-
bareng. Mbiyen acarane bareng-bareng terus ra diKotaki, iki, iki, iki. 
Cuma ya ono sih koyo neng melodi Punk ono Automatic, neng Hardcore 
sopo sing organisir, Mas Yayang, Mas sopo sing Jaten iku lho, sing 
tabrakan neng kono kae lho, koncone babe, Adiyat? Adiyat, ya? nah Mas 
Adiyat itu kan malah dee ora band-bandan tapi nggawe acara dan dee neng 
kene sukses dadi notaris akhire. 
AT : Tapi dee wonge dasare suka musik Metal? 
Mdon : Iyo suka. Suka sek, suka, dan mungkin umpomo diceritake neng anu aku 
muni soko cerita cah-cah kuwi perjuanganne memang abot, seko dee 
gadeke motor, diantemi wong, dadi, dadi diajenine lewat perjuanganne. 
Memang dee ra seneng, ra seneng, dee ra band-bandan, cuma dee terlibat 
neng mburine. Dadi, ya istilahne, opo ki, banyak sing tahun 2000 tuh 
itunganne, internet udah mulai masuk, referensi ne akeh, dan dari aku 
sendiri, aku kan tuku CD, nah akhire kan ketemu neng Distro, Distro 
nganggepe saltik pada tahun 2000 itu area 27 dipengaruhi. 
AT : Lah kuwi, legend. 
Mdon : Legend. Ya dipengaruhi, lah aku seneng musik iki, dee ndilalah seneng 
Rawon Setan ngomongke Rawon seneng banget. Dadi berawal dari musik 
aku ndue koneksi, terus, simple wae, koyo “eh kowe seneng Rawon ra?”, 
“aku ndue album iki”. Sing lewih simple meneh ketika kowe ndue band 
pada saat itu, ndue sticker neng ngisore ono tulisan email, email kan pada 
saat kuwi mah wis termasuk cen banget. Email, ah email simple ngono, 
dan yen sing cah-cah sing, mungkin sing senior-senior ki berinteraksi 
lewat email. Dadi aku lewih kenal band iki, kenal ku lewat email mbiyen, 
dadi ngobrol, yen dee ndue website atau akun sosmed pada saat itu, 
mungkin instagram, kuwi ngelinke, aku ndemben sing nge-email kowe 
lho, lah. Awal mulane email, terus MIRC, MIRC i koyo grup chat ya, 
koyo simple WA. MIRC kuwi ono chanel-chanel, chane kuwi numpuke 
wong Skena sa-Indonesia, Solo-Jogja-Jakarta-Bandung, Jawa. Jadi semisal 
aku ndue band iki, iki nyoh dishare, ngobrol. Iki aku ndue link iki. Aku ra 
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ketemu wonge, cuma kan pas acara semisal enek acara serentak neng 
Jogja, opo Jogja Berebut, lagi ketemu janjian neng venue, ngono kuwi. 
Terus tahun 2000, tahun 2000-an mulai kuliah neng Jogja, nah kenal ku. 
Dadi ngene, aku, kenal ku kan sama temen-temen ISI, band-band stroke, 
band stroke i band Punk lawas Solo. Ndilalah kenale lewat chatting, terus 
aku sering dolan neng omahe, ngobrol, dee ndue, punya komputer pada 
saat itu pentium piro, wis lama bianget kuwi. Isine mp3, mp3 ne akeh 
bianget. Referensi musik kan dikumpulke seko download mbiyen, 
download. Dadi aku kadang neng Jogja internet lewih murah. Umpomo 
dino Jumat kan aku Setune balik. 
AT : Neng warnet maksude? 
Mdon : Ho’oh iyo neng warnet. Murah kan, umpomo semisal hargane di Solo 
sejam, di Jogja bersaing. Nah kuwi aku mulai download kuwi, lagu-lagu 
sing mungkin hits all genre. Aku ra ngotak-ngotake, punk, Metal, emo, 
scemo, terus grandcore, jadi tak kumpulke kabeh. Jadi ben enek lagu, 
album anyar tak kumpulke. Ngko bali nang Solo mampir neng omahe, ki 
lho aku ndue lagu anyar. Dadi berinteraksi, yo itunganne kita menjaring 
koneksi kuwi lewat, lewat, simple, aku seneng opo, kowe ndue opo, CD 
CD-an, kaset, lah jaman mbiyen kan ngono. Akhire kan lewih, lewih. 
AT : Karo konco band opo? 
Mdon : Dadi ngene, yen konco band kan, mungkin yo jaman nom ya, balik neng 
masa remaja. Kaya kowe semisal, kowe, aku seneng band-bandan tapi aku 
raiso maksane kowe, mungkin hobi mu, enek sing seneng pramuka, yo 
istilahe neng Grup Mesjid kan raiso konsisten ra iso maksane. Dadi 
pelarianne neng musik, orang tua kadang, “wah band-bandan, hati-hati 
narkoba” lah itu hahaha, ket mbiyen. 
AT : Tapi yen image orang tua karo musik nyat ngono kuwi? 
Mdon : He’eh, band-bandan underground Metal narkoba, minum, mabuk. Lah 
kan sampe saat ini kontra. Yo, narkoba ojo nganti lah, ngko ndak anu. 
Cuman kontra aku dolannya karo wong-wong, cuma kan pada saat kuwi 
kan kita sebagai teman dan berinteraksi, masalah ku bukan masalah sing 
ora-ora kan. Ya kuwi, kadang kan elek e neng kono. Iki cah iki ngene. 
Mesti wong tuwo pun pada saat itu memang seperti itu. Akhire kan milih 
neng Pramuka, nah kau neng kono wae. 
AT : Lah sing mau masalah kaset mau neng sopo? 
Mdon : Oh mbagi kaset, ijol-ijolan kaset. Aku ndue kaset iki lho, bro. Ijolan. 
Ngko dee ngerekami lagu di komik street lho, dalam bentuk kaset. Aku 
seneng lagi iki tok og, aku ra seneng se-album og.  
AT : Oh maksude kuwi saling mengisi kasete kuwi? 
Mdon : Enggak, berinteraksine kita membangun jaringan kan koyo.. Simple wae, 
tuku CD ya, aku ndue CD A, kowe ndue CD opo. Saling silih-silihan. 
AT : Kuwi masksude orange penggemar opo musisi opo? 
Mdon : Yo itu, penggemar iso, band, musisi iso, kan dinggo referensi. Nah kan 
yen mulai MP3 kan otomatis data toh. Data tak lebokke neng komputere 
konco ku, terus aku neng kono i jebule enek konco lianne, dadi ngobrol. 
Dadi neng gon, simple, koyo “jo lali mampir neng omah ku, ngko ngisi 
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anu ya, isi MP3”. Lah neng Jogja aku kenal karo, yo sebenere sih neng 
Jogja nge-band, ngerti neng studio, tapi ming pada saat kuwi kuliah 
pertama kuwi aku dikenalke karo sedulurku, iki lho mas iki ndue band. Pas 
ospek ndilalah enek acara band-bandan, kon ngisi, wes ngene wae, lagune 
sing paling gampang opo toh, Blink wae, maen Blink, ok. Terus akhire 
main Blink kuwi toh, terus konco ku memang bedho kelas, cuma dee 
sering neng anu, “yo nongkrong neng acar iki lho”, “yowis yo”. Akhire 
ketemu karo cah-cah Jogja sing kuwi, pada saat itu lagi seneng, booming 
emo. Jaman kuwi ono Distro slackers, slackers. Distro mulai munggah 
kuwi pada tahun 2002. Dadi Distro ki ibarate neng kono ki, yen kowe 
pengen ketemu band ki yo neng kono kuwi, ibarate. 
AT : Tapi maksude masalah sing neng Solo mau lho. Bagi-bagi kaset mau lho, 
maksude neng Distro Area 27 opo? 
Mdon : Area 27 pada saat kuwi aku ijik SMA ki ming sebatas, aku pada saat 
kuwi lagi seneng Tremor, terus dee seneng Punk. Dadi emang dee ndue 
kaset bootlag akeh bianget, dadi bajakan. Aku pengen kok, anu ya, kok 
band e aneh-aneh ya. Aku pengen tuku iki, pengen tuku iki. Akhire kan 
dirungokke, koyo blabla lah, soko Area 27 kuwi kenal karo sopo, sopo, 
sopo, sopo kan wis mulai berkembang. 
AT : Ooh, suwe-suwe nongkrong neng ndi-ndi. 
Mdon : Ho’oh. Ternyata kan aku balik neng, kuliah neng Jogja, bali neng Solo 
ketemu karo konco ku sing Death Vomit kuwi, ijol-ijolan kaset, ijol-ijolan 
MP3. Terus neng Jogja pun, anu, koncone mulai tambah akeh. Dadi ngerti, 
oh iki crowd-e Death Vomit, yange cah kene, dadi ngerti. Ngapeli. Weh 
mas e i drummer e Death Vomit, lagi ngerti wong Death Vomit. 
AT : Rung gede og. 
Mdon : Wis gede, cuma kan yang-yangan ne bedho scam, seen, ngono lho. Dadi, 
yo, yowis. Terus enek cah-cah. 
AT : Maksude duniane dadi sempit ngono lho maksude. 
Mdon : Iyo, dadi neng kono aku ming, yo sebagai cah Solo sebenere pengen 
nongkrong, pengen anu, terus milih. Ndilalah enek Erick kuwi cah Bogor 
nek nggak salah. Dee ndue MP3 akeh bianget, dan tak silih toh. Aku entuk 
sedino, opo pokokmen aku gowo mulih, tak copy kabeh, bar kuwi tak 
balikke. Sak lodong ngene ki, sak lodong isi satus ngono. Kae tak copyne 
kabeh, tak nggo referensi cah-cah Solo genti, jadi kita saling mengisi 
referensi. Semisal, ngene, tak nggo referensi band A. Dadi komtribusi ku 
pada saat kuwi kan band-band a rung pati o ngerti, rung kenal toh. Aku 
ming gowo, iki, opo, CD Blank, isi copynan ngono wi, wah lagune akeh 
banget, yo ngko digolekki soko dapet Dondit neng Jogja, kon downloadke 
iki. Akhire kan berkembang-berkembang. 
AT : Oh do jalukke kowe maksude, Mas? 
Mdon : Do jaluk aku. Komputer aku rung nduwe pada saat kuwi. Sing ndue 
konco ku si fajar ndekmben. Sing saiki dadi Baraduka kuwi lho, kuwi. 
AT : Lingkup-lingkup kecil ya haha. 
Mdon : Dadi soko kuwi akhire kenal karo Solo Radio, terus karo, Solo Radio 
karo Fajar. Fajar Baraduka wi. Dadi seko Fajar kenal sebagai penjaga, 
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dulu penjaga opo, event star i lho, komik persewaan majalah kuwi, akhire 
kan sering dolan rene angger malem opo, yo malem bengi kan dolan rene. 
John, ngopi lagu mu, yowis, setoran lagu band-band an. Seko, simple 
kuwi, seko ijolan kaset kuwi. Ijol-ijolan, udu kaset, MP3, data. Dicopy, 
dianu, nganti turu neng kene, yowis, pokokmen wis sak-sak e lah. Lah 
akhire, kenal, kenal, kenal, terus dianu karo Mas Aji, aku dikenalke Mas 
Aji toh. “Mas paduske lagu, cariin lagu, ini, ini, ini, Mas.Down, opo lah, 
pokoke sing hits, anu ya.” “Yowis Mas, cobo tak golekanne.” 
Kesenenganne dee ki yo beda karo kesenengan ku. Ndilalah, aku yo mung 
ngasal. Goro-goro Mas Codon kuwi, leviatan kuwi tak copy ke, tak setel 
neng Solo Radio, padahal kan asline kan nggak oleh toh wi, kudune 
nganggo lisensi, radio kan kudu ono jaringane juga. Kita kan nggo acara 
non mainstream. Dadi mbiyen ki supply lagu ki soko aku, Fajar. Dadi 
referensi Fajar, Fajar referensine lewih akeh toh, soale kan yo internet 
masuk, dee senengange begadang. Yen aku kan, dee kan lewih seneng 
begadang menghabiskan waktu neng internet. Aku anu weh, gentian, kowe 
download videoclip, aku lagu. Ndilalah kan video clip pada saat kuwi ono 
harfest. Harfest kuwi umpomo ditonton bandne sangar-sangar. Dadi 
patokane cah-cah mbiyen ki, cah-cah taun rongewunan ki herfest kuwi. 
Punk mlebu, Hardcore mlebu, Metal. Dadi nontonne, nonton konser 
eherfest kuwi, sangar men, sing nonton. 
AT : Kepengen ndo gae. 
Mdon : Ho’oh. Kan mulai, mulai. Asline wis mulai nggawe, opo jenenge, sing 
skala kecil, jenenge, jenenge koyo Slodorslodor terus, opo ya. 
AT : Jarene Mas, Om Bowlie, 90an neng Sriwedari ono. 
Mdon : Kuwi sing mungkin anu, Yingwi ketoke. Yingwi ono. Yingwi on stream 
gitaris Solo. Tapi bongsone.. 
AT : Maksude sing underground og. 
Mdon : Underground.. 
AT : Undergroun pertama sing mbok ngerteni. 
Mdon : Sangerti ku ya, undergroun pertama ki neng kene lho, TBS malahan. 
TBS kuwi akeh-akehe malah si Mas Agus iki sing ngerti. Kuwi bongsone 
Grandwar, Lumpur, eh Lumpur apa, apa, ya. Pokoke neng kono enek akeh 
bianget sing main. Diceritanin. Ndilalah pas jaman SMP ono majalah 
MOMO i lho, Musikal Mo. Kuwi koyo majalah musik, iki ngulas 
bongsone underground karo Punk wi enek edisi khusus. Ndilalah, iki yen, 
ndilalah band sing disebutke maen neng kene, cuma ra pas, aku ra nonton. 
AT : Maksude, tapi antusiase karo, nyat ndemben antusias Underground 
sangar? 
Mdon : TBS kuwi wis enek. Soale TBS kuwi dekat sama cah-cah Makam wi lho. 
Diorganisir karo Nebula opo, opo yo. Pokokmen Black Metal sing paling 
lawas, 90-an Wonder Trup nek ga salah, Wonder Trup. Wonder Trup ki 
bongsone Grandwar, sopo weh, pokoke band-band sing fonge-fonge. 
Cuma pada saat itu aku meh dolan rono ki, durung, ra wani i lho. Akhire 
sebagai penikmat tok, mung over lagu, ngono, ngono. Aku kan mulai 
terjun neng kuwi kan pas dikenalke Mas Aji kuwi, terus akhire dijak neng 
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ndi, Solo Radio karo neng Blukar, Balekambang. Neng Blukar kuwi terus 
dadi Marchendise e Down For Life. Dadi ketika tour, ketika ketemu karo, 
yo istilahe kan dadi marchendise ya, itunganne marchendise dodolan kaos, 
nemoni wong sing ra dikenal, dodolan dinyang, terus piye. Akhire kan 
soko kuwi ngerti, weh Metal i jebule ono sing loyal tenan. Memang berapa 
harga, berapa pun pasti dia beli, bahasa ne Metal ya, kuwi ngomong 
bahasane militan dan kuwi bahas e ekonomi ya. Metal paling tenan kuwi 
berapa pun harga dia akan beli. Aku tau ngalami soale nggae kaos DFL. 
Aku meh tak dol sangangpuluh, kok larang men. Tapi opo enek sing tuku. 
Akhire kan, akhire tuku, akhire tuku. Berarti tekan wonge, istilahe secara 
finansial oke lah, dia Metal militan, istilahnya militan bukan berarti ming 
wah sekedar moshing, tapi tuku marchendise e, support. Terus CD, CD 
payu pora didol selawe pada saat kuwi. Iki larang po ora ya. Yo ono sing 
tuku, kuwi yo dituku. Pas ketemu kuwi neng daerah sek, neng Klaten, 
Boyolali, Wonogiri, daerah-daerah. 
AT : Tapi kosek mas, sorry. Sing nggawe Blukar Down For Life? 
Mdon : Blukar ki sing nggawe ki si Gomes karo Mas, Mas.. Sopo jenenge wi, 
kerje neng kene ki, lali aku. Enek wong loro kuwi. Kuwi asline ming 
koyok proyek dinggo TA. Sangerti ku ya, TA, terus akhire kuwi, dee 
nggawe clothing, berjalan, mungkin dee tema ne pada saat kuwi kan, kowe 
ngerti film Angel & Demon? Sing masalah Anti Kristus kuwi, lah dadi 
lewih neng Naz.. Itungane bukan Nazi ya, koyo doktrinasi anti Kristus. 
Dogma sing. Aku ngobrol karo Gomes pertama itu kan bahas film Angel 
& Demons. Dadi itunganne alter ego ne agama liyo wi, dadi ya memang 
dee senenganne neng kono. Dee pada saat wi lajur kiri ya, dee band e lajur 
kiri, mokal e lajur kiri, dan isine musikne kan koyo ngono-ngono kuwi. 
Dadi dee penampilan utamane dikei koyo Hitler kae, rambutne dianu, 
pokokmen. 
AT : Dadi ono sesuatu sing nyat wong idealis, paham tertentu ngono lho? 
Mdon : Ho’oh, emang pada saat itu dee lagi seneng kuwi. Cuma berganti anu, 
dee mulai neng, lebih ke neng anunya, sing desain, desain awal kuwi 
malah pertama koyo neng komik, tapi komik-komik horror ngono wi, 
gambar uwit, terus, opo meneh, wis pokokmen sing lewih neng horror 
karo mainer no, dee lewih neng kono. Saiki kan lewih neng, opo jenenge, 
jenengen, yen ngaranku , anti opo ya jenenge, dadi luwih neng, yo bukan 
bahas, lewih neng, lewih neng logo-logo satanis ngono kae. Terus, terus. 
AT : Tapi nyat pahame satanis wonge? 
Mdon : Ora sih sebenere. Dee malah neng hilis. Dadi yo, yo piye ya.. Kuwi kan 
desain, desain kan mung sekedar, opo yo, koyo.. 
AT : Mengikuti pasar tok? 
Mdon : Ho’oh, mengikuti pasar, dan pada saat kuwi dee maen neng horror, 
durung enek sing maen neng horror. Nah kuwi Down For Life mlebu, 
dikeke desain kuwi. 
AT : Maksude Down For Life nyat dudu wonge, Down For Life lagi teko? 
Mdon : Dudu, yo itunganne ngene ki, Blukar ki identik kari DFL, iso. Cuma, 
pada saat kuwi lho ya, ibaratte sing ndue kan podho. 
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AT : Sing ndue piye, Mas? 
Mdon : Sing ndue kan Aji juga. Jadi Aji i, ibarate ngene, Aji, Jalu i sing ndue 
yoan. Jadi semacam clothing, Blukar kuwi nyat asline official marchendise 
e DFL. Dadi semisal sing ngetokke Blukar, jadi sing liris Blukar. Down 
For Life kan pada saat kuwi wegah dirilis wong liyo. 
AT : Tapi saiki? 
Mdon : Saiki kan, monggo. Lewih anu, lewih apa, lewih akeh sing ngerilis. 
Mbiyen kan ekslusif Blukar tok. Dadi memang dikonsentrasikan, ngopo 
kok neng Blukar, soale opo, gen yo.. 
AT : Payu? 
Mdon : Yo salah sijine payu, cuma iki gen, identitas e. Blukar neng ndi, neng 
Solo. Down For Life neng ndi, neng Solo, lah kuwi. Yen simple ngono. 
Kan mbiyen dadi emang merchandise e kuwi, “mas bisa beli bajunya 
gimana?”, “di Blukar”, nah kuwi Blukar terus. “Bisa melu order?”, “Bisa”. 
Dadi kita melayani melu order juga, tukune neng gon aku tok. 
AT : Dan selalu Blukar? 
Mdon : Ho’oh. 
AT : Dadi image Metal Blukar maksude? 
Mdon : Pada saat itu Blukar. Soale Blukar yang, opo ya, istilahe sing jaman kuwi 
wi mulai merintis acara musik Metal, disponsori oleh rokok, EO-ne The 
Thing. Dadi wong The Thing, wong Blukar, wong DFL kuwi wi sama, 
cuma yen DFL ki neng band e, si sopo, Blukar kuwi Aji yo andil neng 
kono, The Thing gone Aji. Jadi kan kuwi emang dibangun suatu, istilahe, 
yo iki, anu, lingkaranne iki. Dadi memang secara anu kan penak banget, 
yen kowe nggawe musik sing anu, mulai kan DFL, sing di-boomingke 
DFL. Dadi kita kan cuma, istilahe, aku ndemben pun dimainke, yo anu, 
sebagai, yowis la maen rapopo, ho’oh, maen rapopo, cuma memang pada 
saat itu sing mlaku The Thing tok og. Pada saat kuwi lho ya.  
AT : EO ne maskude? 
Mdon : EO juga, dan dia istilahne kerja sama karo rokok yo lumayan gede. Dadi 
itunganne ngerjakke musik ngono, ngerjakke musik ngene. Dadi kita cari 
uang lewat, aku kon garap Wali, aku yo gelem garap Wali, gak harus 
Metal. Kan entuk duit. Lah lagi yen tembus, disodorke Metal kuwi BK, 
Seringai, tembus kabeh. Akhire kan.. 
AT : Tapi nyat kemauanne The Thing dan Aji nggo nembuske Seringai dan 
kawan-kawan mau? 
Mdon : Hmm.. Ya.. Maksude ngene, mumpung rokok gelem, Blukar jalan, The 
Thing jalan, image ne kuwiyo iki dibangun seko The Thing kuwi sing 
terorganisir ya, lianne kan ming kolektif, koyo aku mbiyen tau ngalami 
Solder Solder, kolektif sa wong ngene ki. Sa panitia, sebenere ra panitia 
sih, wong ming 10 i urunan duit seketewu, patungan, dikelumpukke nggo 
sewa alat, band kuwi ditarget sekitar 20-25 band, kuwi kudu bayar. Biaya 
produksi kuwi iso nutup, bahkan ijin Polisi pada saat kuwi rung pati o ijin 
resmi, salam tempel seketewu, satusewu, lungo. Acarane tertib, walaupun 
band i meh selawe meh telung puluh i ono daftar ulang, terus main jam ke 
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piro ngono, tertib. Main jam songo rampung jam sakdurunge maghrib. 
Tertib. Kuwi. Dadi kolektif, emang underground banget, ngono. 
AT : Tapi ndek mau, maksude tergabung komunitas termasuke? Komunitas 
Metal underground? 
Mdon : Yo, bahasane mbiyen ki, aku i ketemune, yo sebenere sih seko cah-cah 
Punk malah. Yo cah-cah Sriwedari Badboys, lah kuwi kan ndue konco 
Black Metal, urunan, ndue acara bareng-bareng, nganti bathi nggo acara 
meneh, acara meneh, akhire kan enek sing seneng, enek sing ra seneng, 
akeh sing ra senenge. Kuwi kan mungkin diKotak-Kotake meneh. 
AT : Nggawe-nggawe acara liyo? 
Mdon : Ho’oh. Lah kadang kan organisasi ne yen kolektif ki, yen bathi ne, duite 
digowo iki, iki, akhire kan pecahe, rung terorganisir, koyo EO resmi kan 
otomatis keuangan kan dicekel sawong tok, misal, oh nggo acara iki ono 
duit kas iki disponsori engko metune ming semene tok, wis enek 
perhitunganne. Yen mbiyen kan kolektif, awadewe tidak resmi, kan 
ketemu, rasan-rasan, nggawe acara neng kene. Nah akhire kan soko 
perkembangan kuwi kan, Metal yo itunganne, Metal kan berarti kan saiki 
genah ijin Polisi, venue, terus opo kuwi jenenge, band e sing diundang. 
Nah enek kejadian beset, besette meninggal, nah. 
AT : Neng Solo, Mas? 
Mdon : Ora neng Bandung, pas launching kan enek sing meninggal. Dadi ono 
stigma sing elek, dan kuwi akhire toh, Polisi. 
AT : Kegowo Solo kuwi? 
Mdon : Hampir semua sih, masalah kuwi, masalah terorisme. Terorisme koyo 
jamanne, eh sing paling cedak lah, sing simple, setiap acara musik-musik, 
musik keras ya, musik Rock ya, kapan kuwi ono sing kejadian ditusuk, 
dipateni. Nah kuwi toh akhire imbase neng kita bikin acara, haruse 
outdoor, akhire sama Polisi, wah rodo angel ki, mending diindoor gen 
aman, opo screening ikine penak. Dadi ono, istilahe ono permintaan dari 
keamanan emang digeser iki ya, akhire yowis lah dituruti. Medeni meneh 
kan terorisme, aku kelingan ki pada saat Band Solo Dying vetus tahun 
2010, 2010 ya ketoke, aku lali aku. 2010 antara kuwi, kuwi. 
Tmdon : Samping Manahan kuwi ya? 
AT : Enggak, kuwi sing neng Sriwedari. 
Tmndo : Oh Sriwedari. 
Mdon : Ho’oh. Ceritane kuwi kan tembak-tembakkane Noordin M. Top, Noordin 
M. Top neng Mojosongo, akhire ijin wis mlebu, band e wis mulai melaku 
soko Australi, pokokmen tibone neng Bali pada saat kuwi timing e emang 
pas poso, bodho, bodho pirang dino, band-bandan dewe Solo kuwi. Tiket 
sing handle kan, aku karo Jalu, Jalu gendut kuwi. Aku memang, opo 
jenenge, handle, handle tiket kuwi nganti hampir 24 jam ngelayani lewat 
SMS, biyen kan rung enek WA. SMS wis paling jos tenan, HP, HP jadul. 
Disponsori abar batras kuwi, itunganne dadi marchendise FL, ticket 
Rock’n Solo, ngurusi humas e. Dadi ngatur tiket, ngerekap tiket. Kuwi pas 
poso, dadi kadang mulih, mulih e bengi, sahur neng dalan, turur neng 
omah mung sedilut, tangi meneh, resik-resik kantor wi hampir sebulan, 
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nganti ra bodho tenan. Bodho pun lagi let sedino diparani calo, lah kuwi. 
Kadang kan karo Aji ngitung ongko, pergeraka, Metal memang lagi 
gencar-gencar e, ya kuwi balik neh, tiket semono nonton Daeng Spirtus, 
terus ono meneh merchandise e resmi, merchendise neng Solo. Kan balik 
meneh, wong Metal i mesti loss, wani. Nah kuwi akhire kan mulai, opo ya, 
mulai titik, istilahe umpama aku ngalamin nganti saat iki kan, ngopo kok 
anu, Daeng Spirtus i berhasil kan aku ngerti dewe soale, penjualan tiket e 
nganti nggaris, koyo opo, jaman digarisi siji, loro, telu, papat, limo, sing 
luar Kota nandi, moco grafike ngene ki wah tambah akeh, tambah akeh. 
Khawatir e pada saat kuwi, terorisme, kecandak neng kono, ijike metu 
pora. Padahal venue karo daerah kuwi, daerah sing abang kuwi ming 
pirang meter, pirang kilo tok, iki Polisine wani ra, band e wani pora, band 
e, kan angger kadang kan ono band sing memang wegah neng Indonesa i 
goro-goro terorisme, dee nge-cancel acara, nah iki wani pora. Terus 
dikonfirmasi meneh, aku ra peduli, mending aku main. 
AT : Daeng Spirtus muni ngono? 
Mdon : Yo.. Ada semacam, apa ya, warning, warning, opo ya, bukan Global 
Warming. Opo yen, warning seko negoro ne, kowe ojo mlebu rono, kuwi 
lagi ono anu. Lah kan, lah kuwi wis ngetokke kuwi, raiso, wis kacay kabeh 
acarane. Lah kuwi ndilalah rung ngetokke kuwi, cuma kita kan khawatir 
ya, posisi nek kecandak wedine pas acara, mburine ler ngono opo ra kene 
sing, anu, nangis. Ketika grafike menambah berarti kan dari segi penonton 
i, wah ra urusan ki meh teroris pora, yang penting nonton acara, wong 
nonton kan, kene kan anu ne, sudut pandang ne, grafik e tambah akeh. 
AT : Malah soyo wedi. 
Mdon : Malah tambah wedi, ditarget, wah targete piro ki, limangewu, wah ra 
mungkin limangewu, ra nyandak. Iki ono isu teroris i mesti akeh sing do 
nge-cancel. Lah, bahkan ono wing soko luar negeri wi, sakngerti ku wong 
Malaysiaopo gaper ki meh dolan rono. Aku lagi ngerti yen wong siji loro 
mungkin ya, terus enek sing anu, “aku sesok liburan neng Solo, Mas, 
mulih kampung. Aku meh nonton Rock’n Solo, Daeng Spirtus”, “yo”. Pas 
hari H.. Jreng. Akhire berjalan lancar, raenek opo-opo, yang dikhawatirke 
ra enek, yowis, ra masalah. Akhire koyo mbangun image Metal i iso 
dinikmati wong akeh, iso di, itungane, umpomo aku musike raiso 
ngerungoke ya, cuma aku patokanne seko wong sing tekok acara kuwi, 
mbuh sing mudeng, opo mudeng, euphoria Rock’n Solo, euphoria The 
Thing sing cilik-cilikan, acara opo, sing handle Siksa Kubur lah, dadi 
semacam piye ya, akhire kebuka kabeh, yo wong malah do antusias. 
Akhire soko kuwi kan dinggo jualan kaos, ndilalah pada saat kuwi, si sopo 
ya neng kono wi sing menguasai kaos Metal pada saat kuwi ki Konspirasi, 
Merch Kon i lho, Merch Konnya Santo Bandung, kuwi merilis band-band 
Death Spot, Siksa Kubur, Dead Vomit dengan fonge sing njelimet. 
Gambare anu. Saiki aku ngerasane pas jaman Bodho, dadi ngene, bodho 
wi nganti buka toko, jret, bengi sing jogo wong loro tok, ngarep mburi, 
aku lali sing kuwi, Fajar opo sopo. Aku neng ngarepan, dadi ming, Blukar 
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kan lorong ngene, “Mas kaos Dead Vomit Stratch Out, siji”, nganti meh 
penjualanne hampir 10 juta sehari, 10 sampe, yo.. 
AT : Kuwi pada jaman bar Daeng Spirtus wi? 
Mdon : sakdurunge malahan, dadi wong tuku kaos  karo tuku tiket.  
AT : Oh sing ndemau maskude konser sing cilik-cilike? 
Mdon : Cilik-cilik pun yowis mulai anu ya. Marchendise Death Spot, kuwi kan 
dadi pertama anu ne lewat. Aku mbiyen pada saat itu dadi marchendise 
toh, aku ngontak, aku bisa beli ini, ini, ini, Raja Singa lah ini, ini. Akhire 
kan nyebut jeneng ku, aku do nilikki neng kene, “oh iya, Mas, nanti tak 
kirimin”. Dadi soko kuwi, soko kuwi mulai nyambung sama dodolane sek. 
Akhire kan band-band wi kan ming, aku kan mewarisi itunganne, 
mewarisi, ming dibanjuli Summer kan seko, aku mulai seko nol, aku 
kenal, kenal, kenal lah, mubengane neng kono neh. Lah seko kaos kuwi 
wis mulai akeh bianget. Tercatat ki merchendise e Rock’n Solo pada 
Daeng Spirtus wi, kalo nggak salah ki sekitar 30 juta duit mlebu, tak 
lebokke neng tas, tak cangklong. Aku turu neng hotel ming sedino tok, 
terus mulih ngitung duit, Senin setoran Bank kuwi. Nek ndelokke 
merchindse wong Metal, mbuh kuwi wong seneng Metal pora, tuku,  
menurut ku wah sangar tenan, berarti kan. 
AT : Tapi seko kat ndekmben nyat antusias pembelina emang selalu? 
Mdon : Grafikke naik terus pada saat itu, naik, naik, naik. Nah mungkin kan kita 
ngomong sikluse yo, yo, yo aku isone menikmati pada saat kuwi. Terus 
akhire aku lepas seko Belukar sekitar tahun piro, ya, sekitar tahun 2011. 
Aku mulai buka cilik-cilikan neng omah, yo seko nggone Blukar, dadi 
ming, aku ming modal duit. Wis penting aku tuku, iki tak disik-disikan 
update. Sebenere kan, anu, pangsa pasar Metal pada saat kuwi malah 
dikuasai, kuwi lagi rilis Boromeus, nah. Kuwi mulai, sopo sing iso nekake 
barang disik dewe, angger , aku mikire tekan semono, ndilalah aku iso 
karo konco-konco ku emang jiguk barang akeh tapi ditibake satitik, engko 
dipecah, nah. Mulai kuwi, tet, tet, tet, kuwi, nah aku mulai dolanan Metal. 
Metal, death Metal opo sing, sing, pokoke band sing Metal. Mulai tak 
nggo dodolan, nah tapikan kadang i, yo jenenge pasar ono titik jenuh. Lah 
pada aku mungkin mulai ngerasake, kok wis ra menarik meneh ya 
kayakne, mbiyen aku pengen dodolan sing lianne meneh. Band Metal kan 
paling yowis, band kuwi, kuwi, kuwi, lan wedok, cuma itu tok. Sing lianne 
kan raiso di, umpomo dodolan kaos, kita ngomong kaos toh, yen aku 
ngomong kaos kuwi memang terpatok pada size. Akhire tiwas nyetako 
akeh, sing payu size L hahaha, mercehndise, dan kuwi akhire cah-cah 
Metal pun kaos wis akeh bianget. Akhire do dolanan CD, mulai-mulai 
ngoleksi CD, CD Siksa Kubur, Death Vomit, Dead Squad sing album 
horror vision. Mbiyen tukune seketewu dadi satusewu hahaha, didol 
satusewu, didol rongatus, mulai. Nah 2011, 2012, 2013 i mulai bahasan 
barang rel ngono wi, seko CD lho, cah-cah Metal, wooo Metal-Metal 
mbiyen senenganne kaos mulai golekki CD, wis piro wae dituku. 
AT : Tapi antusiase jik gede? 
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Mdon : Gede, untuk CD wis mulai. Dadi ngene, pas jaman ku neng Belukar ki 
aku golekke kaos-kaso langka, dadi aku kadang kan entuk kaos band Dead 
Metal po opo kan, band Metal lah soko Jakarta kuwi second, dan sing tuku 
kuwi wis ono pembeline, dadi umpomo iki ya, “Mas aku golekke band iki, 
neightcopegis”, ngono. “Yo, ono second, piye? Tapi regone semene, mung 
bateni sepiro tok”, “ok”. Sing nuku yo kuwi, Mufti Alifop kuwi. Terus 
cah-cah ndi, daerah Pedan, ngendi, pokoke ono sing memang Metal 
militan. Badalah, angger dee ngomong Metal ya, kuwi kampung Metal 
kuwi dari mereka lebaran wi nganti gowo dit, “Mas aku pengen jajan 
kaos”, sakampung, mbahne, nganti 10, 15, ono. Tuku kaos e ra tanggung-
tanggung, kaos impor og, rongatus seketewu. Jaman semono lho ya, 
rongatus lah paling larang. Kuwi tuku. Ono meneh sing Cemani ngene ki, 
jenenge Suke kuwi, emang kuwi dee seko awal emang marchendise e 
DFL, marchendise Blukar wis ditukoni kabeh. Harga berapa pun dee. Yo, 
dee nepakke, aku kerjo, aku tuku iki ra masalah, ngono.  
AT : Aku Metal. 
Mdon : Yo, aku Metal. 
AT : Yen CD mau, Mas? 
Mdon : CD mau kan ngene, berarti kan tahun 2009. Lah kuwi balik 2011, CD i 
mulai diproduksi, akhire kan goro-goro ne ono recoster day kuwi. Recoster 
day kan mulai anu, wis. Aku mbiyen tuku kaos nganti kaos ebingung meh 
tak nggo ngopo, akhire kan aku mulai merintis CD genti, kaos e tak 
kelongi, des, des, des, kuwi coboon. Belajar ku seko Kusworo, lifeless 
karo nggone Blukar. Lifeless toh, “eh ndue video opo?”, “Siksa Kubur”, 
yo he’eh nggo patut-patut. Akhire kebentuk pangsa pasar, wah iki CD ya, 
ah dolanan CD weh, gentian. CD akehe Metal e sek, ya pertama payu, 
suwe-suwe kan, kok akeh sing dodol ya.Aku memprediksi, iki cah-cah 
Metal ki saiki dadi cah indie ya hahaha. Mbuh kuwi kapan, genah. Soale 
wong Metal wis, mungkin, yen Metal ya, Metal kuwi memang, yen aku 
dewe stuck, wis stuck ewis mulai menurun kan seko dodolan merchendise 
wis menurun, CD ne yo ono sih sing seneng Metal, cuma sing cah-cah 
anyar-anyar i wis mulai labil, lah akhire do seneng Indie Pop, wis kesel 
mungkin ya. Wis suwen. Aku yo mulai, aku wis memprediksi dodolan 
kaset CD indie pop wis mungkin sebelum mereka beralih ke anu, wis tak 
buka pangsa pasare neng Solo sek, tes. Dodolan CD Flat Shoes, dodolan 
CD Fox, wah pokokmen sing iso tak dol, tak dol lah. Akhire ya, aku 
ngerasake Metal, indie pop. Ngene dadi aku sebagai pelaku, anu, aku dadi 
pengen ngerungokke Metal terus, raiso anu ya, raiso nikmatin. Aku 
mending golek sing tak senengi tenan. Yen aku dewe, aku senenganne 
emo, yowis aku golekki musik sing, sing model-model koyo ngene, ngene, 
ngene. Tak koleksi dan tak tak mem-brand image yen dodolan ku koyo 
ngene, akhire opo,  entuk seko Records Day kuwi kan mulai, mulai 
berkembang kan aku entuk orderan kaset, kaset soko, kaset ko client ku. 
Nah kuwi kan jejaring ku mulai soko kuwi kabeh, soko dodolan CD, 
akhire ketemu, yo itunganne band e langsung dan sampai saat iki aku isih, 
yo bukanne ngobrol sih, tapi kadang nawani barang, kowe ngerti Dania 
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Dead Squad, nganti, “Mas aku enek CD lho, Mas beli nggak?”, “Oh iya 
saya beli, cuma dikasih tandatangan”. Nah, simple wi, padahal dee yo 
senenganne Dead Metal, tapi koleksine ngeri, ra mungkin Dead Metal tok. 
Sugis, indie pop ngono dee isih seneng. Makane kan, kadang i mesakke 
sing cah-cah Metal sing kadung kenceng, iki ora, iki ora. Aku ndelok 
Danial Dead Squad we sing koyo ngono dee isih seneng My Broadly 
Valentine, Will Smith. 
AT : Pada dasare musik ki, nyat seneng musik wi seneng musik kabeh, tapi yo 
ono satu. 
Mdon : Kuwi pas maen neng gonan anu wi, neng gon Dead Squad, yo Danial 
Dead Squad death Metal wi referensine akeh bianget. 
AT : Yek masalah referensi. Yek kowe dewe sebagai, kan kowe yo band-
bandan, sebagai pemusik, yo referensi mu ra mung band Metal po band 
underground tok? 
Mdon : Ora, aku yen Metal tok aku ra anu, ra piye. Cuma wis enek internet lah, 
simple e, ono instagram, ndelok band iki apik. Youtube, deg, ndelok band 
sing mungkin ra tak delok. Contohne simple, koncoku kuwi, yo partner ku 
ya, senenganne mbiyen Metal, Baikusworo. Dee iso nemuke Payung 
Teduh sebelum terkenal, dan kuwi direwangi ra nonton Kanibal Core seko 
opo, ming neng Borobudur ketemu Payung Teduh jaluk tanda tangan,”iki 
lho bakalan meledak”, “yowis yo kulak CD ne”. Des. Tenan. Payung 
Teduh sakdurungne terkenal wis neng kene dinggo jut-jutan pertama, lah 
iki, dadi sokmben. Akhire berapa tahun kemudian kanci, wis neng pensi 
pensi ngono kuwi kan kadang sebagai, itunganne aku sebagai seorang 
distributor kudu ngerti pangsa pasar, siji. Yen referensi kudu diperluas, 
kadang  aku, kadang CD sing tak cekeli aku nganti bingung. Iki yen wong 
tuku, iki jelaske ne piye ya. Yen sing mudeng aku tok, aku yo, mungkin 
egois sih. 
AT : Anu, kosek Mas. Sakdurung melangkah lebih jauh. Berarti sing mbok 
maksud Metal head, penikmat marchendise e kuwi sendiri termasuk kaset 
ya mas itu wis menurun ya berarti? 
Mdon : Yen ngaranku, seko aku dodolan wis mulai menurun. Kadang i, ya piye 
ya, mereka ki wis bosen neng kaos, nek ngaran ku ya, wis bosen neng 
kaos. Nah mereka beralih ke rilisan fisik saiki, rilisan fisik yo ono sing isih 
bertahan, mungkin si, anu, si Danang pun akhire, mbiyen seneng Death 
Metal, de mungkin ndue CD lianne. Cuma dee kan wis kadung brand 
image death Metal, sopo meneh. Yowis iki tak ceritake langsung neng 
rilisan fisik meneh, aku ki entuk orderan dan kuwi band e mbuh, aku ra 
mudeng opo-opo, wis penting aku kenal dee, ngobrol penak, aku ra 
nyongko kuwi death Metal underground dee itunganne, mungkin aku ra 
nyongko. Wong e wong bias, ngobrol toh, “Mas aku garapke iki, iki, iki”, 
iki band opo toh, aku malah ra mudeng. Tak delok neng anu, woh band e 
yo sangar sangar, sing Eximsm Jogja. Band e rili, wad band iki 
ngebooming ki, tenang, dul, booming toh. Label e digoleki terus, ndilalah 
kan ijik kontak karo aku, dee rilis opo wae penting ngelebone aku toh. Nah 
partnerku sing siji, sing jenenge Anto wi, dee nguasai pangsa pasar death 
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Metal. Dadi khusus kaset death Metal, nek aku kan campuran. Yen Anto 
neng death Metal.Aku indie pop, tapi iki entuk orderan kaset death Metal. 
Dadi wong-wong lawas sing wis umur mungkin duwur-duwur, seniorku, 
ndue usaha dee lisensi. Lisensi soko label luar, dikei kaset, lah sing nompo 
orderanne ki koncoku. Nah death Metal kuwi wis mulai suntup neng anu 
ya, neng Metal ya, istilahe suntuo neng merchendis, istilahne ki berarti 
neng rilisan fisik. Akeh sing mulai rilis CD sing soko mbiyen dodolan 
kaos lah, patokanne Distro. Yen soko lisensi band e iki iso dadi kaos, 
akhire kan mulai menurun, pangsa pasar, bahasane clotihng kan mulai 
menurun. 
AT : Saiki neng iki, CD. 
Mdon : Ho’oh CD. Tapi kan yen kita kan ngeliat bukan rilisan fisik, diceluk 
secara makrone kan koyo, iki meh, umpamane ya, Pilpres, mesi wong ati-
ati soal duite, mbuh kuwi piye ya, investasi kuwi, ngarti-ngarti kan 
dodolanne dadi seret, terus ngefeke neng kono kabeh. Wis larang, cuma, 
yo terus yo bahasane apa ya. Coro-corone iku, mendukung sesuatu opo ya, 
koyo ngene lah, bangsane ngene brand image ya koyo Jokowi senengane 
Metal, mulai diblaaah, musik Metal mulai waah entuk, istilahe entuk 
tempat, nah kuwi, dadi istlahe gimick seperti itu. Akhire Down For Life 
iso main neng, nah kuwi kan istilahe neng anu kan, memang sepantase 
gantian, ketika Kota lain yang sing diperhitungkan. Kuwi kan bahasane 
kita membangun Metal dari tahun seko Mas Aji ngerintis EO, The Thing, 
Rock’n Solo, akhire diperkecil meneh, di Down For Life e, Down For Life 
e iso neng. Perjuanganne seko kono, seko acara mbiyen. Yen ngomong si 
Rafael Junaedi kan ngomong festival musik kuwi rugi, yo kuwi rugi, 
tapikan dee yen dee sebagai band kan dee iso neng ndi-ndi, nah mas aji 
kan dee EO, dodolan merchendise, band, akhire dadi munggah neng band 
e, itunganne prestasi sing luar biasa main neng Wegen. Nah balik neng 
dodolan kaos kuwi memang, opo jenenge, memang nesu dee. Akeh-akehe 
saiki mainne neng lisensi dan pangsa pasar e mulai jenuh toh, band lokal 
sing dirilis, iki Metal paling mentok neng kene, akhire ngelisensi, 
ngelisensi soko luar, band luar, digarap neng indonesia. Nah contohne 
kaos, kaose kaos lisensimnan, dadi mbiyen tukune asline telungatus, dadi 
satusewu. Nah mulai membangkitkan ne kan soko kuwi, soko cilik-cilik, 
dee ngedol lisensinan. 
AT : Lisensi opo toh? 
Mdon : Lisensi ngene, koyo, ono band luar, sebut wae band e Lamb of God ya. 
Aku ming email, tak gaweke merchendise neng Indonesia piye, ok, acc 
gapapa yang penting kamu bayar royaltinya sekian. Yowis tuku royalti mu 
piro, wis ngene, ngene, ngene. Yowis. Entuk ijin toh, itunganne entuk 
lisensi toh. Gawe neng Indonesia dengan harga lebih murah. Nah biyen 
sing pengenne band-band luar tuku langsung telungatusewu iso dadi 
separuhne. Dadi mulai membangkitkanne seko kuwi karo neng rilisan 
fisike band luar kuwi. Dadi yen umpomo tuku CD ne ndadak ngenteni 
dikirm sekol luar negeri, mlebu cukai, pirang dino, saiki wis weh, tuku 
paketan iki, iki, iki, wes iki neng kene. Akeh-akehe saiki lisensi, dadi saiki 
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band-band lokalan Indonesia pun wis mulai, itunganne wis anu ya, nggo 
dodolan yo abot, ganti sing lianne. Metal e kan baca pangsa pasar e iki lagi 
lokal mulai lesu, genti seko luar. 
AT : Dadi mungkin sing dadi masalah penurunan minat mau lho, kan termasuk 
penurunan minat ya, kuwi mungkin internet ya sing marakke kuwi opo? 
Mdon : Yo internet barang, saiki wis mulai gampang kan, ngerungokke lagu 
neng spotify. 
AT : Dadi ra perlu rilisan, sing tak maksud yen nggo Metal head militan ki, 
Metal sejati opo tetep support dengan membeli? 
Mdon : Ono, tetep ono sing tuku walau ada internet. Dadi ngene, emang dee, yen 
sak ngerti ku, yen karakter e wong pembeli kuwi wong sing wis kerjo, 
kuwi ra masalah ro duit ya. Enek meneh sing mbiyen, aku nganti ngerti, 
nganti saiki, bocahe ono wi, seko SMP wi mulai anu, dadi dikei duit 
wongtuo ne, dicelengi nggo tuku kaos kanibal kof, nganti saiki bocahe 
ngerti aku, maksude ijik kenal. Dadi soko Blukar 0 kae, tekok, SMP, tik 
kitik kitik, “Mas tuku kaos, kanibal kof”, weh sangar men. Tuku CD kan 
dee. Tapi dee saat ini mungkin, daripada duit ku tak enggo lianne, misal 
aku senengane skateboard, musik, karo kaos, yowis toh, dadi dee ngobrol 
ro aku seko dee smp tekan saiki kuliah. Dadi dee nyantai, ora anu, 
memang  Metal head sejati, dee tuku seko smp lho nganti kuliah. Kuliah 
dee ijik support kuwi og. Dadi rene ki wong kerjo, kadang i ono wong 
musiman, lagi seneng iki, iki kudu tuku, bosen akhire di dol meneh, dadi 
dikuwi. Dituku, terus didol, dadi barang-barang second ngono kae. Penjual 
dadakan ngono kae. Kuwi sing marai musiman kuwi. Metal head sejati 
memang dee seko finansial wis terdukung, memang loro kesenengan 
tenan, sing ketelu memang dee ra berubah, aku ngene yo ngene terus, ono 
wi, dan kuwi didukung komunitas juga. Kadang kan ngene, aku 
senenganne Metal, aku wis tuwo i, dolan luar sopo ya, ketemu koncone =, 
yowes ngobrol, akhire kan terbangun komunitas sing Metal-Metal tuwo, 
memang angkatanne kuwi, akeh sing kerjo, gawean ketemu. Eh kaos mu, 
seko kaos kan ketok. Kaos mu sangar-sangar og, mbiyen band toh, ora, 
ora, simple. Dari, ya memang benar, kita balik lagi dari apa yang kita pake 
toh. Kadang aku, sabuk spek ngono wi, wah iki cah Punk, nah wi. Aku 
kan. 
AT : Kan kowe maksude ngamati band konser-konser, Rock’n Solo, dan 
sebagainya. Penonton i ono perubahan ra? Pasopati ya misalnya, ndmben 
abang, kaos abang, saiki kan ono B6. Lah maksude neng Metal, maksude 
opo kudu gondrong, kudu kaos ireng? Opo tekan saiki ijik ngono, opo ono 
wong sing nganggo. 
Mdon : Yo oldschool koyo Siksa Kubur ya, siksa kubur i ket mbiyen wong e 
ngono terus. Dadi gitarise ya, umpomo aku, yen Metal undergorund kan 
yo siksa kubur kuwi, tur neng ndi wae, babad alas wonge yo ngono kuwi, 
gondrong, wis death Metal lah. Kadang ene sing lucu juga, kapan kae aku 
nonton acara sih, kuwi band seko Jawa Timur, dee ming yo klambine biasa 
tapi mainne black Metal modern. Enek sing nyeletuk ngene ki, “musike 
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apik, sayang dandanne ra black Metal”. Maksude black Metal kudu 
celorengan. 
AT : Dadi kuwi koyo ngene lho, mungkin. Tapi wis melekat yen kudune nyat 
Metal haruse dandan seusai Metal. Menurutmu piye? 
Mdon : Ra mesti sih, kaya sopo ya, kita ngomong band luar negeri Deaf Heaven. 
Deaf Heaven ki post black Metal. Dadi nyanyine screaming model 
bandoso black Metal satanis ngono kae. Cuma dee dandane yo hem-
heman, biasa, kaosan. 
AT : Berarti wi lagi wae opo ket ndemben? 
Mdon : Yo mungkin sekitar 2012an. Dadi kadang i kan. 
AT : Maksudku ki wis ono perubahan soko? 
Mdon : Nah ceritoku mau enek band seko Jawa Timur yowes memang dee 
senenganne, dee wis mulai, musikke model black Metal koyo ngene black 
Metal modern, dee bahasane black Metal modern lah. sing nyeletuk kuwi 
wong lawas, wong black Metal lawas. Dadi image e neng black Metal 
lawas, gondorong, ngene, bla bla bla ngene ki. Sing cah cah sing referensi 
ne lewih akeh ming guyu tok. Lucu men, komenne ngene. Padahal musike 
apik, tak akoni enenk neng acara kuwi sangar tenan, koyo mungkin blcak 
Metal e wis modern, mainne wis terlatih, sangar.Enek sing nyeletuk ngene 
ki, “musike apik, sayang dandanne ra black Metal”. Ngekek ki langsung. 
Waduh referensi ne, ono sing koyo ngono, dadi lucu lah. 
AT : Dadi Metal menurutmu nggak harus secara simbol secara fashion ya? 
Mdon : Enggak, nggak harus, kadang ono sing. Ono lah konco ku memang dee 
yen kerjo yo kerjo, cuma neng duwur panggung lah dee bedo. Ono 
mbedakke dee pas biasa. 
AT : Yek kowe sendiri, menikmati Metal piye? 
Mdon : Metal nikmatin ne piye? 
AT : Main musik? 
Mdon : Yen main musik, jelas. 
AT : Berarti kowe kabeh no mas? 
Mdon : hahaha. 
AT : Menikmati mu, main musik, nonton konser, tapi maksudnya pada eranya 
kowe ngono? 
Mdon : Pada eranya. Main musik, nonton konser, ngerungokke referensi, karo 
siji neh apa ya, yo mungkin neng referensi okeh sih, balik neh neng anu, 
neng mendoktrin orang. Kadang kan mengnggap awadewe koyo sangar. 
Kadang kan aku ngerungokke liane, musik liane, sing melow melow iyo, 
tetepan. Yo enek cerita lucu, pas enek acara kantor, yo kuwi. Aku kudu 
menikmati musik piye ya, nek aku kudu joget joget yo aku wagu lah, 
headbang wae hahaha. Headbang, mungkin lewih, yo piye ya. aku seneng 
lagu kuwi, cuma cara menikmatinne piye, kadang kan wong beda-beda, 
mencolot, meh anu. Nek pas neng buri panggung ndelok karakter wong. 
Wong nonton musik, kadang guyonne cah-cah, wah ultraman, wah sing 
ngoyahi i opo, nyebar, nyebar sticker, ngoyahi lele, makani lele. Awadewe 
neng duwur panggung i nemoni hal-hal sing lucu, “mas banyune mas”, 
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